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Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian peserta didik sejak dini, terutama melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana pendidikan karakter diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis nilai karakter yang berkembang dengan baik serta nilai karakter yang masih perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran. Alasan utama dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana nilai-nilai karakter ditanamkan dan berkembang dalam proses pembelajaran. Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi kelas, wawancara dengan guru, dan penyebaran angket kepada peserta didik. Subjek penelitian adalah guru dan peserta didik kelas IV di sekolah dasar SD Muhammadiyah 5 Garut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar nilai karakter  telah berkembang dengan baik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Namun, masih ditemukan beberapa nilai karakter yang kurang berkembang dan masih perlu ditingkatkan, antara lain nilai kreatif, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta damai, gemar membaca, dan peduli sosial. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan karakter seperti metode pembelajaran, peran guru sebagai teladan, serta lingkungan sekolah yang mendukung. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila sudah terlaksana, namun perlu penguatan pada beberapa nilai tertentu agar pembentukan karakter peserta didik dapat lebih optimal.

Kata Kunci :  Pendidikan karakter, pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV 
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ABSTRACT

Character education plays a crucial role in shaping students' personalities from an early age, particularly through the Pancasila Education subject in elementary schools. This study was conducted to analyze how character education is implemented in Pancasila Education learning in fourth grade elementary schools. The focus of this study was to identify the types of character values that are well-developed and those that still need to be improved in the learning process. The main reason for conducting this study was to identify the extent to which character values are instilled and developed in the learning process. This research method used qualitative research with a descriptive approach. Data collection techniques were carried out through classroom observations, interviews with teachers, and distribution of questionnaires to students. The subjects of the study were teachers and fourth grade students at SD Muhammadiyah 5 Garut. The results showed that most character values had developed well in Pancasila Education learning. However, several character values were still found to be underdeveloped and still need to be improved, including creativity, curiosity, national spirit, love of peace, love of reading, and social care. Factors that influence the success of character education include learning methods, the role of teachers as role models, and a supportive school environment. The conclusion of this study is that character education in Pancasila Education learning has been implemented, but certain values need to be reinforced to optimize student character development.

Keywords: Character education, Pancasila Education learning in grade IV
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BAB I PENDAHULUAN

1

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Suatu negara akan mencapai sebuah kemajuan jika pendidikan dalam negaranya memiliki kualitas yang baik. Tinggi rendahnya kualitas pendidikan dalam suatu negara dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti peserta didik, tenaga pendidik, fasilitas sekolah, dan juga sistem pembelajaran. Menurut Sujana (2019, hlm. 155) dalam Fitri, Santoso dan Jatisunda pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never ending proces), sehingga dapat menghasilkan kualitas yang berkesinambungan, yang ditujukan pada perwujudan sosok manusia masa depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta Pancasila. Salah satu faktor penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia adalah karena lemahnya para guru dalam menggali potensi peserta didik. Kelemahan para guru dikarenakan mereka kurang dalam menggali masalah dan potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya di masyarakat, bangsa, dan negara. Sujana (2019, hlm. 29) mengatakan bahwa pendidikan adalah upaya untuk membantu jiwa anak-anak didik baik lahir maupun batin, dan sifat kodratnya menuju ke arah peradaban manusiawi yang lebih baik. Artinya, pendidikan merupakan proses pembelajaran interaksi antar individu baik pendidik dengan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya, dalam lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan yang dimaksud adalah tempat terjadinya proses pembelajaran misalnya pendidikan formal, yaitu di sekolah serta interaksi dengan seluruh warga sekolah sebagai bagian dari lingkungan Pendidikan. Salah satunya adalah Pendidikan di Sekolah Dasar.
Pada era globalisasi seperti sekarang ini, harus banyak diperlukan kekuatan sikap dan mental yang tangguh untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan. Dampak dari perubahan zaman yang semakin maju mengakibatkan masyarakat pendidikan karakter bangsa, melupakan Padahal pendidikan karakter merupakan pondasi dasar yang sangat penting dan harus ditanamkan sedini mungkin. Hal ini

sejalan dengan amanah Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 tahun 2003, yang menghendaki penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar (SD) berfungsi memberikan bekal dasar, pengembangan kemampuan pikir, keterampilan dan karakter peserta didik untuk kehidupan dimasa depannya, baik kehidupan pribadi maupun masyarakatnya.
Pendidikan pancasila merupakan pembelajaran wajib diajarkan di semua jenjang pendidikan karena berfokus pada nilai dan moral yang menjadi landasan dalam pembentukan karakter peserta didik agar menjadi warga negara yang baik, dan bertanggung jawab. Menurut Sulianti (dalam Hanafiah 2023) Tujuan pendidikan Pancasila adalah sebagai pedoman dan pedoman bagi seluruh warga negara yang ingin menjalani kehidupannya sebagai warga negara yang baik sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila. Menurut Ikhtiarti (dalam Baehaqi 2020, hlm. 167) menyatakan bahwa Selain menanamkan nilai-nilai Pancasila, pendidikan Pancasila berupaya membentuk proses berpikir peserta didik, berprilaku baik yang mencakup penguasaan pengetahuan, bertindak, dan berketerampilan. Sehingga peserta didik dapat menjadi individu yang aktif, kreatif, berpikir kritis dan bertanggung jawab pada lingkungannya.
Pembentukan karakter peserta didik dengan tujuan akhirnya terbentuk pula karakter bangsa. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan Nasional yang dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yaitu sebagai berikut : “Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi Warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” (Kemendiknas dalam Pramasanti 2020).
Permendikbud RI No. 20 Tahun 2018 Pasal 2 Ayat 1 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal, yang berbunyi bahwa: PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
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menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Pendidikan Karakter di Sekolah Dalam Permendikbud RI No. 20 Tahun 2018 Pasal 1 Ayat 1 dijelaskan bahwa : Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikiran, dan olah raga dengan perlibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM)”. Dalam Permendikbud RI No. 20 Tahun 2018 Pasal 2 Ayat 1 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal, dijelaskan pula bahwa : PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Sekolah dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan jenjang pendidikan yang paling awal untuk menanamkan nilai-nilai karakter untuk membentuk kepribadian peserta didik. Jika pembentukan kepribadian peserta didik pada jenjang pendidikan ini dapat dilaksanakan dengan baik dan tepat maka kualitas hasil pendidikan akan tercapai dengan baik pula. Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD/MI ditujukan untuk pembentukan dasar-dasar nilai dan moral yang kuat bagi peserta didik. Mujtahidin (2015, hlm. 48). Sekolah merupakan suatu lembaga yang berperan penting dalam pendidikan karakter terutama pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Usia pada anak sekolah dasar adalah usia emas yang sangat efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter sebagai bekal anak di masa depan serta untuk masa depan bangsa yang lebih berkarakter.
Pada dasarnya, pembentukan karakter harus dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan yang melibatkan aspek knowledge, feeling, loving dan acting. Lickona mendefinisikan bahwa “orang yang berakarakter sebagai sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral, yang dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain dan berakarakter mulia lainya.”Mujtahidin (2015, hlm. 46)
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Penguatan Pendidikan Karakter seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara efektif, dan akhirnya penghayatan nilai secara nyata. Inilah rancangan pendidikan karakter (moral) dikemukakan oleh Thomas Lickona disebut moral knowing,moral feeling, dan moral action karena itulah semua mata pelajaran yang dipelajari oleh peserta didik disekolah harus bermuatan pendidikan karakter yang bisa membawa menjadi manusia yang berkarakter. Muchtar (2019, hlm. 51). Dalam membentuk karakter yang berkualitas perlu dibina sejak dini. Potensi karakter yang baik sebenarnya telah dimiliki sejak sebelum manusia dilahirkan, tetapi potensi tersebut harus terus menerus dibina melalui sosialiasasi pendidikan sejak usia dini. Banyak pakar mengatakan bahwa kegagalan penanaman karakter sejak usia dini, akan membentuk pribadi yang bermasalah dimasa dewasanya kelak. Selain itu, menanamkan nilai moral kepada generasi muda adalah usahan strategis. Oleh karena itu penanaman moral melalui penguatan pendidikan karakter sedini mungkin kepada anak-anak adalah kunci utama untuk membangun karakter bangsa. Nurjannah (2018, hlm. 78)
Dapat disimpulkan dari pemaparan tersebut bahwa, pendidikan tidak akan pernah berakhir, sehingga dapat menghasilkan suatu kualitas, yang ditujukan pada perwujudan sosok manusia untuk masa depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta Pancasila. Pendidikan tidak hanya mengedepankan pemahaman semata melainkan pemahaman karakter bangsa yang telah diatur didalam undang- undang negara Indonesia. Pada era globalisasi seperti sekarang ini, dampak dari perubahan zaman yang semakin maju mengakibatkan masyarakat pendidikan karakter bangsa, melupakan padahal pendidikan karakter merupakan pondasi dasar yang penting dan harus ditanamkan sedini mungkin. Hal ini sejalan dengan amanah Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003. Pembentukan karakter peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan tujuan akhirnya terbentuk pula karakter bangsa, sesuai tujuan pendidikan Nasional dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
3. Sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah merupakan jenjang pendidikan yang paling awal untuk menanamkan nilai-nilai karakter untuk membentuk kepribadian peserta didik.
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Pada tahun 2022 telah dilucurkan kurikulum pendidikan Indonesia yang baru, yaitu Kurikulum Merdeka Belajar. Ada hal yang baru dalam Kurikulum Merdeka Belajar saat ini yaitu mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Sebelumnya didalam Kurikulum 2013 dikenal sebagai mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Ketika pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), para ahli pendidikan heboh dalam menanggapinya, dikarenakan mata pelajaran Pendidikan Pancasila tidak tercantum dalam silabus Sekolah Dasar dan Menengah, dan silabus Pendidikan Tinggi. Hanya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang terdaftar. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 7 Tahun 2022 tentang Standar Isi Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan dasar, dan Pendidikan menengah meliputi pendidikan Pancasila pendidikan Kewarganegaraan. Pandangan pendidikan nasional saat ini yaitu untuk menjadikan bangsa Indonesia menjadi bangsa yang berkompeten independen, berkepribadian, dan maju dengan menghasilkan peserta didik yang berpancasila. Pelajar Pancasila dapat dikatakan sebagai pelajaran sepanjang hayat, berkompeten, berkepribadian dan karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Berdasarkan hal yang diuraikan tersebut bisa dapat kita artikan bahwa nilai-nilai Pancasila merupakan bahan pokok keterampilan dalam lulusan di suatu satuan pendidikan-pendidikan nasional yang berasaskan Pancasila ialah lulusan satuan pendidikan yang menguasai dan menerapkan nilai- nilai Pancasila.
Dalam kurikulum merdeka berdasarkan Kepmendikbudristek No. 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran (Kurikulum Merdeka), mata pelajaran Pendidikan Pancasila sudah tertuang di dalam keputusan tersebut. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila akan menggantikan mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yang dimulai pada Juli 2022. Menurutnya penghapusan PPKn ini bersifat penggantian nomenklatur atau penamaan, dari PPKn menjadi Pendidikan Pancasila. Ini untuk nomenklatur baru untuk mata pelajaran. Itu untuk menekankan Pancasila adalah kerangka sekaligus landasan filosofis kita dalam berbangsa dan bernegara. Ketika kita belajar tentang kewarganegaraan kita menggunakan Pancasila sebagai kerangka nilai, moral maupun landasan filosofis berbangsa dan bernegara. Adapun
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muatan mata pelajaran Pendidikan Pancasila ialah kombinasi dari nilai Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, pengetahuan terkait Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan kewarganegaraan.
Diluar pembelajaran peserta didik dalam mengikuti upacara tidak khidmat, terdapat peserta didik yang kurang hafal pancasila. Di dalam pembelajaran pendidikan pancasila peserta didik mudah bosan, masih mementingkan diri sendiri, belajar tidak serius. Hal ini terjadi akibat pengajaran guru yang terlalu seragam sehingga membuat peserta didik enggan tertarik dan memperhatikan pendidikan Pancasila. Oleh karena itu, guru harus berupaya keras dalam proses pembelajaran, termasuk menerapkan metodologi pembelajaran. Menurut Susila & Aryasuari (dalam Nuraini & Zaka 2024, hlm. 2) pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang dilakukan dengan cara bervariasi digunakan untuk menyesuaikan kebutuhan masing-masing individu dengan tujuan memastikan adanya keadilan, sehingga membangkitkan motivasi dan semangat belajar peserta didik. Setiap individu akan memperoleh informasi dan belajar berdasarkan dengan karakteristik gaya belajar diantaranya yaitu visual, auditori, dan kinestetik Potter dalam Alhafiz (2022, hlm. 1914). Dalam pembelajaran berdiferensiasi terdapat beberapa komponen diantaranya: 1) Konten, 2) Proses, 3) Produk, dan 4) Lingkungan belajar. Hal ini bertujuan dengan menggunakan pembelajaran individual, peserta didik akan semakin memahami kurikulum Pancasila sehingga semakin mempertebal rasa cinta tanah airnya.
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Mencermati fenomena perilaku peserta didik sekolah dasar saat ini, banyak kita lihat perilaku-perilaku negatif yang mencerminkan karakter yang kurang baik. Seperti berdasarkan hasil penelitian Handayani dkk (2020, hlm. 218). Bentuk perilaku negatif yang mengganggu, ditemukan membully, adalah emosional, provokator, berkelahi, membolos, berbicara kotor, ramai pada saat jam pelajaran, tidak mematuhi tata tertib, dan sering keluar masuk kelas Handayani dkk (2020, hlm. 218). Hal ini pun diperkuat menurut penelitian Hardini, 2015 yang menyatakan berbagai kasus yang melibatkan anak-anak mulai mengkhawatirkan para orang tua, persoalan ini pada dasarnya menjadi sebuah tanggung jawab utama untuk seluruh bagian dari pihak-pihak dalam sebuah lembaga Pendidikan Hardini (2012, hlm. 2). Guru hendaknya tidak bosan untuk membinakan etika dan menyelipkan

nilai-nilai pendidikan karakter pada peserta didik melalui proses pembelajaran disetiap mata pelajaran dan lebih khusus lagi pada pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Nilai-nilai moral adalah prinsip-prinsip yang terkait dengan norma-norma sosial, keyakinan agama, praktik-praktik budaya, dan persepsi individu tentang keadilan dan integritas Prawiro (2023, hlm. 129). Di era globalisasi, nilai-nilai moral mulai memudar pada diri setiap peserta didik. Banyaknya penyimpangan sosial, budaya, dan agama, seperti peserta didik yang saling mengejek temannya karena perbedaan agama, ras maupun golongan, peserta didik yang dicolok matanya oleh kakak kelasnya, terjadi bullying yang menyebabkan peserta didik bunuh diri, dan peserta didik yang melakukan tindak asusila. Oleh sebab itu, diperlukannya Pendidikan karakter melalui Pendidikan Pancasila yang harus ditanamkan kepada peserta didik untuk mengurangi permasalahan tersebut. Tidak hanya dalam materi pelajaran saja, namun harus diimbangi dengan menerapkan perilaku yang mencerminkan nilai moral yang baik di kehidupan sehari-hari, sehingga pendidikan karakter ini dapat dilihat keberhasilannya melalui perilaku mereka di lingkungan sekolah maupun sekitarnya. Namun demikian, menurut Ismail dkk (2021, hlm. 138) pada realitanya bahwa pendidikan karakter dinilai kurang berhasil membentuk kepribadian generasi bangsa yang bermartabat dan hanya mampu menghasilkan lulusan yang berintelektualitas memadai namun tidak memiliki mental dan karakter yang baik. Maraknya perilaku menyimpang yang dilakukan oleh anak dizaman sekarang ini tak lepas dari pengaruh lingkungan anak tersebut, sehingga menjadi tantangan bagi orang tua serta pendidik untuk lebih memperhatikan pergaulan selama proses karakter anak itu terbentuk Rahayu (2019, hlm. 138).
Penelitian yang dilakukan Julaeha (2019, hlm. 5) yang berjudul “Problematika Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Karakter”. Hasil penelitian menjelaskan nila-nilai karakter yang dikembangkan di sekolah belum terjabarkan dalam indikator yang representatif, sekolah belum memilih nilai karakter yang sesuai dengan visinya, pemahaman guru tentang konsep Pendidikan karakter yang masih belum menyeluruh, guru belum mampu dalam memilah nilai-nilai karakter pada mata pembelajaran yang diampu dan guru belum dapat menjadi teladan atas nilai-
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nilai karakter yang dipilihnya. Penelitian tersebut selaras dengan penelitian Salirawati (2021, hlm. 5) yang berjudul “Indentifikasi Problematika Evaluasi Pendidikan Karakter disekolah”. Hasil penelitian menunjukkan belum adanya model evaluasi Pendidikan sebagai pedoman pembelajaran, belum semua guru bisa dijadikan sebagai model implementasi nilai-nilai karakter, sebagian guru belum optimal dalam implikasi Pendidikan karakter dan pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam budaya sekolah belum tercapai dengan baik serta belum adanya model evaluasi.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan Agista dan Tirtoni 2024 yang berjudul “Analisis Indikator Nilai Karakter Pancasila dalam Buku Pendidikan Pancasila Kelas IV pada Kurikulum Merdeka”. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya menanamkan 18 karakter nilai dalam perilaku atau kebiasaan sehari-hari pada buku pendidikan Pancasila kelas IV kurikulum Merdeka ini telah sesuai menurut Kemendiknas. Kelemahan yang sering terjadi pada nilai karakter ini yaitu perilaku peserta didik yang sulit dinasehati sehingga peserta didik cenderung memiliki perilaku yang kurang baik di lingkungan sekolah, adapun sikap antisosial yang memiliki peserta didik sehingga membuat peserta didik kurang peduli terhadap lingkungan sosialnya. Oleh sebab itu pendidik atau guru dalam mengajar perlu memberikan arahan atau memberikan contoh nilai karakter yang baik bagi peserta didik dengan begitu adanya analisis materi pada buku ini diharapkan para pendidik dapat lebih memberikan tauladan yang baik dalam pembelajaran yang dapat mengimplementasikan nilai karakter pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan permasalahan dan uraian di atas maka, pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan salah satu upaya dalam menanamkan Pendidikan karakter peserta didik khususnya pada kelas IV di sekolah dasar. Penilaian bagi mata pelajaran Pendidikan Pancasila bukan dipandang dari aspek kognitif semata melainkan dilihat juga dari karakter peserta didik itu sendiri. Oleh karena itu, penulis akan membahas penelitian untuk dijadikan judul skripsi ini yaitu : “Analisis Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV di Sekolah Dasar.”
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B. [bookmark: _bookmark12]Batasan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, dan gejala-gejala yang telah peneliti kemukakan. Penelitian ini lebih memfokuskan pada Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Pancasila Kelas IV di sekolah dasar. Dengan keterbatasan pengetahuan dan kemampuan maka penelitian ini akan dibatasi terhadap nilai-nilai karakter yang ada dalam pendidikan pancasila yang menjadi landasan dalam pembentukan karakter peserta didik agar menjadi warga negara yang baik, dan bertanggung  jawab yang bertepatan di SD Muhammadiyah 5 Garut.
C. [bookmark: _bookmark13]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka penelitian merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pendidik dalam menanamkan jenis-jenis nilai karakter pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah Dasar?
2. Bagaimana jenis nilai-nilai karakter yang telah berkembang dengan baik dan yang masih perlu ditingkatkan pada peserta didik kelas IV dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila?
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah Dasar?
D. [bookmark: _bookmark14]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui proses guru dalam menanamkan jenis-jenis nilai karakter pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah Dasar
2. Untuk mengetahui jenis nilai-nilai karakter yang telah berkembang dengan baik dan yang masih perlu ditingkatkan pada peserta didik kelas IV dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah Dasar.
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E. [bookmark: _bookmark15]Manfaat Penelitian
Berikut ini merupakan manfaat yang diharapkan peneliti dari hasil penelitian mengenai pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD Muhammadiyah 5 Garut anatara lain:


1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan terhadap pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Penelitian ini berharap memberikan masukan dalam memperluas pengetahuan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran termasuk pada menanamkan nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila bagi pendidik guna mewujudkan pendidik yang profesional khususnya guru kelas dalam melakukan tugasnya untuk meningkatkan Pendidikan karakter peserta didik,
b. Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi sekolah dalam melaksanakan pelatihan dan pembinaan untuk meningkatkan pembentukan dan nilai-nilai karakter agar tujuan Pendidikan nasional dapat tercapai.
c. Bagi Penulis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas serta pengalaman dari hasil penelitian langsung sebagai calon pendidik di masa yang akan datang.
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F. [bookmark: _bookmark16]Definisi Istilah
Beberapa istilah yang digunakan untuk skripsi yang berjudul “Analisis Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV di Sekolah Dasar” adalah:

1. Definisi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter berasal dari dua kata yaitu pendidikan dan karakter, kata pendidikan memiliki banyak pengertian tergantung dari sudut pandang paradigma, metodologi, disiplin, dan ilmu yang digunakan. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman aspek terhadap anak sebagai generasi penerus bangsa melalui kecerdasan, pengetahuan, atau keinginan untuk melakukan perbuatan tersebut. Pendidikan karakter memiliki beberapa pengertian yang dapat disamakan dengan pendidikan moral atau akhlak Rozana dkk (2017, hlm. 8). Pendidikan karakter memiliki makna lebih penting dari pendidikan moral, karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah baik dan buruk, tetapi juga bagaimana memperkenalkan kebiasaan yang baik (habitution) mengenai hal-hal yang baik dalam kehidupan agar peserta didik lebih paham dan memiliki kesadaran, pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk dalam penerapan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari Mulyasa (2022, hlm. 3).
Sedangkan menurut Yati (2016, hlm. 129) pendidikan karakter dimaksudkan sebagai upaya penanaman nilai-nilai karakter pada anak didik yang meliputi pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai- nilai kebaikan dan kebajikan, kepada Tuhan YME, diri sendiri, sesama, lingkungan maupun kebangsaan agar menjadi manusia yang berakhlak. Kiromi dan Fauziah (2016, hlm. 50) mendefinisikan pendidikan karakter merupakan sebuah proses dalam pembentukan anak untuk memiliki pribadi yang baik, memiliki jiwa yang bijaksana dan bertanggung jawab yang dihasilkan dari pembiasaan-pembiasaan pikiran, hati, dan perbuatan yang dilakukan secara berkesinambungan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam lingkungan sekolah. Istilah pendidikan karakter menurut Rasyid (2016, hlm. 76) adalah sebuah proses menumbuh kembangkan nilai-nilai kejujuran, ketaatan, kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap organisasi sekolah serta mendewasakan kepribadian seseorang.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan suatu proses dalam pembentukan kepribadian anak yang baik, memiliki jiwa yang bijaksana dan bertanggung jawab yang dihasilkan dari pembiasaan-pembiasaan pikiran, hati, dan perbuatan yang dilakukan secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari dan dalam lingkungan sekolah.
2. Tujuan Pendidikan Karakter.
Menurut Rozana, dkk (2017, hlm. 9) menyatakan bahwa pendidikan karakter secara terperinci memiliki lima tujuan. Pertama, mengembangkan potensi anak sebagai manusia yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa. Kedua, mengembangkan kebiasaan dan perilaku anak sebagai generasi bangsa yang terpuji dengan nilai-nilai religius. Ketiga, mengembangkan kemampuan anak menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan inovatif. Keempat, mengembangkan lingkungan sekolah sebagai lingkungan belajar. Kelima, menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab.
Sedangkan tujuan pendidikan menurut Dini (2018) dalam Annisa dkk (2020, hlm. 37) menyatakan bahwa Pendidikan karakter bertujuan agar peserta didik sebagai penerus bangsa mempunyai akhlak dan moral yang baik, untuk menciptakan kehidupan berbangsa yang adil, aman, dan makmur. Hal ini berkaitan dengan Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan nasional. Tujuan utama pendidikan karakter menurut Rasyid (2016, hlm. 77) adalah untuk memfasilitasi peserta didik agar mampu menggunakan pengetahuan, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai, mengembangkan keterampilan sosial yang memungkinkan tumbuh dan berkembangnya akhlak mulia dalam diri peserta didik serta mewujudkannya dalam perilaku sehari-hari.
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter mempunyai nilai yang amat penting untuk diterapkan kepada anak-anak usia sekolah dasar karena pendidikan karakter merupakan suatu proses pendidikan yang memiliki sebuah tujuan dalam upaya pengembangan nilai dan sikap. Selain itu juga pendidikan karakter sangat berkaitan terhadap pendidikan moral. Hal ini juga berkaitan dengan tujuan untuk terwujudnya pendidikan nasional yang mampu menghasilkan generasi yang siap akan tantangan dimasa mendatang dan mempunyai pendirian yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional serta berjiwa pancasila, karena itu guru harus bisa dan
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siap untuk mengimplementasikan nilai-nilai moral kepada diri peserta didik sebagai generasi penerus bangsa.
3. Definisi Pendidikan Pancasila
Pendidikan pancasila merupakan pembelajaran wajib diajarkan di semua jenjang pendidikan karena berfokus pada nilai dan moral yang menjadi landasan dalam pembentukan karakter peserta didik agar menjadi warga negara yang baik, dan bertanggung jawab. Menurut Sulianti (dalam Hanafiah 2023, hlm. 540). Pendidikan Pancasila merupakan suatu hal yang mendasar untuk setiap kehidupan warga negara yang dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sebagai warga negara yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila membutuhkan pemberian contoh yang dapat diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kongkret dilakukan secara sistematis dan logis untuk memberikan informasi kepada peserta didik melalui kejadian dan fakta yang berada di lingkungan peserta didik. Menurut Triyanto & Fadhilah. Kartini & Dewi (2021, hlm. 561) implementasi Pendidikan Pancasila di sekolah dasar sebagai jalur pendidikan pembelajaran yang menyebabkan penguatan nilai-nilai Pancasila di sekolah dengan kegiatan pembelajaran yang menyangkut tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
4. Tujuan Pendidikan Pancasila
Menurut Kaelan (2014) (dalam Sulianti, 2018) Pendidikan pancasila mempunyai tujuan yaitu agar menghasilkan peserta didik ataupun penerus bangsa yang berperilaku bertanggung jawab, memiliki kemampuaan dalam mengenali masalah hidup, mengenali perubahan atau perkembangan teknologi, dan mampu untuk memaknai nilai budaya bangsa dalam persatuan indonesia. Mengimplementasikan nilai-nilai pancasila di sekolah dasar yang merupakan pendidikan pembelajaran jalur (psycopedagogia development). Tujuan pendidikan Pancasila adalah sebagai pedoman dan pedoman bagi seluruh warga negara yang ingin menjalani kehidupannya sebagai warga negara yang baik sesuai dengan nilai- nilai yang terdapat dalam Pancasila. Menurut Ikhtiarti (dalam Baehaqi 2020, hlm. 167).
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A. [bookmark: _bookmark17][bookmark: _bookmark18]Kajian Teori
1. Pengertian Karakter

BAB II TINJAUAN PUSTAKA



Menurut Kertajaya dalam Silitonga (2014, hlm. 29) mengemukakan bahwa, “Karakter adalah suatu ciri khusus yang dimiliki oleh seseorang atau suatu benda”. Karakter memiliki makna lebih tinggi dari moral, karena karakter tidak hanya berkaitan dengan benar salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan baik dalam kehidupan, sehingga seseorang memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebijakan dalam kehidupan sehari-hari”. Menurut Yaumi (2014, hlm. 7) menyatakan bahwa, “Karakter adalah moralitas, kebenaran, kebaikan, kekuatan dan sikap individu yang ditunjukkan kepada setiap individu lainnya melalui suatu tindakan”.
Sementara itu, menurut Rosidatun (2018, hlm. 20), karakter adalah nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena penagaruh hereditas (pewarisan sifat-sifat biologis dari orang tua kepada keturunannya melalui materi genetik, khususnya DNA yang terkandung dalam gen) maupun pengaruh lingkungan, yang membedakanya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai ciri khas dan identitas suatu Negara, karakter merupakan nilai terpenting dan paling utama suatu perilaku yang menjadi sumber tata nilai interaksi antar manusia. Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakter adalah watak, sifat, akhlak dan budi pekerti seseorang yang terbentuk dari dalam diri orang tersebut dan merupakan ciri khas atau pembeda dari individu lainnya.
Menurut Haris (2017, hlm. 67) menyatakan bahwa kata karakter diambil dari bahasa Inggris dan juga berasal dari bahasa Yunani “Character”. Kata ini awalnya digunakan untuk menandai hal yang mengesankan dari dua koin (keping uang). Selanjutnya istilah ini digunakan untuk menandai dua hal yang berbeda satu sama lainnya, dan akhirnya digunakan juga untuk menyebut kesamaan kualitas pada tiap- tiap  orang  yang  membedakan  dengan  kualitas  lainnya.  Dalam  kamus
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Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lainnya.
Sedangkan karakter menurut Arsyad, dkk (2020, hlm. 194) adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Istilah karakter menurut Majid dan Andayani dalam Nisa (2015, hlm. 4) asal karakter berasal dari bahasa Latin kharakter, kharassein, dan kharax yang maknanya “tools for marking”, “to engrave”, dan “pointed stake”. Kata ini mulai banyak digunakan (kembali) dalam bahasa Perancis caractere pada abad ke-14 dan kemudian masuk dalam bahasa Inggris menjadi character, sebelum akhirnya menjadi bahasa Indonesia karakter.
Sedangkan menurut Budimansyah dalam Nisa (2015, hlm. 4) inti karakter adalah kebajikan (goodness), dalam arti berpikir baik (thinking good), berperasaan baik (telling good) dan berperilaku baik (behaving good). Menurut Mahrus (2015, hlm. 44) karakter secara kebahasaan ialah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari orang lain, tabiat atau watak. Rusiyono dan Apriani (2020, hlm. 13) berpendapat bahwa karakter adalah sebuah pola atau skema yang berupa pikiran, sikap, atau tindakan yang melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat dan tidak mudah untuk dihilangkan. Karakter biasanya dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada. Perilaku seseorang anak akan meniru lingkungan yang ia tempati. Sebagai contohnya, jika seorang anak berada di lingkungan yang religius, anak tersebut akan terpapar hal-hal yang religius pula. Oleh karena itu penanaman karakter harus dimulai sejak dini.
Afriyeni (2018, hlm. 125) menambahkan keterangan bahwa karakter adalah watak yang tercermin dalam tindakan atau tingkah laku sebagai manifestasi dari sifat-sifat jiwa manusia (pikiran, perasaan, dan kehendak) sekaligus penanda kepribadian seseorang yang khas, termasuk kaitannya dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.Istilah karakter dari Syahroni (2017, hlm. 15) berasal dari bahasa Yunani “karasso” yang berarti “to mark” yaitu menandai atau mengukir, yang memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk
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tindakan atau tingkah laku. Jadi karakter erat kaitannya dengan personalitas seseorang.
Dari beberapa pendapat para ahli di atas mengenai karakter dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan suatu ciri kepribadian seseorang juga dapat diartikan sebagai sifat, tabiat, watak, nilai, kemampuan, dan sikap yang membedakan individu satu dengan yang lainnya. Mencakup kapasitas moral dalam berfikir dan bertindak karakter berperan penting dalam menentukan bagaimana seseorang membuat keputusan, berinteraksi dengan orang lain, serta menjalani kehidupan sehari-hari. Karakter yang baik dianggap penting karena membantu individu berperilaku positif, baik dalam kehidupan pribadi maupun social.
2. Pengertian Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter yaitu usaha yang disengaja untuk mengembangkan karakter yang baik berdasarkan nlai-nilai inti yang baik untuk individu dan baik untuk masyarakat (Lickona dalam Yaumi 2014, hlm. 10). Pendidikan karakter adalah daya-upaya untuk mengembangkan bertumbuhnya budi pekerti luhur (karakter), pikiran, dan tumbuh anak. Ningsih (2015, hlm. 8) Supranoto (2015, hlm. 48) menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter peserta didik. Menurutnya, pendidikan karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu (knowing the good) mengetahui kebaikan, (loving the good) mencintai kebaikan, (doing the good) melakukan kebaikan. Pendidikan karakter merupakan bagian utama dalam kehidupan berbangsa dan peserta didik dengan karakter yang kuat akan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, pendidikan karakter yang diinginkan adalah pendidikan karakter yang dapat mengembangkan wawasan kebangsaan serta mendorong peserta didik untuk lebih kreatif dan inovatif. Maulana (2016, hlm. 22).
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Menurut Julaiba (2014, hlm. 226-229), pendidikan karakter adalah mengukir akhlak melalui proses knowing the good, loving the good, and acting the good,yakni suatu proses pendidikan yang melibatkan aspek kongnitif, emosi, dan fisik, sehingga akhlak mulia bisa terukir menjadi habit of the mind, and bands. Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk generasi muda bangsa Indonesia yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, dinamis, berorintasi ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga 

yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. Dapat disimpulkan bahwa disintesiskan definisi konseptual dari pendidikan karakter adalah usaha dalam membangun dan terus meningkatkan karakter seseorang sesuai dengan nilai-nilai agar menjadi manusia yang mengetahui, mencintai dan melaksanakan kebaikan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, dan terhadap lingkungan serta mempraktikanya dalam kehidupannya sehari-hari.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan proses suatu sistem pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai moral, etika, dan perilaku, pada individu sehingga mereka dapat menjadi pribadi yang bertanggung jawab, jujur, dan berempati. Pendidikan karakter ini berfokus pada pembentukan sikap dan kepribadian yang positif, serta mendorong peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan utamanya yaitu menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara kognitif saja akan tetapi, juga memiliki kepribadian yang baik dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat.
3. Tujuan Pendidikan Karakter
Hapudin (2018, hlm. 18) berpendapat bahwa tujuan pendidikan karakter adalah sebagai berikut:
a. Membentuk anak didik berpikir rasional, dewasa, dan bertanggung jawab;
b. Memgembangkan sikap mental yang terpuji;
c. Membina kepekaan sosial anak didik;
d. Membangun mental optimis dalam menjalankan kehidupan yang penuh tantangan;
e. Membentuk kecerdasan emosional;
f. Membentuk anak didik yang berwatak pengasih, penyayang, sabar, beriman, takwa, bertanggung jawab, amanah, jujur, adil, dan mandiri.
Narwanti (2014, hlm. 16) berpendapat bahwa pendidikan karakter intinya bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral,
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bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. Sedangkan tujuan pendidikan karakter menurut Kesuma, Triatna, dan Permana (2011, hlm. 9) dalam Narwanti (2014, hlm. 17) adalah:
1) Memfasilitasi pemguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari sekolah).
2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan sekolah.
3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama.
Proses pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Tujuan pendidikan karakter menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai- nilai yang dikembangkan, mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan di Sekolah dan membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersamaan. Nitten dan Bulu (2020, hlm. 43)
Frankena (dalam Adisusilo 2014, hlm. 128) merinci tujuan pendidikan karakter sebagai berikut:
a) Membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan tingkah laku yang secara moral baik dan benar.
b) Membantu peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan refleksi secara otonom, dapat mengendalikan diri, dapat meningkatkan kebebasan mental spiritual dan mampu mengkritisi prinsip-prinsip atau aturan-aturan yang sedang berlaku;
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c) Membantu peserta didik untuk menginternalisasikan nilai moral, norma- norma dalam rangka menghadapi kehidupan konkretnya;
d) 	Membantu peserta didik untuk mengadopsi prinsip-prinsip universal, fundamental, nilai-nilai kehidupan sebagai pijakan untuk pertimbanagn moral dalam menentukan suatu keputusan;
e) Membantu peserta didik untuk mampu membuat keputusan yang benar, bermoral, dan bijaksana.
Berdasarkan penjelasan di atas, dari tujuan pendidikan karakter maka, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter sebagai pendidikan untuk membentuk kepribadian moral, akhlak dan mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter Pancasila. Dengan Pendidikan karakter, diharapkan individu dapat tumbuh menjadi warga negara yang baik dan berkontribusi positif bagi lingkungan sosial dan negara serta menciptakan generasi yang kuat secara moral dan emosional.
4. Fungsi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter berfungsi dalam konteks pengembangan. perbaikan, dan penyaringan untuk mencetak peserta didik yang mampu mencerminkan karakter bangsa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Fathurrohman dalam Sofyan, dkk. (2018, hlm. 57) sebagai berikut:
a. Pengembangan, yaitu mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik, agar dapat berperilaku sesuai dengan karakter bangsa Indonesia.
b. Perbaikan, yaitu memperkuat kiprah pendidikan nasional di Indonesia yang memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik agar lebih bermartabat.
c. Penyaring, untuk menyaring karakter-karakter bangsa sendiri dan karakter bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai karakter dan karakter bangsa.
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Rozana, dkk (2017, hlm. 9-10) mengemukakan bahwa pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama. Pertama pembentukan dan pengembangan potensi. Yaitu, pengembangan potensi anak untuk menjadi pribadi yang baik dan berpikir positif, berhati baik, khususnya anak yang memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan karakter bangsa. Kedua, fungsi perbaikan dan penguatan. Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, masyarakat, pemerintah, dan pendidikan nasional untuk bertanggung jawab dalam pengembangan potensi anak yang lebih bermartabat. Ketiga, fungsi  penyaring.

Yaitu memilah nilai-nilai budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang positif untuk menjadi karakter manusia yang bermartabat.
Narwanti (2014, hlm. 17) berpendapat bahwa pendidikan karakter berfungsi:
1) Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, dan berperilaku baik; 
2) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur; dan 
3) Meningkatkan peradaban yang kompetitif dalam pergaulan dunia. 
Di dalam Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa dalam Narwanti (2014, hlm. 18) pembangunan karakter bangsa secara fungsional memiliki tiga fungsi utama sebagai berikut:
a) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi
Pembangunan karakter bangsa berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi manusia atau warga negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila.
b) Fungsi perbaikan dan penguatan
Pembangunan karakter bangsa berfungsi memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga negara dan pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri, dan sejahtera.
c) Fungsi penyaring
Pembangunan karakter bangsa berfungsi memilah budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari pendidikan karakter adalah untuk membentuk dan mengembangkan kepribadian, moral, dan nilai-nilai positif pada individu. Juga mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, tnggung jawab, disiplin, dan empati terhadap sesama. Sehingga menciptakan warga negara yang positif bagi masyarakat, negara, dan bangsa dengan menghormati norma-norma sosial dan kebudayaan yang ada.
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5. Indikator Pendidikan Karakter
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) diungkapkan bahwa indikator merupakan sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau keterangan. Jadi, indikator keberhasilan pendidikan karakter dapat diartikan sebagai keterangan yang dapat menjadi petunjuk dalam berhasil atau tidaknya pelaksanaan pendidikan karakter. Menurut Asmani dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 112-114) mengungkapkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter dapat diketahui melalui pencapaian beberapa indikator berikut.
a. Mengamalkan ajaran agama yang dianut.
b. Memahami akan kekurangan dan kelebihan diri sendiri.
c. Menunjukkan sikap percaya diri.
d. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku di mana pun dan kapan pun.
e. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial ekonomi dalam lingkup nasional.
f. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-sumber lainnya secara logis, kritis, dan kreatif.
g. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif serta inovatif.
h. Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang dimilikinnya.
i. Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
j. Mampu mendeskripsikan gejala alam dan sosial.
k. Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.
l. 	Menerapkan nilai-nilai kebersamaan, berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persatuan dan kesatuan dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
m. Menghargai karya seni dan budaya nasional.
n. Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan berkarya.
o. Menetapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan waktu luang dengan baik.
p. Berkomuniaksi dan berinteraksi secara efektif dan satuan.
q. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di masyarakat.
r. Menghargai adanya perbedaan pendapat.
s. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek sederhana.
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t. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
u. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan menengah.
v. Memiliki jiwa kewirausahaan
Menurut Wibowo dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 114-116) pencapaian keberhasilan pendidikan karakter di sekolah antara lain sebagai berikut:
1) Ada kegiatan perayaan hari-hari besar keagamaan.
2) Memiliki fasilitas yang digunakan untuk beribadah.
3) Memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk beribadah.
4) Menyediakan fasilitas tempat temuan barang yang hilang.
5) Menyediakan kantin kejujuran.
6) Menyediakan kotak saran dan kejujuran.
7) Memberikan penghargaan kepada warga sekolah yang disiplin.
8) Memiliki tata tertib di Sekolah.
9) Menegakkan aturan dengan memberikan sanksi secara adil bagi pelanggar tata tertib sekolah.
10) Memiliki pajangan tentang slogan atau moto yang konstruktif.
11) Menciptakan sekolah yang membangun kemandirian peserta didik.
12) Menciptakan suasana sekolah yang menerima perbedaan.
13) Menyediakan media komunikasi atau informasi bagi warga sekolah.
14) Melakukan upacara rutin di Sekolah.
15) Menyelenggarakan peringatan hari-hari besar nasioanal.
16) Memiliki program kunjungan ke tempat bersejarah.
17) Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.
18) Memberikan penghargaan atas hasil perestasi warga sekolah.
19) Membiasakan perilaku warga sekolah yang anti kekerasan.
20) Memiliki program wajib baca.
21) Memiliki program pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah.
22) Memiliki tempat pembuangan sampah dan tempat cuci tangan.
23) Menyediakan kamar mandi dan air bersih.
24) Pembiasaan hemat energi.
25) Melakukan pembiasaan memisahkan jenis sampah organik dan anorganik.
26) Menyediakan fasilitas untuk menyumbang.
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Berdasarkan uraian di atas indikator keberhasilam pendidikan karakter dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu indikator menurut Asmani dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 112-114) dan menurut Wibowo dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 114-116). Dapat disimpulkan bahwa, indikator keberhasilan karakter merupakan petunjuk atau keterangan yang menunjukkan berhasil atau tidaknya pelaksanaan pendidikan karakter. Indikator-indikator ini dapat digunakan sebagai acuan untuk menilai keberhasilan pendidikan karakter di sekolah.
6. Indikator Nilai-Nilai Karakter
Kemendikbud (2017, hlm. 8-9) mengemukakan lima nilai utama indikator karakter, sebagai berikut:
a. Religius: Mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain hidup rukun dan damai dengan orang lain yang memeluk agama lain. Nilai karakter religius ini meliputi tiga dimensi relasi sekaligus, yaitu hubungan individu dengan Tuhan, individu dengan sesama, dan individu dengan alam semesta (lingkungan). Subnilai religius antara lain cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri, kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan, anti bully dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, dan melindungi yang kecil dan tersisih.
b. Nasionalis: Merupakan cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. Subnilai nasionalis antara lain apresiasi budaya bangsa sendiri, menjaga kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul, dan menghormati keragaman budaya, suku, dan agama, berprestasi, cinta tanah air, menjaga lingkungan, taat hukum, disiplin, menghormati keragaman budaya, suku, dan agama.
c. Mandiri: Merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. Subnilai mandiri antara lain etos kerja (kerja keras), tangguh
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tahan banting, daya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat.
d. Gotong Royong: Mencerminkan tindakan menghargai semangat kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan pertolongan pada orang-orang yang membutuhkan. Subnilai gotong royong antara lain menghargai, kerja sama, inklusif, komitmen atas keputusan bersama, musyawarah mufakat, tolong- menolong, solidaritas, empati, anti deskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan.
e. Integritas: Merupakan nilai yang mendasari perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral (integritas moral). Karakter integritas meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga negara, aktif terlibat dalam kehidupan sosial, melalui konsistensi tindakan dan perkataan yang berdasarkan kebenaran. Subnilai integritas antara lain kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, komitmen moral, anti korupsi, keadilan, tanggung jawab, keteladanan, dan menghargai martabat individu (terutama penyandang disabilitas).
Kelima nilai utama karakter bukanlah nilai yang berdiri dan berkembang sendiri-sendiri melainkan nilai yang berinteraksi satu sama lain, yang berkembang secara dinamis dan membentuk keutuhan pribadi. Dari nilai utama manapun pendidikan karakter dimulai, individu dan sekolah perlu mengembangkan nilai- nilai utama lainnya baik secara kontekstual maupun universal. Nilai religius sebagai cerminan dari iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa diwujudkan secara utuh dalam bentuk ibadah sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing dan dalam bentuk kehidupan antar manusia sebagai kelompok, masyarakat, maupun bangsa.
Dalam kehidupan sebagai masyarakat dan bangsa nilai-nilai religius dimaksud melandasi dan melebur di dalam nilai-nilai utama nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. Demikian pula jika nilai utama nasionalis dipakai sebagai titik awal penanaman nilai-nilai karakter, nilai ini harus dikembangkan berdasarkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan yang tumbuh bersama nilai-nilai
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lainnya. Selanjutnya Sukamto (Muslich 2014, hlm. 79) mengemukakan nilai- nilai yang perlu diajarkan pada anak adalah: 1) Kejujuran; 2) Loyalitas dan dapat diandalkan; 3) Hormat; 4) Cinta; 5) Ketidakegoisan dan sensitifitas; 6) Baik hati
dan pertemanan; 7) Keberanian; 8) Kedamaian; 9) Mandiri dan potensial; 10) Disiplin diri dan moderasi; 11) Kesetiaan dan kemurnian; dan 12) Keadilan dan kasih sayang.
Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai di atas dapat digunakan sekolah dalam menentukan prioritas dalam penanaman nilai-nilai tersebut sebab apa yang dianggap lebih penting bagi pendidikan karakter bisa berbeda antara satu institusi dengan institusi yang lain. Penanaman nilai harus ditanamkan sejak dini dan didukung oleh semua pihak yang terlibat demi efektifitas kelancaran proses karakter tersebut. Selanjutnya indikator- indikator ini bisa diterapkan dalam berbagai bidang pendidikan dan kehidupan sehari- hari, untuk membantu dalam mengembangkan karakter yang kuat dan positif.
7. Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar
Pendidikan Pancasila pada hakikatnya ialah program pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai Pancasila yang secara yuridis formal tertuang di dalam konstitusi Negara, yaitu UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pendidikan Pancasila diajarkan sejak jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Pendidikan Pancasila sebagai mata pelajaran untuk membentuk warga negara yang baik dengan memiliki tiga aspek, yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Ketiga aspek ini harus dikembangkan dalam pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar peserta didik. Widiyanto (2017, hlm. 33).
Pendidikan Pancasila sebagai salah satu mata pelajaran dalam kurikulum merdeka. Menurut Hanafiah dalam Sari, Khasanah, dan Sulistyaningsih (2023, hlm. 561). Pendidikan Pancasila adalah suatu hal yang mendasar untuk setiap kehidupan warga negara yang dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sebagai warga negara yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan Pancasila adalah suatu hal yang mendasar untuk setiap kehidupan warga negara yang dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sebagai warga negara yang baik dan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pelaksanaan pembelajaran
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Pendidikan Pancasila membutuhkan pemberian contoh yang dapat diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran kongkret dilakukan secara sistematis dan logis untuk memberikan informasi kepada peserta didik melalui kejadian dan fakta yang berada di lingkungan peserta didik.
Kemudian, menurut Maiyarni dan Waldi (2024, hlm. 3153) mata pelajaran Pendidikan Pancasila mempunyai kedudukan strategis dalam upaya menanamkan dan mewariskan karakter dan budi pekerti yang sesuai dengan Pancasila sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mulkan dan Aprita (2022, hlm. 20) menjelaskan secara umum tujuan utama Pendidikan Pancasila adalah untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran berbangsa dan bernegara, sikap dan perilaku cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri kita yang sedang mengkaji dan akan menguasai IPTEK .
Pembelajaran Pendidikan Pancasila diarahkan untuk membentuk warga negara yang demokratis, cinta tanah air serta memiliki kompetensi yang dapat mewujudkan warga negara yang cerdas, terampil serta dapat bersaing dengan dunia internasiaonal. Pendidikan Pancasila memiliki ruang lingkup yang luas untuk diajarkan terutama pada jenjang sekolah dasar. Seperti yang diungkapkan Dewi, dkk. (2021, hlm. 5261) bahwa salah satu program pendidikan atau mata pelajaran yang ruang lingkupnya cukup luas dan mempunyai sedikitnya tiga hal atau domain dalam proses pembangunan karakter yaitu mata pelajaran Pendidikan Pencasila. Tiga hal atau domain itu yaitu sebagai berikut. Pertama, jika ditinjau dari sudut pandang konseptual, yang memiliki peran dalam mengembangkan konsep-konsep dan teori yaitu Pendidikan Pancasila. Kedua, jika ditinjau secara kurikuler, untuk mempersiapkan anak-anak menjadi manusia dewasa yang berkarakter melalui lembaga pendidikan, sejumlah program pendidikan dan model implementasinya dikembangkan oleh Pendidikan Pancasila. Ketiga, secara sosial kultural, agar menjadi warga negara yang baik, proses pembelajaran kepada masyarakat dilaksanakan oleh Pendidikan Pancasila. Ruang lingkup yang paling menonjol adalah mengenai wawasan kebangsaan dan pendidikan karakter.
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Pengenalan pendidikan Pancasila akan membuat peserta didik memiliki kepribadian dan mengamalkan nilai-nilai luhur didalamnya. “Penerapan pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka menekankan pada proses pembelajaran yang menyenangkan dan tepat, sehingga peserta didik memahami bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari hari,”. Ujar Nadiem yang digagas Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP), muatan Pendidikan Pancasila secara ideal dan instrumental menyampaikan falsafah, nilai dan moral Pancasila kepada masyarakat umum Warga Negara Indonesia dengan tuntutan Pancasila yang hampir menyatu dengan kebutuhan psikopedagogis dan sosiokultural dalam konteks pembudayaan Pancasila, UUD 1945, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Winataputra (2016, hlm. 23).
Di sekolah dasar penerapan pancasila menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Muatan pembelajaran pendidikan pancasila yang didalamnya terdapat pendidikan karakter memiliki peran yang krusial dalam pembentukan sikap dan norma yang dimiliki oleh peserta didik (Winataputra, 2015) dalam (Bhughe, 2022). Pendidikan pancasila memiliki tujuan dalam membentuk warga negara yang mempunyai kepribadian baik. Pengembangan karakter peserta didik yang sesuai dengan sila kedua pancasila yakni kemanusiaan yang adil dan beradab dapat diartikan sebagai seseorang yang memiliki kesadaran akan sikap moral dan tingah laku yang baik. Keberhasilan peserta didik dalam belajar merupakan tanggung jawab antara orang tua dan pihak sekolah. Namun di sekolah guru tidak sepenuhnya bertanggung jawab atas perkembangan karakter yang dimiliki oleh setiap peserta didik, hal ini tentu harus ada kolaborasi antara guru di sekolah dan orang tua di rumah untuk memperoleh pendidikan karakter yang unggul (Sihombing, Hutagalung & Lukitoyo, 2021) dalam (Bhughe, 2022). Pancasila sebagai dasar negara adalah acuan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang dapat diwujudkan melalui nilai dan norma yang berlaku. Dengan demikian, sebagai warga negara yang baik tentunya hal tersebut menjadi pedoman utama bagi kita dalam bertindak dan berperilaku yang sesuai dengan sila-sila pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Rahmawan dalam Aisyah dan Nafiah (2019, hlm. 543) berpendapat bahwa penanaman nilai-nilai yang ada dalam Pancasila sangat erat kaitannya
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dengan pendidikan perilaku. Maka, sangat diperlukannya nilai-nilai Pancasila ditanamkan pada anak sekolah dasar. Menanamkan nilai-nilai Pancasila untuk menjadi warga negara yang baik di sekolah dasar dan pembentukan karakter peserta didik sangat di perlukan di sekolah dasar. Nilai-nilai pancasila harus ditanamankan kepada peserta didik terutaman kepada peserta didik sekolah dasar, karena di usia anak sekolah dasar mudah dibimbing daripada anak remaja. Selain itu juga, anak sekolah dasar suka meniru apa yang mereka lihat pada orang dewasa. Nilai-nilai yang terkandung  dalam Pancasila berkaitan dengan nilai-nilai perilaku, hal ini terlihat dari ciri khas dan keunikan bangsa Indonesia serta nilai-nilai Pancasila tempat lahirnya bangsa Indonesia. Nilai-nilai leluhur pancasila perlu dilestarikan dan diwariskan kepada generasi-generasi baru yang akan menjadi penerus bangsa sebagai pedoman hidupnya. Salah satu tempat untuk mewariskan nilai-nilai pancasila dengan dunia pendidikan.
Pendidikan Pancasila merupakan bentuk pendidikan yang menumbuhkan nilai- nilai karakter dan kemampuan rakyat indicator, baik dari aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, dan karakter. Pendidikan Pancasila ini merupakan prinsip pokok sebagai pembelajaran anak usia dini dan dasar. Pengenalan pendidikan Pancasila akan membuat peserta didik memiliki kepribadian dan mengamalkan nilai-nilai luhur didalamnya. “Penerapan pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka menekankan pada kegiatan pembelajaran yang efektif dan nyaman, sehingga peserta didik memahami bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat diterapkan diruang lingkungan sekitarnya,”. Ujar Nadiem yang digagas Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP), muatan Pendidikan Pancasila secara ideal dan instrumental menyampaikan falsafah, nilai dan moral Pancasila kepada masyarakat umum Warga Negara Indonesia dengan tuntutan Pancasila yang hampir menyatu dengan kebutuhan psikopedagogis dan sosiokultural dalam konteks pembudayaan Pancasila, UUD 1945, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Winataputra (2016, hlm.23)
Dapat disimpulkan dari pengertian di atas bahwasannya pada tingkat Sekolah Dasar, penanaman nilai-nilai Pancasila sangat penting dalam pendidikan perilaku, terutama pada anak usia sekolah dasar. Anak sekolah dasar lebih mudah dibimbing dibandingkan remaja dan cenderung meniru perilaku orang dewasa, sehingga usia ini merupakan waktu yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai
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pedoman hidup. Pendidikan di Sekolah dasar menjadi tempat strategis untuk membentuk karakter peserta didik dan mewariskan nilai-nilai luhur Pancasila agar tetap lestari dan diteruskan oleh generasi baru sebagai penerus bangsa.
8. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD

Pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki tujuan pokok untuk mendidik peserta didik agar menjadi warga negara yang cerdas dan baik (smart and good citizenship). Hal ini sejalan dengan Lubis (2020, hlm. 1) yang mengemukakan bahwa Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD/MI memiliki kedudukan yang sangat penting dalam upaya untuk mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang dapat diandalkan (desirable person quality). Selain itu, peserta didik sekolah dasar pun memiliki peranan penting demi masa depan bangsa, karena masa depan bangsa berada di tangan mereka. Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD/MI diharapkan mampu mengarahkan dalam membentuk peserta didik yang baik, cerdas, terampil, dan berkarakter berdasarkan nilai Pancasila dan UUD 1945.
Perwujudan tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dan juga dengan visi pendidikan Indonesia yang tertuang didalam Kemendikbud (2021, hlm. 2). Tujuan dari Pendidikan nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa, menjadikan warga paham akan agama, mentaati tinggi kebhinekaan, bersifat demokratis juga bermartabat, dapat meningkatkan kebudayaan masyarakat, serta dapat membuat perdamaian pada lingkungan manusia. Adapun visi pendidikan Indonesia yakni menjadikan Indonesia yang maju, berjaya, independen, dan juga berkepribadian melalui terciptanya pelajar pancasila.
Dapat disimpulkan mengenai tujuan pendidikan Pancasila bahwasannya pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD/MI diharapkan mampu mengarahkan dalam membentuk peserta didik yang baik, cerdas, terampil, dan berkarakter berdasarkan nilai Pancasila dan UUD 1945. Selain itu, visi pendidikan Indonesia yakni menjadikan Indonesia yang maju, berjaya, independen, dan juga berkepribadian melalui terciptanya pelajar pancasila. Dengan demikian, capaian pembelajarran ini diharapkan dapat mewujudkan peserta didik yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berkarakter, bermoral, dan siap menghadapi tantangan global dengan tetap menjunjung nilai-nilai Pancasila.
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9. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar
Faktor-Faktor yang mempengaruhi pendidikan karakater Andri (2021, hlm. 50) menyatakan faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter yaitu terbagi menjadi empat faktor yaitu sebagai berikut:
a. Suatu sikap atau perangai yang telah ada pada individu sejak lahir dikenal dengan unsur insting (naluri).
b. Adat (kebiasaan), yaitu kegiatan rutin yang dipraktekkan dan dilakukan terus menerus hingga menjadi kebiasaan.
c. Keturunan baik dari segi sifat jasmani maupun rohani, sifat anak terutama mencerminkan sifat orang tuanya.
d. Lingkungan yang meliputi lingkungan alam dan lingkungan sosial adalah segala sesuatu yang melingkupi kehidupan manusia.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya ada beberapa faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter yaitu: naluri atau tabiat dari orang tuannya yang ia warisi sehingga melekat pada dirinya, kebiasaanya yang dilakukannya pada kehidupannya yang dilakukan secara terus-menerus sehingga menjadi terbiasa dilakukannya dan faktor lingkungan hidup yang dijalaninya dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam pengimplementasian nilai-nilai Pendidikan Karakter di Sekolah tentunya ada beberapa faktor yang mendukung dan beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam penentuan berhasil atau tidaknya implementasi yang dilakukan. Faktor pendukung Pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah adanya nilai karaketer dalam penerapan sila pancasila mencakup tentang nilai-nilai gotong royong, kejujuran, tanggung jawab sesama teman, lingkungan sekitar dan tanggung jawab atas apa yan dilakukan. Nilai-nilai yang dapat terkandung dalam pancasila banyak mengandung tentang nilai keagamaaan (sila pertama), nilai kemanusian (sila kedua), nilai persatuan (sila ketiga), nilai kebijaksanaan (sila keempat), dan yang terakhir niai sosial (sila kelima). 
Nilai pancasila menjadi pedoman hidup bangsa indonesia untuk membangun nilai karakter masyarakat indonesia. Pancasila merupakan landasan dasar untuk membangun nilai karakter masyarakat bangsa indonesia. Penrapan nilai-nilai pancasila yang tekandung dalam sila pancasila Fitriyah & Wardani dalam Rohmawati dan Suttrisno (2022, hlm. 8).
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1)  Sila Pertama Ketuhanan Yang Maha Esa
Pada sila pertama ini sanagt penting untuk membangun nilai karakter peserta didik apalagi untuk peserta didik sekolah dasar, dimana pada sila pertama ini yaitu tentang bagaimana untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita terhadap Allah SWT. Contohnya rasa toleransi pada umat yang beragama yang berbeda keyakinan dengan kita, misalnya saat mereka melakukan hari raya mereka kita harus menghomati dan menghargainya dan tidak boleh mengolok-ngolok bagaimana mereka melakukan ibadah pada hari rayanya.
2) Sila Kedua Kemanusian Yang Adil dan Beradab
Dimana pada sila kedua pancasila, ini kita diminta untuik menghormati dan berprilaku adil dalam berinteraksi sesama. Contohnya saat bermain peserta didik dapat menerapkan sila kedua pancasila yaitu berlaku adil dimana saat bermain peserta didik tidak boleh curang dalam permainan yang dilakukan, misalnya saat menunggu antrian permainan kita harus sabar menunggu antrian kita tidak boleh merebut antrian orang lain (teman kita).
3) Sila Ketiga (Persatuan Indonesia)
Perstuan indoensia adalah dimana menjunjung tinggi nilai persatuan anatara sesama kita, solidaritas, dan gotong royong dalam pembangunan bersama-sama walaupun memiliki perbedaan agama, suku, ras dan budaya.
4) Sila Keempat (Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksaan Dalam Permusyawaratan dan Perwakilan)
Dimana pada sila keemapat pancasila ini mengedepankan nilai-nilai karakter demokrasi, partisipasi aktif dalam kegiatan apapun dan bijaksana dalam mengambil keputusan. Contohnya dalam pemilihan ketua kelas, peserta didik dapat melaksankan pemilihan yang demokratis dengan cara mencalonkan diri dengan ada visi misi, tujuan yang akan di sampaiakan dan melakukan pemungutan suara tanpa melakukan kecurangan, dalam hal ini diajarkan tentang pentingnya partisipasi aktif dalam pemilihan yang sedang berlangsung.
5) Sila Kelima (Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia)
Memastikan semua masyarakat mendapatkan keadilan bagi semua rakyat NKRI, kesetaraan, dan kesejarhteraan bagi masyarakat tanpa ada pengecualian. Contohnya dalam sekolah dasar dapat diterapkan keadilan sosial dapat dilakukan dengan beasiswa atau bantuan pendidikan bagi peserta didik yang kurang mampu
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untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Selain itu lingkungan sosial yang ramah juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang baik tanpa membedakan suku, agama, ras dan lainnya serta dapat meningkatkan ras persatuan dan kesatuan bangsa indonesia. Hasim (2020, hlm. 9).
Faktor penghambat juga tentu tidak lepas dari Kurikulum dan Metode Pengajaran. Menurut kajian Suyadi dan Widodo (2020, hlm. 110), pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Pancasila seringkali terabaikan dalam kurikulum yang terlalu fokus pada aspek akademik. Kurikulum sekolah dasar sering kali berfokus pada prestasi akademik, sedangkan pendidikan karakter, termasuk nilai-nilai Pancasila, tidak terlalu diprioritaskan. Kurikulum yang berfokus pada prestasi akademik cenderung mengukur keberhasilan peserta didik melalui nilai dan ujian, mengabaikan aspek penting lainnya seperti moral dan etika. Peserta didik lebih fokus untuk mendapatkan nilai yang baik dibandingkan memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Metode pengajaran yang kurang interaktif dan cenderung monoton juga mengakibatkan peserta didik tidak berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran nilai-nilai Pancasila. Metode pengajaran seperti ceramah dan hafalan yang cenderung monoton dan tradisional membuat peserta didik kurang aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini menghambat internalisasi nilai-nilai Pancasila karena peserta didik tidak diberikan kesempatan untuk berinteraksi dan merasakan nilai-nilai Pancasila secara langsung. Metode pengajaran yang cenderung tradisional dan kurang interaktif juga menghambat peserta didik dalam menginternalisasikan nilai-nilai tersebut. Guru seringkali kekurangan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengajarkan nilai-nilai karakter dengan cara yang interaktif dan menarik.
Namun dibalik pentingnya pembelajaran Pendidikan Pancasila, fakta mengatakan bahwa mata pelajaran Pendidikan Pancasila kurang diminati oleh peserta didik. Setiawan dan Yunianta (2018, hlm.164) mengemukakan bahwa kebanyakan peserta didik memandang mata Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang sangat sulit, karena peserta didik harus mempunyai pemahaman yang sangat luas. Hal ini sejalan dengan Wandini, dkk (2022, hlm. 1494) yang mengemukakan  bahwa  pembelajaran  Pendidikan  Pancasila  sangat  kurang
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diminati peserta didik dan membosankan serta banyak menghafal.
10. Indikator Nilai Karakter Pancasila dalam Buku Pendidikan Pancasila Kelas IV pada Kurikulum Merdeka
Nilai karakter diintegrasikan dalam satu buku pada muatan pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV Bab I sampai Bab V. Pada setiap pembelajaran berisi kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan nilai karakter. Dalam pembelajaran ini memiliki tujuan yaitu untuk menanamkan nilai karakter dalam perilaku atau kebiasaan sehari-hari dengan baik bagi peserta didik agar peserta didik mempunyai sikap yang baik dalam perkataan maupun tindakan agar menjadi warga negara yang baik. Salah satu bentuk tindakan yang bisa dilakukan untuk mengembangkan nilai karakter dalam proses pembelajaran merupakan mengintegrasikan nilai karakter dalam kegiatan belajar Irawati (2022, hlm. 4).
Dalam buku tersebut, kegiatan pembelajaran digunakan untuk menanamkan nilai karakter yang baik untuk masa depan Sa’diyah, (2022, hlm. 278). Hakikat kegiatan pembelajaran membutuhkan elemen-elemen seperti kurikulum, materi, metode, teknologi, dan media untuk mencapai tujuan pembelajaran peserta didik. Ningrum (2022, hlm. 278). Dengan begitu,  pendidik perlu merancang pembelajaran dengan baik, yaitu dengan menganalisis isi materi pada buku  peserta didik yang diintegrasikan dengan nilai karakter untuk meningkatkan kualitas peserta didik. Berkaitan dengan, penelitian ini sangat berpengaruh dengan kurikulum Merdeka kelas IV yang menekankan tentang nilai karakter. Dalam hal ini guru memfasilitasi kegiatan belajar yang melibatkan banyak interaksi antar peserta didik, guru memberikan kegiatan diantaranya Ayo mandiri, latihan soal, ayo kerjasama dan memecahkan soal Hots. Dari kegiatan tersebut dapat memberi kesempatan peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya dapat menerapkan nilai karakter dalam pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka Nasution (2021, hlm. 278).
Penerapan Nilai karakter dalam buku ini memiliki permasalahan pada peserta didik yaitu dalam memahami pembelajaran yang ada pada buku tersebut yang dimana peserta didik dituntut agar dapat bisa menerapkan nilai karakter tersebut di lingkungan sekitar khususnya di lingkungan keluarga, di Sekolah dan di masyarakat Inu (2021, hlm. 4). Oleh sebab itu pendidik atau guru, dalam mengajar perlu
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memberikan arahan atau dapat memberikan teladan nilai karakter yang baik bagi peserta didik. Dengan begitu, adanya analisis isi materi buku Buku Pendidikan Pancasila Kelas IV Kurikulum Merdeka ini diharapkan para pendidik dapat lebih berdaya saing dan memiliki inovasi dalam pembelajaran yang dapat mengimplementasikan nilai karakter dalam setiap kegiatan pembelajaran pada peserta didik.
Penerapan nilai pada karakter yang akan ditingkatkan dapat dimulai dengan nilai yang sederhana, dan ringan dilakukan, bahwa Pendidikan pancasila adalah peranan penting peserta didik dalam menanamkan nilai-nilai karakter dalam pancasila untuk dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran. Karena dalam pembelajarannya, Pendidikan Pancasila bagi peserta didik berperan penting dalam penerapan nilai sosial dan moral agar senantiasa berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari Mutia (2022, hlm. 278). Nilai karakter Pancasila yang ada pada buku pendidikan Pancasila kelas IV kurikulum merdeka Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279). Adapun indikator penjelasan masing-masing nilai karakter sebagai berikut:
a. Nilai Religius, merupakan perilaku taat dan percaya kepada Tuhan serta menghargai dan menghormati sesama umat beragama.
b. Nilai Jujur, merupakan perilaku dalam diri agar menjadi orang yang dapat dipercaya dengan berkata seadanya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
c. Nilai Toleransi, merupakan perilaku menghargai antar sesama teman yang berbeda suku agama, suku budaya, dan ras yang berbeda dengan dirinya.
d. Nilai Disiplin, merupakan perilaku atau sikap yang patuh pada aturan atau norma yang ada.
e. Nilai Kerja Keras, adalah upaya dalam belajar dengan giat dan serius dalam menyelesaikan tugas.
f. Nilai Kreatif, ialah sikap berpikir dan mengeluarkan ide yang dapat memecahkan masalah dan menghasilkan sebuah karya baru yang dimiliki.
g. Nilai Mandiri, adalah sikap atau tindakan yang dapat diselesaikan sendiri tanpa bergantung dengan orang lain.
h. Nilai Demokratis, ialah perilaku dalam berpikir, bersikap, dan berbuat dengan cara menghargai pendapat orang lain dalam hak dan kewajiban diri sendiri dan orang lain.
i. Nilai Rasa Ingin Tahu, merupakan perilaku atau sikap yang berpotensi untuk memahami lebih mendasar dan menyebar dalam pembelajaran yang dipelajari, dilihat, dan didengarnya.
j. Nilai Semangat Kebangsaan, ialah sikap yang mementingkan kepentingan bersama bangsa dan negara, di atas kepentingan diri sendiri dan anggota kelompoknya contohnya dengan selalu mengikuti upacara bendera dengan hikmat.
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k. Nilai Cinta Tanah Air, memiliki sikap dan pemikiran yang menyatakan peduli, dan menghargai bangsa dengan cara menghargai jasa para pahlawan.
l. Nilai Menghargai Prestasi, merupakan sikap pada diri agar berguna di masyarakat, serta menjadi pribadi yang menghargai prestasi seseorang.
m. Nilai Komunikatif atau Bersahabat, ialah sikap atau perilaku dalam bersatu dan bekerja sama dengan teman tanpa membeda-bedakan.
n. Nilai Cinta Damai, ialah perilaku atau sikap bagi orang lain senang dan tidak membuat kegaduhan.
o. Nilai Gemar Membaca, ialah sikap peserta didik senang dalam membaca.
p. Nilai Peduli Lingkungan, merupakan sikap peserta didik dapat melindungi dan memelihara lingkungan setempat.
q. Nilai Peduli Sosial, merupakan sikap peserta didik dapat membantu teman yang kesusahan atau sedang dalam musibah.
r. Nilai Tanggung Jawab, ialah perilaku atau sikap peserta didik untuk menjalankan hak dan kewajiban yang dilaksanakan baik di rumah, sekolah maupun di masyarakat.

Dalam 18 nilai karakter tersebut, diharapkan dimiliki peserta didik merupakan hal penting dalam membangun nilai karakter dalam memperoleh tantangan baru dalam kehidupan. Pancasila merupakan pemikiran kita dalam memperoleh tantangan kehidupan. Keberlangsungan kehidupan yang tepat bagi bangsa negara yang dinilai baik dalam Pancasila Fatimah & Dinie, (2021, hlm.6). Tujuan dalam nilai karakter pancasila yang dimiliki pada Buku Pendidikan Pancasila kelas IV Semester 1 Kurikulum Merdeka adalah nilai religius, nilai kejujuran, nilai toleran, nilai kedisiplinan, nilai kerja keras, nilai kreativitas, nilai kemandirian, nilai demokratis, nilai rasa keingintahuan, nilai semangat kebangsaan, nilai kecintaan terhadap tanah air, nilai menghargai prestasi, nilai komunikatif atau bersahabat, nilaicinta perdamaian, nilai senang membaca, dan nilai kepedulian terhadap terhadap lingkungan, nilai kepedulian terhadap sesama, nilai bertanggung jawab. Syahrial (2022, hlm. 276).
Pada buku pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV Kurikulum Merdeka ini, memuat indikator nilai karakter Pancasila. Bahwasanya peserta didik diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam buku tersebut disetiap bab dan subbabnya essay kegiatan ayo mandiri yang bertujuan agar peserta didik dapat membaca, serta memahami materi pembelajaran yang dipelajari. Dalam hal ini peserta didik diharapkan mampu menganalisis dan fokus dalam mendapatkan penjelasan dari pendidik pada saat pembelajaran berlangsung, peserta didik juga sering kali merasa cemas karena tidak mampu
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menjawab pertanyaan essay saat dipilih oleh pendidik atau guru, oleh sebab itu peserta didik diharapkan dapat menganalisis pembelajaran secara fokus, dan disiplin pada saat pembeljaran Rahayuningsih. (2022, hlm. 280).
Terdapat juga tugas mandiri yang bertujuan diharap peserta didik mengerjakan tugas secara individu dengan jujur dan gemar membaca, gemar membaca dalam tugas mandiri ini bertujuan agar peserta didik dapat memahami bab sebelumnya agar dapat menyelesaikan tugas mandiri ini dengan baik. Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila nilai mandiri, nilai jujur dan nilai gemar membaca dibentuk guna peserta didik agar lebih baik lagi dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sesuai indikator nilai karakter, seperti: peserta didik tidak lagi menyalin jawaban saat pembelajaran, peserta didik dapat datang tepat waktu, dan peserta didik juga rajin dalam mengerjakan tugas di rumah tanpa perintah orang tua. Selain itu, kejujuran peserta didik dibentuk guna memberikan cerminan yang baik sehingga menjadi tauladan bagi peserta didik yang lain. Nurgiansah (2021, hlm. 280). Terdapat nilai kerjasama, dalam kegiatan ini peserta didik membentuk kelompok untuk menjelaskan bab dan subbab dari pelajaran tersebut secara bersama.
Pendidikan karakter ini perlu diamalkan di setiap tingkatan pendidikan khususnya di sekolah dasar. Oleh sebab itu, pendidikan karakter memiliki manfaat yaitu guna meningkatkan kembali karakter Indonesia yang searah dengan nilai pancasila, diantaranya adalah nilai keimanan, kejujuran, kepedulian terhadap sesama serta nilai akhlak. Pelajaran yang dapat mengamalkan pendidikan karakter adalah pendidikan pancasila Pertiwi (2021, hlm. 7).
Dapat disimpulkan indikator Nilai Karakter Pancasila dalam Buku Pendidikan Pancasila Kelas IV pada Kurikulum Merdeka. 18 nilai karakter yang telah diidentifikasi dan perlu ditumbuhkan dalam jiwa peserta didik mulai dari segi Agama, segi Pancasila, segi Budaya, dan tujuan Nasional Pendidikan. Berkaitan dengan, penelitian ini sangat berpengaruh dengan kurikulum Merdeka kelas IV yang menekankan tentang nilai karakter. Dari kegiatan tersebut dapat memberi kesempatan peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya dapat menerapkan nilai karakter dalam pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Melalui data pada Buku Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV
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Kurikulum Merdeka ini, data dipilih sesuai dengan nilai Karakter yang tercantum dalam data tersebut, termasuk dengan bacaan, gambar dan latihan soal.
Tujuan dalam penelitian ini guna menunjukkan bahwasannya nilai karakter pancasila yang dimiliki pada Buku Pendidikan Pancasila IV Semester 1 Kurikulum Merdeka adalah nilai religius, nilai kejujuran, nilai toleran, nilai kedisiplinan, nilai kerja keras, nilai kreativitas, nilai kemandirian, nilai demokratis, nilai rasa keingintahuan, nilai semangat kebangsaan, nilai kecintaan terhadap tanah air, nilai menghargai prestasi, nilai komunikatif atau bersahabat, nilaicinta perdamaian, nilai senang membaca, dan nilai kepedulian terhadap terhadap lingkungan, nilai kepedulian terhadap sesama, nilai bertanggung jawab . Syahrial (2022, hlm. 276).
B. [bookmark: _bookmark19]Penelitian yang Relevan
1. Jurnal yang ditulis oleh Nindi Eka Agisna dan Feri Tertoni tahun 2024 dengan judul. “Analisis Indikator Nilai Karakter Pancasila dalam Buku Pendidikan Pancasila Kelas IV pada Kurikulum Merdeka”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai karakter dalam perilaku atau kebiasaan sehari-hari dengan baik bagi peserta didik agar peserta didik mempunyai sikap yang baik dalam perkataan maupun tindakan agar menjadi warga negara yang baik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dokumen analisis (documentary analysis) atau Penelitian Kepustakaan (library research). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik diharapkan mampu berpikir secara faktual, semakin inovatif, menjadi pribadi cerdas, berakhlak mulia, mandiri, kreatif, dan peduli terhadap sesama sesuai dengan profil pelajar pancasila.
2. Jurnal yang ditulis oleh Lathifah Aulia Sari, Uswatun Khasanah, dan Wiwik Sulistiyaningsih tahun 2023 dengan judul " Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Puzzle di Kelas I Amanah SD Muhammadiyah Kleco 2 Tahun Ajaran 2022/2023". Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila menggunakan model problem Based learning berbantuan media puzzle di kelas I Amanah. Metode penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, tes, dan studi dokumen. Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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3. 	Sejalan juga Jurnal yang ditulis oleh Syahid Musthofa Akhyar dan Dinnie Anggraeni Dewi dengan judul Pengajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar Guna Mempertahankan Ideologi Pancasila di Era Globalisasi. Tujuan penelitian ini bahwa Pancasila merupakan pemikiran atau hasil berpikir yang paling dalam dari dan oleh bangsa Indonesia itu sendiri yang dipercaya, diyakini dan danggap sebagai sesuatu yang paling baik, paling bijaksana, paling adil, paling benar dan paling sesuai bagi bangsa Indonesia.Penelitian ini menggunakan metode studi literatur.Metode penelitian studi literatur adalah metode penelitian dengan cara membaca dan menganalisis bacaan yang berkaitan dengan tema yang diambil.
4. Jurnal yang ditulis oleh Welides Maiyarni dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Kooperatif Tipe Scramble Di Kelas IV Sekolah Dasar.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan model kooperatif tipe scramble pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SDN 20 Indarung Kota Padang. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus.
5. Jurnal yang ditulis oleh Mas Fierna Janvierna Lusie Putri, Faniya Putriani Helna Santika, Krisnaufal Nadhif Mudhoffar, Natia Grashella Ananda Putri dengan judul Peran Pendidikan Pancasila Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di Sekolah. Bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan filosofi hidup bagi setiap peserta didik di sekolah. Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal ini adalah studi pustaka. Data yang digunakan berupa literatur, buku, artikel, dan dokumen yang berkaitan dengan pendidikan Pancasila dalam membentuk karakter di sekolah.
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6. Skripsi yang ditulis oleh Prayogo Nun Afif dengan judul Implementasi Pendidikan Pancasila Dalam Perspektif Kurikulum Merdeka Di MI YMI Wonopringgo 02 Kabupaten Pekalongan. Bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik yang berjiwa pancasilais. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan  jenis  penelitian  lapangan  (field  research).  

Teknik pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis datanya berupa penyajian data, reduksi data dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah kepala Madrasah MI YMI Wonopringgo 02, dan guru/pendidik MI YMI Wonopringgo 02 Kabupaten Pekalongan.
7.  Jurnal yang ditulis oleh Devi Triana Purba, Grace Lilyana Simarmata, Inri Ani Gultom,, Serniman Julita Giawa ,Sushmita Marina Angel dengan judul Rendahnya Implementasi Nilai-Nilai Pancasila pada Peserta Didik Di Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengimplementasian nilai-nilai Pancasila di sekolah dasar melalui artikel-artikel terdahulu. Metode penelitian menggunakan pendekatan kajian kualitatif atau pendekatan secara deskriptif dimana dasar bahasannya diperoleh dari hasil studi literatur pada sumber buku, jurnal-jurnal relevan yang telah ada sebelumnya, dan artikel.
8. Skripsi yang ditulis oleh Yohana.R.U.Sianturi & Dinie Anggraeni Dewi dengan judul Penerapan Nilai-Nilai Pancasila Dalam Kehidupan Sehari-hari Dan Sebagai Pendidikan Karakter. Penelitian ini bertujuan mengetahui implementasi nilai-nilai Pancasila sebagai asas materi muatan pembentukan peraturan perundang-undangan dalam Pasal 6 UU No. 12/2011. Penelitian ini merupakan jenis penelitian normatif bersifat preskriftif dengan menggunakan pendekatan undang-undang, historis, dan konseptual. Jenis dan sumber bahan hukum yang digunakan yaitu, primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan literature research. Analisa bahan hukum menggunakan silogisme deduksi.
9. Sejalan juga dengan jurnal yang ditulis oleh Dini Arifah dan Zaka Hadikusuma Ramadan dengan judul Efektivitas Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Peningkatan Sikap Nasionalisme pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V SD IP YLPI Riau. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui keefektifan strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap peningkatan sikap nasionalisme pada mata pelajaran pendidikan pancasila kelas V SD IP YLPI Riau. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ii adalah eksperimen, dengan pendekatan quasi eksperimental dengan One-Group Pretest-Posttest Design.
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10. Skripsi yang ditulis oleh Enggar Sindhu Pramudyani dengan judul "Analisis Implementasi Pendidikan Karakter SDN 1 Sidodadi". Bertujuan untuk menganalisis perencanaan guru, cara implementasi, hasil implementasi, factor pendukung dan penghambat implementasi, Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara, kuesioner, dan observasi kepada subjek penelitian yang terdiri dari kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Tahapan analisis data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarik kesimpulan. Pengujian keabsahan data pada penelitian ini menggunakan tringulasi sumber dan tringulasi teknik.
11. Jurnal yang ditulis oleh Melani Khalimatu Sa’diyah dan Dinnie Anggraeni Dewi dengan judul “ Penanaman Nilai-Nilai Pancasila di Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan menanamkan nilai Pancasila dan upaya serta pentingnya penanaman nilai Pancasila di sekolah dasar. Berdasarkan pendekatan studi pustaka yang di mana penulis mengumpulkan data dan informasi berupa dokumen, Buku diskusi, jurnal, artikel, dan lainnya.
C. [bookmark: _bookmark20]Kerangka Berpikir
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Menurut Sekaran (Sugiyono 2022, hlm. 95) mengemukakan bahwa "Kerangka berfikir merupakan Kerangka pemikiran adalah bagian dari suatu kerangka logis yang menempatkan masalah penelitian di dalam kerangka teoritis yang relevan dan ditunjang dengan hasil penelitian terdahulu, yang menangkap, menerangkan perpektif terhadap masalah penelitian". Penelitian yang akan dilakukan nantinya harus memiliki dua atau lebih. Variable yang diperlukan guna mengetahui hubungan antara teori yang satu dengan teori yang lainnya yang akan digunakan dengan rumusam masalah, yang sudah ditentukan sebelumnya. Menurut Sugiyono (2022, hlm. 57) menjelaskan bahwa "Variabel merupakan sebuah nilai yang berasal dari orang, objek, organisasi, atau kegiatan yang bervariasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti, pelajari, dan menyimpulkan hasil dari penelitian". Menurut Kriyanto (2012, hlm. 94). Kerangka pikir merupakan suatu model yang menerangkan bagaimana hubungan suatu teori dengan faktor-faktor penting yang telah diketahui dalam suatu masalah tertentu. Kerangka berpikir terdiri dari 3 macam, yaitu kerangka operasional, kerangka konseptual, dan kerangka teoritis.

1. Kerangka Operasional
Kerangka operasional merupakan jenis kerangka berpikir yang biasa digunakan untuk menjelaskan suatu variabel yang sudah ditentukan serta sesuai dengan topik penelitian. Dengan kerangka operasional, variabel satu dengan variabel lainnya dapat dijelaskan hubungannya.
2. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah jenis kerangka yang fungsinya untuk menjelaskan alur pemikiran antara satu konsep dengan konsep lainnya, dan tujuannya untuk memberikan gambaran atau gambaran ilustratif berupa asumsi-asumsi terkait variabel-variabel yang akan dibahas kemudian.
3. Kerangka Teoritis
Kerangka teoritis merupakan jenis kerangka pemikiran yang memberikan penegasan terhadap suatu teori yang akan dipakai atau digunakan sebagai landasan teori serta untuk memberikan penjelasan terhadap fenomena yang sedang diteliti. Pembelajaran pendidikan karakter di Sekolah Dasar dipadukan dengan pembelajaran Pendidikan Pancasila yang sudah ada. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar. Berbagai kasus penyimpangan perilaku yang terjadi di Sekolah seperti peserta didik berpenampilan tidak rapi, perkelahian antar peserta didik, tidak tertib pada peraturan sekolah, tidak masuk sekolah tanpa izin, peserta didik berbicara tidak sopan pada guru, dan isu kekerasan dalam sekolah. Langkah awal dari penelitian ini dengan melakukan wawancara langsung dengan para narasumber untuk mendapat jawaban mengenai pendidikan karakter. Selain itu penelitian bermaksud memahami sejauh mana pengetahuan guru terhadap pendidikan karakter. Adapun Sumber Data Menurut Lofland (2018) data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, atau tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain- lain. Metode pengumpulan data menggunakan 2 sumber yaitu:
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1. Data Primer: Data primer dari penelitian ini berasal dari hasil observasi dan wawancara di SD Muahammadiyah 5 Garut.
2. Data Sekunder: Data sekunder dalam penelitian ini berupa buku, jurnal, penelitian sebelumnya mengenai pendidikan karakter.
Berdasarkan uraian yang telah di sampaikan pada latar belakang masalah serta landasan teori yang dijelaskan mengenai pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila . Sehingga pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam pendidikan karakter ini dilakukan untuk mengetahui seberapa pengaruhnya pendidikan karakter digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar, sehingga siswa dapat berkarakter dengan baik. Maka kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada sekema dibawah ini:
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Analisis Pendidikan Karkter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV Sekolah Dasar


Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD bertujuan untuk menanamkan karakter yang sesuai dengan Pancasila.
Pendidikan tentu saja tidak hanya mengedepankan pemahaman semata melainkan pemahaman karakter bangsa
Proses pendidik dalam menanamkan jenis-jenis nilai karakter, karakter-karakter yang sudah berkembang dan yang perlu ditingkatkan, serta faktor penghambat dan pendukung.
Perilaku peserta didik sekolah dasar saat ini, banyak perilaku-perilaku negative yang mencerminkan karakter yang kurang baik

1. Observasi	3. Dokumentasi
2. Wawancara

[bookmark: _bookmark21]Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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A. [bookmark: _bookmark22][bookmark: _bookmark23]Metode Penelitian

BAB III METODOLOGI PENELITIAN



Menurut Sugiyono (2017, hlm. 9) metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme ataupun enterpretetif, dipergunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara tringulasi (gabungan observasi, wawancara, dan dokumentasi), data yang diperoleh cenderung kualitatif, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, serta hasil penelitian bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, serta menemukan hipotesis. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Biklen dalam Sugiyono (2020, hlm. 7) metode penelitian kualitatif deskriptif adalah pengumpulan data yang berbentuk kata-kata atau gambar-gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Data yang terkumpul setelah dianalisis selanjutnya dideskripsikan sehingga mudah dipahami oleh orang lain. Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran, menguraikan dan menafsirkan keadaan yang ada terkait. Analisis Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV di Sekolah Dasar.
Penelitian kualitatif bertumpu pada latar belakang alamiah secara holistik, memposisikan manusia sebagai alat penelitian, melakukan analisis data secara induktif, lebih mementingkan proses daripada hasil penelitian yang dilakukan disepakati oleh peneliti dan subjek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2016, hlm. 9) metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari
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semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian.
[bookmark: _Hlk203733432]Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti melakukan kajian secara mendalam untuk mendeskripsikan pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di SD Muhammadiyah 5 Garut. Meskipun penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Tetapi, teknik pengumpulan datanya diperkuat dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, serta angket.
B. [bookmark: _bookmark24]Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas IV dan peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar. Pemilihan subjek ini didasarkan pada pertimbangan bahwa guru memiliki peran strategis sebagai fasilitator dan teladan dalam proses pembelajaran, termasuk dalam menanamkan nilai-nilai karakter melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Sementara itu, siswa sebagai peserta didik merupakan pihak yang menerima dan mengalami langsung proses pembelajaran serta menjadi objek utama dari penguatan pendidikan karakter di sekolah. Guru kelas IV dijadikan subjek untuk memperoleh data mengenai strategi, metode, serta implementasi nilai-nilai karakter yang diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Adapun peserta didik kelas IV dijadikan subjek untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai karakter tersebut terbentuk dan tercermin dalam sikap serta perilaku mereka sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas.
Dalam penelitian ini peneliti memilih tempat penelitian di SD Muhammadiyah 5 Garut. Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut hendak dilakukan. Penentuan lokasi penelitian penting untuk ditetapkan guna mencari berbagai data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun alasan penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 5 Garut karena terdapat permasalahan termasuk dalam penerapan pendidikan karakter pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar. Dengan adanya permasalahn tersebut sehingga menimbulkan problem pembelajaran didalamnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menelitti dan penting untuk dibahas kejadian tersebut.
C. [bookmark: _bookmark25]Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2020, hlm. 105) menyatakan bahwa secara umum terdapat 4 (empat) macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasidan gabungan/triangulasi (observasi, wawancara dan observasi).



1. Observasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020, hlm. 109) observasi adalah kondisi dimana dilakukannya pengamatan secara langsung oleh peneliti agar lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial sehingga dapat diperoleh pandangan yang holistik (menyeluruh).
2. Wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2020, hlm. 114) wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu.
3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2020, hlm. 124) dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-karya monumental dari seseorang/instansi.
4. Triangulasi
Menurut Sugiyono (2014, hlm. 125) triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam teknik triangulasi peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
D. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2016, hlm. 305) dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau yang menjadi alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Karena itu peneliti sebagai instrument penelitian harus juga divalidasi seberapa jauh peneliti siap dalam melakukan penelitian. Validasi terhadap peneliti sebagai instrument meliputi validasi pemahaman metode, penguasaan wawasan terhadap bidang yang akan diteliti, persiapan peneliti terhadap obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistik. Validasi adalah peneliti itu sendiri, melalui evaluasi seberapa jauh dirinya paham terhadap metode kualitatif, penguasaan terhadap teori dan wawasan di bidang yang akan diteliti, dan kesiapan peneliti dalam melakukan penelitiannya.
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[bookmark: _bookmark26]Menurut Ulfatin (2014, hlm. 188) penelitian kulitatif dalam pengumpulan datanya, instrumen yang dapat digunakan yaitu
1. Instrumen Wawancara
[bookmark: _Hlk203735486]Instrumen wawancara digunakan pada penelitian kualitatif karena dapat mengungkap informasi yang berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang dan masa yang akan datang. Dan data yang dihasilkan melalui wawancara bersifat terbuka, menyeluruh dan tidak terbatas, sehingga bisa menghasilkan informasi yang utuh dan menyeluruh dalam mengungkap penelitian kualitatif.

2. Instrumen Observasi
[bookmark: _Hlk203735676]Instrumen observasi digunakan sebagai pelengkap dari teknik wawancara yang telah dilakukan. Observasi dalam penelitian kualitatif digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung objek penelitian, sehingga peneliti mampu mencatat dan menghimpun data yang diperlukan untuk mengungkap penelitian yang dilakukan.
3.   Instrumen Dokumentasi
[bookmark: _Hlk203735771][bookmark: _Hlk203735799]Dokumentasi merupakan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan data yang diperoleh peneliti sesuai dengan pembahasan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui gambaran nyata dilapangan dan mendapatkan sumber primer yang sedang diteliti. Menurut Sugiyono (2017, hlm. 240) mengatakan bahwa studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
4. Kuesioner atau Angket
[bookmark: _Hlk203735938]Kuesioner atau Angket merupakan metode pengumpulan data yang telah dilakukan dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang berhubungan dengan masalah penelitian. Menurut Sugiyono (2017:142) kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
47



[bookmark: _Hlk203736031]Menurut Sugiyono (2017, hlm. 142) angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Tipe pertanyaan dalam angket dibagi menjadi dua, yaitu: terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan	yang mengharapkan responden	untuk	menuliskan	jawabannya berbentuk uraian tentang sesuatu hal. Sebaliknya pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia. Setiap pertanyaan angket yang mengharapkan jawaban berbentuk data nominal, ordinal, interval, dan ratio, adalah bentuk pertanyaan tertutup Sugiyono (2017, hlm. 143). Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis kuesioner atau angket tertutup, karena responden hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar. Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh seorang yang melakukan suatu penelitian guna mengukur suatu fenomena yang telah terjadi. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yaitu daftar pernyataan yang disusun secara tertulis yang bertujuan untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban para responden. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini yaitu minimum skor 1 dan maksimum skor 4, dikarenakan akan diketahui secara pasti jawaban responden, apakah cenderung kepada jawaban yang setuju maupun yang tidak setuju. Sehingga hasil jawaban responden diharapkan lebih relevan, Sugiyono (2014, hlm. 58).
Jawaban angket
Sumber: Sugiyono (2014, hlm. 58)

	No
	Jawaban
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	1

	2
	Tidak Setuju
	2

	3
	Setuju
	3

	4
	Sangat Setuju
	4
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Tabel 3.1 

[bookmark: _bookmark27]PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA
Wawancara Kepada Guru Kelas IV Metode Pengumpulan data : Wawancara Guru Hari/Tanggal	:
Jam	:
Lokasi	:
Sumber Data	:
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Alamat	:


[bookmark: _bookmark28]Tabel 3.2 Wawancara Guru Kelas IV


	No.
	Aspek yang Ditanyakan
	Pertanyaan Wawancara
	Tujuan
	Rujukan

	1.
	Integrasi nilai- nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	1. Bagaimana cara mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV?
	Menilai pemahaman guru tentang mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam kegiatan belajar pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas
IV
	
Teori Irawati (2022, hlm. 4)

	2.
	Tujuan nilai- nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan
pancasila di
	1. Apa tujuan dari nilai-nilai karakter pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila yang
	Menilai tujuan nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas
IV
	
Teori Irawati (2022, hlm. 4)




	
	kelas IV
	diterapkan di kelas IV?
	
	

	3.
	Metode pengajaran nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	1. Apa saja metode yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas
IV?
	Menilai strategi atau metode yang digunakan dalam penanaman nilai - nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	
Teori Ningrum (2022, hlm.
278)

	4.
	Penggunaan Media Pembelajaran dalam nilai- nilai karakter Pendidikan Pancasila di kelas IV
	1. Apa jenis media pembelajaran yang digunakan dalam penerapan nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas
IV?
	Menggali penggunaan media dalam nilai-nilai karakter pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV
	Teori Ningrum (2022, hlm.
278)

	
	
	2. Bagaimana pengaruh media tersebut dalam pembelajaran
nilai-nilai
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	karakter
Pancasila ?
	
	

	5.
	Permasalahan dan Solusi dalam penerapan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	1. Apakah ada permasalahan dalam menerapkan nilai-nilai karakter di kelas IV pada pembelajaran pendidikan Pancasila? Jika ada,
permasalahan apa
yang dihadapi?
	Menilai permasalahan penerapan nilai- nilai karakter dalam pendidikan Pancasila di kelas IV
	
Teori Inu (2021, hlm. 4)

	
	
	2. Bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut dalam pembelajaran nilai-nilai karakter pada pendidikan Pancasila di kelas
IV?
	
	

	6.
	Peran orang tua dan lingkungan dalam menerapkan
nilai-nilai
	1. Apakah ada peran serta orang tua atau lingkungan dalam
mendukung nilai-
	Menggali peran orang tua dan lingkungan dalam mendukung penerapan nilai-
nilai karakter
	Teori Inu (2021, hlm. 4)
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	karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	nilai karakter yang diajarkan pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas
IV?
	dalam pendidikan Pancasila pada peserta didik di kelas IV
	

	
	
	2. Bagaimana bekerja sama dengan orang tua dalam menerapkan nilai-nilai karakter pada peserta didik di
kelas IV?
	
	

	7.
	Penerapan 18 nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	1. Apa saja 18 nilai-nilai karakter yang diterapkan dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas
IV?
	Mengidentifikasi peranan 18 nilai- nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	Teori Mutia dalam Agista dan Tirtoni (2024, hlm.
278-279)

	
	
	2. Bagaimana menjelaskan dan menerapkan 18 nilai-nilai karakter tersebut kepada peserta
didik di kelas IV?
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	8.
	Perubahan sikap peserta didik setelah mempelajari nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	1. Apakah melihat perubahan sikap atau perilaku peserta didik setelah mereka diajarkan nilai- nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas
IV?
	Menilai dampak nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila terhadap sikap siswa di kelas IV
	Teori Nasution (2021, hlm.
278)

	
	
	2. Bagaimana cara mengevaluasi perubahan sikap atau perilaku peserta didik setelah mereka diajarkan nilai- nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas
IV tersebut?
	
	

	9.
	Evaluasi dan Umpan Balik terhadap
setelah
	1. Bagaimana menilai efektitivitas dari
nilai-nilai
	Menilai efektivitas dan penerimaan nilai-nilai karakter
Dalam
	
Teori Rahayuningsih
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	mempelajari nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	karakter yang diajarkan dalam pembelajaran pendidikan Pancasila kepada peserta didik di
kelas IV?
	pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	(2021, hlm.
280)

	
	
	2. Apa umpan balik yang paling berkesan dari peserta didik mengenai nilai- nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila ini di
kelas IV??
	
	

	10.
	Saran untuk Peningkatan nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	1. Apa yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran nilai-nilai karakter dalam pendidikan Pancasila dikelas
IV?
	Mendapatkan saran dan rekomendasi untuk pengembangan nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila khususnya di kelas IV
	Teori Sa’diyah
(2022, hlm.
278)

	
	
	2. Adakah rekomendasi untuk
pengembangan
	
	Teori Inu (2021, hlm. 7)
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	nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila yang lebih baik di masa depan?
	
	

	11.
	Manfaat nilai- nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	1. Apa manfaat dari nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila yang diterapkan di
kelas IV?
	Menilai manfaat nilai-nilai karakter Pancasila pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	
Teori Pertiwi (2021, hlm. 7)
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LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI TERSETRUKTUR
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Nama Sekolah	:
Nama Observer    :
Kelas	:
Tanggal Observasi : Nama Guru	: Materi Pembelajaran :

(Check List +Catatan Deskriptif)











[bookmark: _bookmark29]Tabel 3.3 Pedoman Observasi


	No.
	Aspek yang diamati
	Indikator Pengamatan
	Observasi
	Catatan Khusus

	
	
	
	Jelas
	Kurang
Jelas
	Tidak Jelas
	

	1.
	Nilai Religius
	Peserta didik dan guru berdo’a bersama sebelum dan sesudah
pembelajaran
	
	
	
	

	2.
	Nilai Jujur
	Guru menanamkan nilai kejujuran dalam mengerjakan tugas, diskusi, ujian dan
evaluasi
	
	
	
	

	3.
	Nilai
	Guru
	
	
	
	




	
	Toleransi
	membingbing Peserta didik menghargai Perbedaan pendapat, agama maupun
suku
	
	
	
	

	4.
	Nilai Disiplin
	Guru mengarahkan Peserta didik untuk taat aturan kelas (missal tepat waktu datang
ke sekolah)
	
	
	
	

	5.
	Nilai Kerja Keras
	Guru mendorong Peserta didik agar maksimal dalam mengerjakan
tugas
	
	
	
	

	6.
	Nilai Kreatif
	Guru memotivasi Peserta didik berpikir kreatif saat menyelesaikan
masalah
	
	
	
	

	7.
	Nilai Mandiri
	Guru mendorong
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	Peserta didik menyelesaikan tugas tanpa bergantung kepada orang
lain
	
	
	
	

	8.
	Nilai Demokratis
	Guru memberi kesempatan kepda Peserta didik untuk menyampaikan pendapat dalam
diskusi
	
	
	
	

	9.
	Nilai Rasa Ingin Tahu
	Guru memotivasi Peserta didik untuk bertanya dan mencari
tahu hal baru
	
	
	
	

	10.
	Nilai Semangat Kebangsaan
	Guru menanamkan kebanggaan terhadap bangsa, negara,
dan budaya
	
	
	
	

	11.
	Nilai Cinta Tanah Air
	Guru mengajak Peserta didik menghormati simbol negara, lagu nasional,
dan budaya
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	local
	
	
	
	

	12.
	Nilai Menghargai Prestasi
	Guru memberi penghargaan atas prestasi atau hasil usaha
Peserta didik
	
	
	
	

	13.
	Nilai Komunikatif atau Bersahabat
	Guru mengarahkan Peserta didik untuk bekerja sama dan berkomunikasi
baik
	
	
	
	

	14.
	Nilai Cinta Damai
	Guru mengajarkan penyelesaian konflik tanpa
kekeresan
	
	
	
	

	15.
	Nilai Gemar Membaca
	Guru mendorong kebiasaan membaca materi tambahan atau
referensi
	
	
	
	

	16.
	Nilai Peduli Lingkungan
	Guru menanamkan pentingnya menjaga
kebersihan dan
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	lingkungan
sekitar
	
	
	
	

	17.
	Nilai Peduli Sosial
	Guru mendorong sikap tolong menolong dan empati antar
Peserta didik
	
	
	
	

	18.
	Nilai Tanggung Jawab
	Guru menanamkan sikap bertanggung jawab terhadap tugas dan
kewajiban
	
	
	
	



Keterangan Pengisian:
Jelas	= Jika indikator karakter tersebut tampak dalam aktivitas guru atau siswa
Kurang Jelas	= Jika indikator karakter tersebut sedikit yang tampak selama pengamatan
Tidak Jelas	= Tidak ada sama sekali indikator karakter saat pengamatan
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LEMBAR ANGKET PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA




Nama Siswa	:
Kelas	:
Hari/Tanggal	:
Petunjuk pengisian angket :
1. Angket terdiri atas 18 pernyataan, pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dan kaitannya dengan pembelajaran pendidikan Pancasila berikan jawaban yang benar-benar sesuai dengan pilihanmu.
2. Berilah tanda ceklis (✔) pada kolom yang tersedia sesuai jawabanmu keterangan :
· STS	: Sangat Tidak Setuju
· TS	: Tidak Setuju
· S	: Setuju
· SS	: Sangat Setuju
[bookmark: _bookmark30]Tabel 3.4
Lembar Angket

	No.
	INDIKATOR
	PERNYATAAN
	Pilihan Jawaban

	
	
	
	STS
	TS
	S
	SS

	1.
	Nilai Religius
	Saya menjalankan ibadah secara rutin
	
	
	
	

	2.
	Nilai Jujur
	Saya selalu mencontek saat ulangan asalkan tidak ketahuan
	
	
	
	

	3.
	Nilai Toleransi
	Saya menghargai perbedaan suku, agama, ras dan budaya
	
	
	
	

	4.
	Nilai Disiplin
	Saya sering terlambat masuk kelas
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	termasuk saat pembelajaran Pendidikan
Pancasila
	
	
	
	

	5.
	Nilai Kerja Keras
	Saya tidak suka belajar dengan giat dan serius dalam menyelesaikan tugas
	
	
	
	

	6.
	Nilai Kreatif
	Saya memiliki ide kreatif untuk memecahkan masalah
	
	
	
	

	7.
	Nilai Mandiri
	Saya tidak pernah menyelesaikan tugas mandiri selalu bergantung kepada orang
Lain
	
	
	
	

	8.
	Nilai Demokratis
	Saya merasa pendapat teman saya tidak penting saat diskusi
	
	
	
	

	9.
	Nilqi Rasa Ingin Tahu
	Saya memiliki rasa ingin tahu yang kuat tentang hal-hal baru
	
	
	
	

	10.
	Nilai Semangat Kebangsaan
	Saya memiliki semangat kebangsaan yang tinggi contohnya dengan selalu mengikuti upacara bendera setiap hari senin dengan
Khitmat
	
	
	
	

	11.
	Nilai Cinta Tanah Air
	Saya memiliki sikap peduli dan
menghargai bangsa dengan cara menghargai jasa para pahlawan
	
	
	
	

	12.
	Nilai
Menghargai Prestasi
	Saya menghargai prestasi orang lain
	
	
	
	

	13.
	Nilai
Komunikatif atau Bersahabat
	Saya dapat bekerja sama dengan teman tanpa membeda-bedakan
	
	
	
	

	14.
	Nilai Cinta Damai
	Saya memiliki sikap yang damai dan tidak membuat kegaduhan
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	15.
	Nilai Gemar Membaca
	Saya senang membaca buku
	
	
	
	

	16.
	Nilai Peduli Lingkungan
	Saya tidak pernah mengikuti piket kelas
	
	
	
	

	17.
	Nilai Peduli Sosial
	Saya selalu membantu teman jika tidak bisa mengerjakan tugas dengan cara menjelaskan materi yang telah diajarkan
oleh guru.
	
	
	
	

	.18.
	Nilai Tanggung
Jawab
	Saya jarang mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru
	
	
	
	



E. [bookmark: _bookmark31]Metode Analisis Data
Setelah dilakukannya wawancara dan pengujian terhadap data primer dan sekunder maka, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan analisa dan pembahasan dari hasil uji dan wawancara yang telah dilakukan. Menurut Sugiyono (2020, hlm. 131) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2020, hlm. 133) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun langkah-langkahnya, sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data (Data Collection)
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Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi. wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.

2. Reduksi Data (Data Reduction)
Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data, Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
3. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menampilkan data. Dalam penelitian kualitatif, data yang disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/verification)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
Keempat komponen analisis (pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan) tersebut terlibat dalam satu proses saling berkaitan, sehingga menentukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan secara sistematis berdasarkan tema-tema yang rumuskan, tampilan data yang dihasilkan digunakan untuk interupsi data. Kesimpulan yang ditarik setelah diadakan cros chek terhadap sumber lain melalui wawancara, pengamatan dan observasi.
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[bookmark: _bookmark32]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _bookmark33]Analisis Data, Hasil Penelitian, dan Pembahasan
Pendidikan karakter yaitu usaha yang disengaja untuk mengembangkan karakter yang baik berdasarkan nlai-nilai inti yang baik untuk individu dan baik untuk masyarakat (Lickona dalam Yaumi, 2014, hlm. 10). Pendidikan karakter adalah daya-upaya untuk mengembangkan bertumbuhnya budi pekerti luhur (karakter), pikiran, dan tumbuh anak, (Ningsih, 2015 hlm. 8) Supranoto (2015, hlm. 48) menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa. Menurutnya, pendidikan karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu (knowing the good) mengetahui kebaikan, (loving the good) mencintai kebaikan, (doing the good) melakukan kebaikan. Pendidikan karakter merupakan bagian utama dalam kehidupan berbangsa dan peserta didik dengan karakter yang kuat akan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, pendidikan karakter yang diinginkan adalah pendidikan karakter yang dapat mengembangkan wawasan kebangsaan serta mendorong siswa untuk lebih kreatif dan inovatif. Maulana (2016, hlm. 22). Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar.
Sedangkan Menurut Kertajaya dalam Silitonga (2014, hlm. 29) mengemukakan bahwa, “Karakter adalah suatu ciri khusus yang dimiliki oleh seseorang atau suatu benda”. Karakter memiliki makna lebih tinggi dari moral, karena karakter tidak hanya berkaitan dengan benar salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan baik dalam kehidupan, sehingga seseorang memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebijakan dalam kehidupan sehari-hari”. 
Hasil penelitian ini diperoleh dari analisis data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, amgket dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam proses implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan pancasila yang dilakukan pada tanggal 20, 21, 22, 23, 24, dan 26 Mei 2025 di kelas IV SD Muhammadiyah 5 Garut.
[bookmark: _bookmark34]
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Tabel 4.1
Waktu Penelitian


	No.
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Wawancara Guru Kelas IV B
	20 Mei 2025

	2.
	Observasi pendidik pada pembelajaran Pendidikan Karakter dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV B
	21-22 Mei 2025

	3.
	Observasi peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran Pendidikan
	23 Mei 2025

	4.
	Dokumentasi pendidikan karakter pada pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV B
	24-26 Mei 2025



Selain itu, dilakukan pembahasan terhadap temuan-temuan yang ada dengan mengaitkan pada teori-teori yang relevan, serta penelitian terdahulu yang mendukung analisis. Tujuan dari penyajian hasil penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu mengenai bagaimana proses pendidik dalam menanamkan jenis-jenis nilai karakter pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah Dasar, bagaimana jenis nilai-nilai karakter yang telah berkembang dengan baik dan yang masih perlu ditingkatkan pada peserta didik kelas IV dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, serta bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar.
B. [bookmark: _bookmark35]Hasil Wawancara Analisis Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV SD Muhammadiyah 5
Deskripsi penelitian ini untuk memberikan gambaran umum mengenai persebaran data yang diperoleh di lapangan melalui teknik wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan mencerminkan berbagai nilai karakter yang tampak dalam perilaku peserta didik selama mengikuti pembelajaran

Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 5. Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini yaitu guru kelas IV. Berikut penjelasan lebih lanjut berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan yaitu sebagai berikut:
Pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki tujuan pokok untuk mendidik peserta didik agar menjadi warga negara yang cerdas dan baik (smart and good citizenship). Hal ini sejalan dengan Lubis (2020, hlm.1) yang mengemukakan bahwa Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD/MI memiliki kedudukan yang sangat penting dalam upaya untuk mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang dapat diandalkan (desirable person quality). Selain itu, peserta didik sekolah dasar pun memiliki peranan penting demi masa depan bangsa, karena masa depan bangsa berada di tangan mereka. Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD/MI diharapkan mampu mengarahkan dalam membentuk peserta didik yang baik, cerdas, terampil, dan berkarakter berdasarkan nilai Pancasila dan UUD 1945.
Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dan juga dengan visi pendidikan Indonesia yang tertuang didalam Kemendikbud (2021, hlm. 2). Tujuan dari Pendidikan nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa, menjadikan warga paham akan agama, mentaati tinggi kebhinekaan, bersifat demokratis juga bermartabat, dapat meningkatkan kebudayaan masyarakat, serta dapat membuat perdamaian pada lingkungan manusia. Adapun visi pendidikan Indonesia yakni menjadikan Indonesia yang maju, berjaya, independen, dan juga berkepribadian melalui terciptanya pelajar pancasila. Dalam pembelajaran ini memiliki tujuan yaitu untuk menanamkan nilai karakter dalam perilaku atau kebiasaan sehari-hari dengan baik bagi peserta didik agar peserta didik mempunyai sikap yang baik dalam perkataan maupun tindakan agar menjadi warga negara yang baik. Salah satu bentuk tindakan yang bisa dilakukan untuk mengembangkan nilai karakter dalam proses pembelajaran merupakan mengintegrasikan nilai karakter dalam kegiatan belajar Irawati (2022, hlm. 4). Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini yaitu guru kelas. Berikut penjelasan lebih lanjut berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan yaitu sebagai berikut:   



1. Integrasi Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu S yang merupakan Wali Kelas IV B di sekolah SD Muhammadiyah 5 Garut Kota bahwa.
“Baik, pada dasarnya kan ya setiap pembelajaran Pendidikan Pancasila sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai karakter. Maka, cara mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV saya menggunakan cerita atau video pembelajaran yang mengandung pesan moral yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila seperti gotong royong, kejujuran, disiplin, dan lain-lain. Setelaah itu kami refleksi bersama dan peserta didik diminta menceritakan pengalaman pribadi mereka yang sesuai dengan nilai karakter tersebut”.
Pernyataan tersebut sejalan dengan menurut Irawati, (2022, hlm. 4). Nilai karakter diintegrasikan dalam satu buku pada muatan pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV Bab I sampai Bab V. Pada setiap pembelajaran berisi kegiatan- kegiatan yang dapat meningkatkan nilai karakter. Dalam pembelajaran ini memiliki tujuan yaitu untuk menanamkan nilai karakter dalam perilaku atau kebiasaan sehari-hari dengan baik bagi peserta didik agar peserta didik mempunyai sikap yang baik dalam perkataan maupun tindakan agar menjadi warga negara yang baik. Salah satu bentuk tindakan yang bisa dilakukan untuk mengembangkan nilai karakter dalam proses pembelajaran merupakan mengintegrasikan nilai karakter dalam kegiatan belajar.
Pernyataan dari guru S yang merupakan Wali Kelas IV B di sekolah SD Muhammadiyah 5 Garut dan pendapat Irawati (2022, hlm. 4) memiliki kesamaan dalam hal pentingnya pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Guru menyampaikan bahwa pengintegrasian dilakukan melalui media cerita atau video yang mengandung pesan moral, kemudian diikuti dengan refleksi dan berbagi pengalaman pribadi peserta didik. Hal ini sejalan dengan Irawati (2022, hlm. 4) yang menyatakan bahwa nilai-nilai karakter diintegrasikan dalam setiap bab pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV dan dilakukan melalui berbagai kegiatan yang bertujuan menanamkan karakter dalam
68



perilaku sehari-hari peserta didik. Kedua pernyataan tersebut menekankan bahwa pembelajaran pendidikan Pancasila tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku sebagai warga negara yang berkarakter.
2. Tujuan Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV
Adapun hasil wawancara dengan Ibu S yang merupakan Wali Kelas IVB di sekolah SD Muhammadiyah 5 Garut Kota bahwa tujuan dari nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan pancsila di kelas IV B adalah:
“Menurut saya bisa membentuk kepribadian dan sikap moral peserta didik sejak dini ya kan harus dilatih terus melalui pembelajaran ini peserta didik diharapkan bukan hanya memahami nilai-nilai Pancasila secara teori saja tetapi bisa mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari”.
Adapun menurut pendapat Irawati (2022, hlm. 4) menyatakan bahwa dalam pembelajaran ini memiliki tujuan yaitu untuk menanamkan nilai karakter dalam perilaku atau kebiasaan sehari-hari dengan baik bagi peserta didik agar peserta didik mempunyai sikap yang baik dalam perkataan maupun tindakan agar menjadi warga negara yang baik. Pernyataan Irawati (2022, hlm. 4) menekankan tujuan dari pembelajaran pendidikan Pancasila, yaitu menanamkan nilai-nilai karakter melalui kebiasaan dan perilaku sehari-hari peserta didik. Tujuan dari pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya baik dalam teori, tetapi juga memiliki sikap yang baik dalam berbicara maupun bertindak, sehingga dapat tumbuh menjadi warga negara yang berkarakter dan bertanggung jawab.
Dari kedua pernyataan tersebut anatara jawaban dari ibu S selaku wali kelas IV B SD Muhammadiyah 5 dan pendapat Irawati (2022, hlm. 4) dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan Pancasila memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian, moral, dan karakter peserta didik sejak dini. Bahwa, nilai- nilai Pancasila tidak cukup hanya dipahami secara teoritis, melainkan harus diinternalisasikan melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan dan pelatihan terus-menerus dalam proses pembelajaran merupakan strategi utama
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agar peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai karakter, dalam kehidupan mereka. Hal ini sejalan dengan muncul pendidikan karakter untuk memperbaiki karakter luhur bangsanya sesuai dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 3 telah dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional antara lain mengembangakan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Hal ini mengisyaratkan bahwa pendidikan harus menghasilkan karakter positif yang kuat, artinya praktik pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, melainkan secara terpadu menyangkut tiga dimensi taksonomi, yakni: kognitif (aspek intelektual: pengetahuan, pengertian, keterampilan berpikir), afektif (aspek perasaaan dan emosi: minat, sikap, apresiasi, cara penyesuaian diri) dan psikomotor (aspek keterampilan motorik).
3. Metode Pengajaran Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu S yang merupakan Wali Kelas IV B di sekolah SD Muhammadiyah 5 Garut Kota metode pengajaran yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik pada pembelajaran pendidikan pancsila di kelas IV B yaitu:
“Saya biasanya menggunakan beberapa metode pembelajaran seperti metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab, eksperimen, dan diskusi.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru berupaya untuk menggunakan berbagai metode pembelajaran yang bervariasi guna menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta materi ajar. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ningrum (2022, hlm. 278) bahwa hakikat kegiatan pembelajaran membutuhkan elemen-elemen seperti kurikulum, materi, metode, teknologi, dan media untuk mencapai tujuan pembelajaran peserta didik. Oleh karena itu, pendidik perlu merancang pembelajaran dengan baik, yaitu dengan menganalisis isi materi pada buku siswa yang diintegrasikan dengan nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila khususnya di kelas IV sekolah dasar untuk meningkatkan kualitas peserta didik.
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Makna dari perbandingan tersebut menunjukkan adanya kesesuaian antara praktik yang dilakukan oleh guru di dalam kelas dengan teori yang dikemukakan oleh Ningrum (2022, hlm. 278). Guru telah menerapkan berbagai metode pembelajaran sebagai bagian dari strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini mendukung teori bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya bergantung pada isi materi, tetapi juga pada cara penyampaian yang dirancang secara sistematis dan relevan dengan penguatan nilai karakter. Dengan mengintegrasikan metode yang tepat dan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran pendidikan Pancasila, diharapkan dapat meningkatkan kualitas karakter dan kompetensi peserta didik secara menyeluruh.
4. Penggunaan Media Pembelajaran dalam Nilai-Nilai Karakter Pendidikan Pancasila di Kelas IV
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu S selaku Wali Kelas IV B di sekolah SD Muhammadiyah 5 Garut Kota, diketahui bahwa jenis media pembelajaran yang digunakan dalam penerapan nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan pancasila meliputi media visual, media audio, media audiovisual, multimedia dan persentasi PowerPoint (PPT). Ibu S menyampaikan banhwa:
“Jenis media yang digunakan menggunakan media seperti media visual, media audio, media audiovisual, multimedia, dan ppt.”
Ketika ditanyakan mengenai bagaimana pengaruh media tersebut dalam pembelajaran nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV B, Ibu S menjelaskan bahwa:
Ibu S menjawab “media pembelajaran tersebut memberikan pengaruh yang cukup besar. Anak-anak lebih semangat kalau menggunakan media bergambar dibandingkan guru-gurunya yang hanya saja menjelaskan lebih aktif dan semangat”.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan semangat dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai karakter. Penggunaan media visual dan audiovisual dinilai lebih menarik bagi peserta didik dibndingkan dengan metode ceramah
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konvensional. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ningrum, (2022, hlm. 278) yang menyatakan bahwa:
“Hakikat kegiatan pembelajaran membutuhkan elemen-elemen seperti kurikulum, materi, metode, teknologi, dan media untuk mencapai tujuan pembelajaran peserta didik.
”Berdasarkan perbandingan anatara pernyataan guru kelas IV dan pendapat Ningrum, (2022, hlm. 278) tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan elemen penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran, termasuk dalam pembentukan karakter peserta didik. Guru sevagai fasilitator perlu memanfaatkan jenis media pembelajaran secara efektif agar peserta didik lebih tertarik, aktif, dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Dengan demikian nilai- nilai karakter yang diajarkan melalui pendidikan Pancasila dapat lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh peserta didik.
5. Permasalahan dan Solusi dalam Penerapan Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu S selaku Wali Kelas IV B di sekolah SD Muhammadiyah 5 Garut Kota, “ Apakah ada permasalahan dalam menerapkan nilai-nilai karakter di kelas IV pada pembelajaran pendidikan pancsila? Beliau menyampaikan banhwa terdapat sejumlah permasalahan dalam penerapan nilai- nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila. Ibu S menyatakan:
“Permasalahan pasti ada misalnya perbedaan latar belakang peserta didik, lingkungan serta pergaulan juga dapat mempengaruhi. Selain itu, tantangan lainnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran contohnya seperti pendidikan Pancasila hanya dikasih waktu dua jam.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan pendidikan karakter secara optimal, terutama disebabkan oleh keberagaman latar belakang peserta didik serta keterbatasan waktu dalam jadwal pembelajaran. Hal ini berdampak pada proses internalisasi nilai-nilai karakter yang belum tentu dapat dilakukan secara mendalam dalam waktu yang terbatas.
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Ketika ditanyakan mengenai bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut dalam pembelajaran nilai-nilai karakter pada pendidikan Pancasila di kelas IV?, Ibu S menjelaskan:
Ibu S menjawab “Paling memberikan secara langsung misalnya yang kaya gini boleh dilakukan dan sebaliknya yang kaya gini tidak bisa dilakukan atau membiasakan sikap positif secara rutin kaya misalkan kalau ada guru harus salim, harus menganggukan kepala. Bukan cuma di sekolah tetapi di rumah juga sama.”
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi yang dilakukan guru adalah melalui pembiasaan secara langsung dan konkret dalam kehidupan sehari- hari di sekolah, seperti memberikan arahan secara lisan mengenai perilaku baikdan buruk, serta menanamkan kebiasaan sopan santun seperti bersalaman dan memberi salam kepada guru. Pembiasaan ini juga diharapkan terbawa ke dalam kehidupan peserta didik di rumah dan di lingkungan masyarakat.
Pernyataan guru tersebut sejalan dengan pendapat ahli yang telah dikemukakan oleh Inu (2021, hlm. 4), yang menyatakan bahwa:
“Penerapan Nilai karakter dalam buku pendidikan Pancasila di kelas IV ini memiliki permasalahan pada peserta didik yaitu dalam memahami pembelajaran yang ada pada buku tersebut yang dimana peserta didik dituntut agar dapat bisa menerapkan nilai karakter tersebut di lingkungan sekitar khususnya di lingkungan keluarga, di sekolah dan di masyarakat Oleh sebab itu pendidik atau guru, dalam mengajar perlu memberikan arahan atau dapat memberikan teladan nilai karakter yang baik bagi peserta didik. Dengan begitu, adanya analisis isi materi buku Buku Pendidikan Pancasila Kelas IV Kurikulum Merdeka ini diharapkan para pendidik dapat lebih berdaya saing dan memiliki inovasi dalam pembelajaran yang dapat mengimplementasikan nilai karakter dalam setiap kegiatan pembelajaran pada peserta didik”.
Berdasarkan pernyataan dari Inu (2021, hlm. 4), tersebut bahwa salah satu kendala dalam penerapan nilai-nilai karakter adalah kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi dalam buku ajar, sehingga guru perlu berperan aktif dalam memberikan contoh nyata serta pengarahan yang jelas mengenai perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter. Hal ini mendukung Langkah yang dilakukan oleh
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Ibu S dalam membiasakan sikap positif secara langsung sebagai bentuk teladan dan penguatan pembelajaran karakter.
Perbandingan anatara pernyataan guru kelas IVB di SD Muhammadiyah 5 dan dari Inu (2021, hlm. 4) menunjukkan adanya kesamaan pandangan bahwa pendidikan karakter tidak cukup hanya disampaikan melalui buku ajar atau materi tertulis, melainkan harus diwujudkan dalam tindakan konkret, teladan, dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Keduanya menegaskan pentingnya peran guru dalam mengarahkan dan menanamkan nilai karakter kepada peserta didik, baik melalui komunikasi langsung, keteladanan, maupun pembiasaan positif yang konsisten. Dengan demikian, pendidikan Pancasila di kelas IV dapat berjalan lebih efektif dan berdampak nyata dalam pembentukan sikap serta perilaku peserta didik.
6. Peran Orang Tua dan Lingkungan dalam Menerapkan Nilai-Nilai Karakter Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu S selaku Wali Kelas IV B di sekolah SD Muhammadiyah 5 Garut Kota, “ Apakah ada peran orang tua atau lingkungan dalam mendukung nilai-nilai karakter yang diajarkan pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV? Beliau menyampaikan bahwa diketahui terdapat peran penting dari orang tua atau lingkungan dalam mendukung nilai-nilai karakter yang diajarkan melalui pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV Ibu S menyampaikan:
“Ada misalkan terdapat peserta didik sedikit bandel atau kurang nilai karakternya jadi, guru juga suka ngobrol bersama orang tua bahwa, di rumah harus dilatih, dan diperhatikan tutur bicaranya.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa ketika terdapat peserta didik yang menunjukkan perilaku yang kurang mencerminkan nilai-nilai karakter, guru akan melakukan komunikasi dan kerja sama dengan orang tua untuk membina dan membiasakan perilaku positif di lingkungan rumah. Guru tidak hanya berperan dalam membingbing peserta didik di sekolah, tetapi juga melibatkan orang tua sebagai dalam proses pembentukan karakter peserta didik.
Selanjutnya, ketika ditanyakan bagaimana bekerja sama dengan orang tua dalam
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menerapkan nilai-nilai karakter tersebut pada peserta didik di kelas IV? Maka Ibu S menjelaskan:
“Dilakukan melalui komunikasi secara rutin, seperti pertemuan wali murid atau grup WhatsApp untuk menyampaikan perkembangan sikap peserta didik di sekolah. Juga mengajak orang tua agar membiasakan sikap positif di rumah seperti disiplin, tanggung jawab, dan sopan santun, agar sejalan dengan pembelajaran di sekolah. Dengan dukungan dan peran aktif orang tua, proses penanaman nilai karakter pada peserta didik bisa berjalan lebih maksimal”.
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa guru memfasilitasi komunikasi rutin dengan orang tua, baik melalui pertemuan langsung maupun media daring, untuk menyampaikan perkembangan sikap peserta didik sekaligus memberikan arahan agar orang tua juga turut menanamkan niai-nilai karakter di rumah. Pernyataan yang telah dikemukakan oleh Ibu S tersebut sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Inu (2021, hlm. 4). Penerapan Nilai karakter dalam buku ini memiliki permasalahan pada peserta didik yaitu dalam memahami pembelajaran yang ada pada buku tersebut yang dimana peserta didik dituntut agar dapat bisa menerapkan nilai karakter tersebut di lingkungan sekitar khususnya di lingkungan keluarga, di sekolah dan di masyarakat. Dari pendapat Inu (2021:4) tersebut, dapat dipahami bahwa penerapan nilai-nilai karakter tidak hanya terbatas dalam ranah akademik atau dilingkungan sekolah saja, tetapi juga perlu diterapkan secara nyata oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di rumah, dan lingkungan masyarakat.
Berdasarkan perbandingan anatara pernyataan Ibu S dan pendapat dari Inu (2021, hlm. 4), dapat disimpulkan bahwa peran orang tua dan lingkungan sangat penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan karakter melalui pembelajaran pendidikan Pancasila. Guru tidak dapat bekerja sendiri dalam membentuk karakter peserta didik, tetapi membutuhkan dukungan dari keluarga, terutama dalam membiasakan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter . Komunikasi yang intensif anatara guru dan orang tua menjadi salah satu faktor penting yang dapat
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meningkatkan efektivitas pembelajaran nilai karakter. Dengan demikian, pembelajaran penddikan Pancasila tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, melainkan juga merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah dan keluarga.
7. Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu S selaku Wali Kelas IV B di sekolah SD Muhammadiyah 5 Garut Kota, “Apakah ada nilai-nilai karakter yang diterapkan dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV? Beliau menyampaikan bahwa terdapat penerapan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila. Hal ini terlihat dari pernyataan berikut:
“Tentu ada ya karena dalam pembelajaran pendidikan Pancasila identik dengan nilai-nilai karakter yang diterapkan sehimgga terdapat delapan belas nilai karakter yang harus diajarkan kepada peserta didik”.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru kelas memahami pentingnya integrasi nilai-nilai karakter dalam setiap proses pembelajaran pendidikan Pancasila. Guru menegaskan bahwa semua nilai karakter yang berjumlah delapan belas nilai sebagaimana tercantum dalam kurikulum telah diusahakan untuk ditanamkan kepada peserta didik.
Pernyataan yang telah dikemukakan oleh Ibu S tersebut selaras dengan pendapat yang disampaikan oleh Mutia (2022, hlm. 278) dalam Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279). Penerapan nilai pada karakter yang akan ditingkatkan dapat dimulai dengan nilai yang sederhana, dan ringan dilakukan, bahwa Pendidikan pancasila adalah peranan penting peserta didik dalam menanamkan nilai-nilai karakter dalam pancasila untuk dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran. Karena dalam pembelajarannya, Pendidikan pancasila bagi peserta didik berperan penting dalam penerapan nilai sosial dan moral agar senantiasa berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Nilai karakter Pancasila yang ada pada buku pendidikan Pancasila kelas IV kurikulum merdeka Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279). Adapun indikator penjelasan masing-masing nilai karakter sebagai berikut: nilai religius, nilai jujur, nilai toleransi, nilai disiplin, nilai kerja keras, nilai kreatif, nilai mandiri, nilai demokratis, nilai rasa ingin tahu, nilai semangat kebangsaan,  nilai  cinta  tanah  air,  nilai  menghargai  prestasi,  nilai
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Komunikatif atau bersahabat, nilai cinta damai, nilai gemar membaca, nilai peduli lingkungan, nilai peduli sosial, dan nilai tanggung jawab.
Dari perbandingan anatara pernyataan guru dan pendapat Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279) tersebut, dapat dimaknai bahwa baik secara praktis di lapangan oleh guru maupun secara teoritis oleh pendapat dari Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279), pendidikan Pancasila dipahami sebagai media utama dalam pembentukan karakter peserta didik. Guru menyampaikan bahwa delapan belas nilai karakter menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran di kelas. Makna dari keselarasan antara praktik dilapangan dan teori yang dikemukakan oleh Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279), adalah bahwa penerapan nilai-nilai karakter bukan hanya menjadi tanggung jawab kurikulum secara formal, tetapi juga telah dilaksanakan oleh pendidik dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Pancasila tidah hanya berfungsi sebagai mata pelajaran, melainkan sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik yang menyeluruh, baik dari aspek moral, sosial, maupun kebangsaan.
8. 	Penerapan 18 Nilai-Nilai Karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di Kelas IV
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu S selaku Wali Kelas IV B di sekolah SD Muhammadiyah 5 Garut Kota, “Apa saja 18 nilai-nilai karakter yang diterapkan dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV? Diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV, beliau menerapkan secara menyeluruh 18 nilai-nilai karakter utama yang telah ditetapkan dalam pendidikan karakter. Hal ini terlihat dari pernyataan berikut:
“Dalam pembelajaran pendidikan Pancasila khususnya di kelas IV ya saya menerapkan 18 nilai-nilai karakter utama yang telah ditetapkan dalam pendidikan karakter. seperti religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, kerja keras, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan kreatif. Nilai-nilai ini saya integrasikan dalam materi pembelajaran pendidikan Pancasila. Seperti diskusi kelompok, tugas proyek, maupun kebiasaan sehari-hari di kelas agar siswa bisa menerapkannya dalam kehidupan nyata”.
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Selanjutnya, ketika ditanyakan bagaimana menjelaskan dan menerapkan 18 nilai-nilai karakter tersebut kepada peserta didik di kelas IV? Maka Ibu S menjelaskan:
“Kalau dalam pembelajaran di kelas IV, saya biasanya menjelaskan nilai-nilai karakter itu dengan cara yang sederhana dan dekat dengan kehidupan peserta didik. Misalnya saat menjelaskan tentang jujur, saya beri contoh dari pengalaman sehari-hari, seperti tidak menyontek saat ulangan atau mengakui kalau lupa bawa tugas. Untuk penerapannya, saya integrasikan dalam kegiatan belajar, terutama dalam projek penguatan profil pelajar Pancasila yang memang menjadi bagian dari kurikulum merdeka. Seperti projek peduli lingkungan untuk menanamkan nilai tanggung jawab, peduli sosial, dan kerja sama. Dilakukan melalui kegiatan rutin seperti piket kelas, kerja kelompok, dan diskusi. Saya juga sering memberikan pujiam atau penghargaan kecil untuk sikap positif dan mengadakan refleksi akhir minggu, biasanya kami adakan refleksi sederhana, seperti menuliskan satu sikapbaik yang sudah mereka lakukan. Dengan begitu harapannya nilai-nilai karakter itu bisa jadi kebiasaan, bukan cuma dipelajari secara teori”.
Pernyataan yang telah disampaikan oleh Ibu S selaras dengan pendapat yang disampaikan oleh Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279). Penerapan nilai pada karakter yang akan ditingkatkan dapat dimulai dengan nilai yang sederhana, dan ringan dilakukan, bahwa Pendidikan pancasila adalah peranan penting peserta didik dalam menanamkan nilai-nilai karakter dalam pancasila untuk dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran. Karena dalam pembelajarannya, Pendidikan pancasila bagi peserta didik berperan penting dalam penerapan nilai sosial dan moral agar senantiasa berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279). Nilai karakter Pancasila yang ada pada buku pendidikan Pancasila kelas IV kurikulum merdeka.
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Makna dari perbandingan tersebut antara pernyataan guru kelas IV dan teori dari Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279). Dapat disimpulkan bahwa terdapat kesinambungan antara praktik pembelajaran di lapangan dengan teori pendidikan karakter. Guru kelas IV telah menerapkan nilai-nilai karakter sesuai dengan pendekatan yang dikemukakan oleh Mutia (2022, hlm. 278), yaitu melalui kegiatan yang sederhana dan pengalaman langsun


9. Perubahan Sikap Peserta Didik Setelah Mempelajari Nilai-Nilai Karakter Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu S selaku Wali Kelas IV B di sekolah SD Muhammadiyah 5 Garut Kota, ketika ditanyakan mengenai “Apakah melihat perubahan sikap atau perilaku peserta didik setelah mereka diajarkan nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV”?. Ibu S menyampaikan:
“Ya, saya melihat perubahan positif pada sikap dan perilaku peserta didik setelah diajarkan nilai-nilai karakter. Sebagian mereka jadi lebih jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan lebih peduli terhadap teman serta lingkungan sekitar. Perubahan ini terlihat dari kebiasaan sehari-hari di kelas dan interaksi sosial mereka”.
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa guru melihat adanya nilai karakter positif dalam perilaku peserta didik setelah mereka mengikuti pembelajaran pendidikan Pancasila yang berorientasi pada penguatan karakter. Perubahan ini tercermin dalam sikap kepedulian sosial terhadap lingkungan dan nilai religius pada peserta didik.
Selanjutnya, ketika ditanyakan bagaimana cara mengevaluasi perubahan sikap atau perilaku peserta didik setelah mereka diajarkan nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV tersebut? Maka Ibu S menjelaskan:
“Melalui pengamatan langsung saat pembelajaran di kelas dan aktivitas kelas, refleksi peserta didik tentang perilaku mereka, serta penilaian sikap menggunakan rubik yang menilai aspek seperti kejujuran, disiplin, dan kerja sama. Selain itu, juga berdiskusi dengan guru lain atau wali kelas untuk mengetahui perubahan sikap peserta didik di luar kelas”.
Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa evaluasi dilakukan secara holistik (menyeluruh), yaitu mengabungkan observasi langsung, refleksi peserta didik, penilaian sikap berbasis rubik, dan kolaborasi antar guru. Hal ini mencerminkan pendekatan yang komprehensif (lengkap) dalam menilai perkembangan karakter peserta didik.
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Pernyataan yang telah disampaikan oleh Ibu S selaras dengan pendapat yang disampaikan oleh Nasution (2021, hlm. 278). Pendidik perlu merancang pembelajaran dengan baik, yaitu dengan menganalisis isi materi pada buku siswa yang diintegrasikan dengan nilai karakter untuk meningkatkan kualitas peserta didik. Berkaitan dengan, penelitian ini sangat berpengaruh dengan kurikulum Merdeka kelas IV yang menekankan tentang nilai karakter. Dalam hal ini guru memfasilitasi kegiatan belajar yang melibatkan banyak interaksi antar peserta didik, guru memberikan Kegiatan diantaranya Ayo mandiri, latihan soal, ayo kerjasama dan memecahkan soal Hots. Dari kegiatan tersebut dapat memberi kesempatan peserta didik agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya dapat menerapkan nilai karakter dalam pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat keselarasan antara praktik yang dilakukan oleh guru dalam mengajarkan nilai-nilai karakter melalui pembelajaran pendidikan Pancasila dan teori yang dikemukakan oleh Nasution (2021, hlm. 278). Keduanya menekankan pentingnya integrasi nilai karakter dalam proses pembelajaran serta perlunya evaluasi menyeluruh terhadap perkembangan sikap peserta didik sebagai bagian dari pendidikan karakter yang berkelanjutan.
10. Evaluasi dan Umpan Balik terhadap Setelah Mmempelajari Nilai-Nilai Karakter pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu S selaku Wali Kelas IV B di sekolah SD Muhammadiyah 5 Garut Kota, peneliti menanyakan mengenai “Bagaimana menilai efektivitas dari nilai-nilai karakter yang diajarkan dalam pembelajaran pendidikan Pancasila kepada pesera didik di kelas kelas IV”?. Ibu S menyatakan bahwa:
“Saya menilai pengajaran nilai-nilai karakter ini cukup efektif, karena melihat peserta didik mulai menunjukkan sikap yang lebih baik, seperti peduli terhadap lingkungan dan lebih aktif meningkatkan nilai religius. Mereka juga bisa mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, jadi bukan hanya di kelas saja”. Selanjutnya, ketika ditanyakan “Apa umpan balik yang paling berkesan dari peserta didik mengenai nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan pancasila ini di kelas IV”? Maka Ibu S menjelaskan:
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“Umpan balik yang paling berkesan itu disaat ada peserta didik yang mengatakan bahwa, dia suka peduli terhadap lingkungan sekitar contohnya suka rajin melakukan piket kelas. Selanjutnya terdapat juga peserta didik yang mengatakan sekarang lebih peduli terhadap temannya dan tidak suka mengejek lagi serta peserta didik nilai karakter religiusnya menjadi meningkat. Dari situ saya merasa nilai-nilai karakter yang diajarkan mulai masuk ke diri mereka”.
Pernyataan tersebut mencerminakan bahwa pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV cukup berhasildalam menanamkan nilai-nilai karakter, seperti peduli terhadap lingkungan, menghargai sesame, dan religiusitas. Peserta didik tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mulai menerapkannya dalam perilaku sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun luar sekolah.
Pernyataan yang telah disampaikan oleh Ibu S selaras dengan pendapat yang disampaikan oleh Rahayuningsih (2021, hlm. 280) . Pada buku pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV Kurikulum Merdeka ini Memuat indikator nilai karakter Pancasila. Bahwasanya peserta didik diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam buku tersebut disetiap bab dan subbabnya terdapat essay kegiatan ayo mandiri yang bertujuan agar peserta didik dapat membaca, serta memahami materi pembelajaran yang dipelajari. Dalam hal ini peserta didik diharapkan mampu menganalisis dan fokus dalam mendapatkan penjelasan dari pendidik pada saat pembelajaran berlangsung, peserta didik juga sering kali merasa cemas karena tidak mampu menjawab pertanyaan essay saat dipilih oleh pendidik atau guru, oleh sebab itu peserta didik diharapkan dapat menganalisis pembelajaran secara fokus, dan disiplin pada saat pembeljaran.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik dari hasil wawancara dengan guru maupun pendapat Rahayuningsih (2021, hlm. 280) menunjukkan adanya kesamaan pandangan mengenai pentingnya penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila. Guru melihat keberhasilan ini secara langsung melalui perubahan perilaku peserta didik di kelas., sedangkan Rahayuningsih (2021, hlm. 280) menekankan pentingnya struktur dan strategi pembelajaran yang
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mendukung pemahaman serta internalisasi nilai-nilai karakter. Kedua perspektif tersebut menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran karakter sangat bergantung pada keterlibatan aktif peserta didik serta peran guru dalam membingbing dan memfasilitasi pembelajaran yang bermakna.
11. 	Saran untuk Peningkatan Nilai-Nilai Karakter pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV
Berlandaskan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu S selaku Wali Kelas IV B di sekolah SD Muhammadiyah 5 Garut Kota, peneliti menanyakan mengenai “Apa yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran nilai-nilai karakter dalam pendidikan Pancasila di kelas IV”?. Ibu S menyatakan bahwa:
“Menurut saya yang perlu ditingkatkan itu variasi metode pembelajarannya, agar peserta didik tidak merasa bosan dan lebih tertarik. Terus juga perlu lebih banyak waktu buat kegiatan yang melatih langsung sikap mereka, seperti diskusi, main peran, atau projek kelompok”.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang bervariasi dan kegiatan pembelajaran aktif menjadi salah satu faktor penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Guru menyadari bahwa keterlibatan langsung peserta didik dimulai dari diskusi, bermain peran, dan proyek kelompok akan lebih efektif dalam melatih sikap dan perilaku positif mereka, dibandingkan hanya dengan pembelajaran yang bersifat teoritis.
Selanjutnya, ketika ditanyakan “Adakah rekomendasi untuk pengembangan nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila yang lebih baik di masa depan”? Maka Ibu S menjelaskan:
“Kalau dari saya, untuk kedepannya bisa lebih sering melibatkan kegiatan di luar kelas, agar peserta didik bisa praktik langsung nilai-nilai karakter. Selanjutnya harus dijaga kerja sama dengan orang tua juga hal yang paling penting supaya pembentukan karakternya lebih maksimal. Tidak hanya di sekolah tetapi, juga di rumah”.
Pernyataan tersebut menegaskan pentingnya integrasi pembelajaran karakter melalui kegiatan nyata di luar kelas serta kerja sama anatara sekolah dan orang tua.
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Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab guru di sekolah, tetapi juga menjadi tanggung jawab bersama anatara keluarga dan lembaga pendidikan.
Pernyataan yang telah disampaikan oleh Ibu S selaras dengan pendapat yang disampaikan oleh Sa’diyah (2022, hlm. 278). Dalam buku Pendidikan Pancasila di kelas IV tersebut, kegiatan pembelajaran digunakan untuk menanamkan nilai karakter yang baik untuk masa depan. Dengan demikian, baik pernyataan guru maupun Sa’diyah (2022, hlm. 278) memiliki makna yang sama, yaitu bahwa pendidikan karakter akan lebih optimal jika dilakukan melalui pendekatan yang aktif, dan melibatkan pengalaman langsung peserta didik, serta dukungan yang kuat dari lingkungan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila harus bersifat holistik (keseluruhan), mencakup aspek metode, strategi pembelajaran, serta kerja sama dengan orang tua dalam rangka membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilailuhur Pancasila.
12. Manfaat Nilai-Nilai Karakter Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV
Berlandaskan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu S selaku Wali Kelas IV B di sekolah SD Muhammadiyah 5 Garut Kota, peneliti menanyakan mengenai “Apa manfaat dari nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan pancasila yang diterapkan di kelas IV”?. Ibu S menyatakan bahwa:
“Manfaatnya banyak bisa meningkatkan nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab yang mana ketiga nilai karakter tersebut yang harus ditingkatkan khususnya di kelas IV jadi ke semua peserta didik membentuk nilai-nilai tersebut selain itu, nilai-nilai karakter juga membentuk dasar karakter yang kuat sehingga peserta didik tidak hanya pintar secara akademik tetapi, juga bersosial dengan baik seperti dengan teman-temannya, guru-gurunya dan orang tuanya. Oleh karen itu, dapat mempengaruhi pada sikap sosialnya”.
Pernyataan Ibu S tersebut menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila memberikan dampak positif terhadap perkembangan karakter peserta didik, khususnya pada nilai karakter kejujuran,
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kedisiplinan, dan tanggung jawab. Dikarenakan ketiga nilai karakter tersebut dianggap penting dan perlu ditingkatkan. Nilai-nilai karakter juga dapat menjadikan peserta didik tidak hanya pintar secara akademik, tetapi juga dapat memiliki keterampilan sosial yang baik.
Pernyataan yang telah disampaikan oleh Ibu S selaras dengan pendapat yang disampaikan oleh Pertiwi (2021, hlm. 7). Pendidikan karakter ini perlu diamalkan di setiap tingkatan pendidikan khususnya di sekolah dasar. oleh sebab itu pendidikan karakter memiliki manfaat yaitu guna meningkatkan kembali karakter Indonesia yang searah dengan nilai pancasila, diantaranya adalah nilai keimanan, kejujuran, kepedulian terhadap sesama serta nilai akhlak. Pelajaran yang dapat mengamalkan pendidikan karakter adalah pendidikan Pancasila.
Dengan demikian, terdapat keselarasan antara pernyataan yang telah diungkapkan oleh Ibu S dan teori dari Pertiwi (2021, hlm. 7). Keduanya menegaskan pentingnya pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila sebagai sarana membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga siap secara moral dan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran di kelas IV sangat relevan dan bermanfaat dalam proses pembentukan kepribadian peserta didik secara menyeluruh. Penelitian ini secara khusus menyoroti delapan belas nilai karakter utama yang menjadi fokus analisis.
C. [bookmark: _bookmark36]Hasil Observasi dan Angket Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV SD Muhammadiyah 5 Garut Kota
Seperti yang dikemukakan oleh Syahrial (2022, hlm. 3) yang menyatakan bahwa tujuan dalam penelitian ini guna menunjukkan bahwasannya nilai karakter yang dimiliki pada buku Pendidikan Pancasila kelas IV kurikulum merdeka adalah nilai religius, nilai kejujuran, nilai toleransi, nilai kedisiplinan, nilai kerja keras, nilai kreativitas, nilai kemandirian, demokratis, nilai rasa keingintahuan, nilai semangat kebangsaan, nilai kecintaan terhadap tanah air, nilai menghargai prestasi, nilai komunikatif dan bersahabat, nilai cinta perdamaian, nilai gemar membaca, nilai peduli lingkungan, nilai peduli sosial, dan nilai tanggung jawab. Kedelapan belas nilai karakter ini dianalisis untuk mengetahui sejauh mana peranannya dalam
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membentuk sikap dan perilaku peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Dengan mengamati keterlibatan peserta didik dalam proses belajar, peneliti berupaya memahami bagaimana nilai-nilai karakter tersebut terinternalisasi dalam konteks nyata di kelas, sebagai bagian dari pendidikan karakter dalam mata pembelajaran Pendidikan Pancasila. Adapun hasil penelitian observasi ini kemudian dianalisis dengan indikator-indikator yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai berikut:
1. Indikator Nilai Religius
a. Deskripsi Kegiatan
Di sekolah dasar penerapan pancasila menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Muatan pembelajaran pendidikan pancasila yang didalamnya terdapat pendidikan karakter memiliki peran yang krusial dalam pembentukan sikap dan norma yang dimiliki oleh peserta didik (Winataputra, 2015) dalam (Bhughe, 2022). Pendidikan pancasila memiliki tujuan dalam membentuk warga negara yang mempunyai kepribadian baik. Pengembangan karakter peserta didik yang sesuai dengan sila kedua pancasila yakni kemanusiaan yang adil dan beradab dapat diartikan sebagai seseorang yang memiliki kesadaran akan sikap moral dan tingah laku yang baik. Keberhasilan peserta didik dalam belajar merupakan tanggung jawab antara orang tua dan pihak sekolah.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Muhammadiyah 5 Kota garut, peneliti menemukan bahwa kegiatan pembelajaran khususnya di kelas IVB “jelas” secara aktif mengintegrasikan nilai karakter religius dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan sudah tertanam dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Kegiatan ini tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga melibatkan rutinitas ibadah yang dilakukan di lingkungan sekolah. Nilai religius menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter peserta didik yang sejalan dengan visi dan misi sekolah SD Muhammadiyah 5 yaitu “Terbentuknya Generasi Unggul dalam Prestasi, Kokoh dalam Aqidah, Berakhlak Mulia, Rajin Beribadah dan Lancar Membaca al-Qur’an” sementara itu, misinya adalah mewujudkan mutu pendidikan yang memenuhi harapan orang tua, masyarakat, agama dan bangsa, membina keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta beakhlakul karimah, dan  mewujudkan pengamalan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari serta mengembangkan bakat dan minat peserta didik.

b. Bentuk Penerapan Indikator Nilai Karakter Religius Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV B SD Muhammadiyah 5 Kota Garut
Penerapan nilai religius di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 dimulai dari pembiasaan spiritual yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran. Guru membingbing peserta didik untuk membaca do’a dan surat-surat pendek dari Al-Qur’an secara bersama-sama, yang dipimpin oleh ketua kelas. Kegiatan ini menjadi rutinitas harian yang konsisten dilaksanakan di setiap awal dan akhir pembelajaran.
Selain itu, pihak sekolah SD Muhammadiyah 5 secara tersetruktur menerapkan program ibadah harian bagi seluruh peserta didik. Peserta didik dibiasakan untuk melaksanakan sholat Duha sebelum memulai kegiatan belajar, salat Dzuhur di waktu istirahat, dan sholat Ashar menjelang kepulangan. Seluruh kegiatan sholat tersebut dilakukan secara berjama’ah di masjid yang telah disediakan oleh sekolah, dengan pengawasan langsung dari guru. Adapun untuk kelas IV B, selama berada di sekolah, mereka hanya melaksanakan sholat Dzuhur dan Ashar. Hal ini disebabkan oleh jadwal pembelajaran mereka yang berlangsung pada siang hari. Namun, pada saat mereka masih berada di kelas I dan II, mereka secara rutin melaksanakan sholat Duha di sekolah. Tetapi, setelah peserta didik sudah naik ke kelas IV dan menjalankan kegiatan pembelajaran pada siang hari, pelaksanaan sholat Duha tidak lagi dilakukan di sekolah, melainkan dilaksanakan secara mandiri di rumah masing-masing.
Selain itu, juga menurut Kemendikbud (2017, hlm. 8-9) mengemukakan salah satu nilai utama indikator karakter, yaitu Religius yaitu mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama, menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan kepercayaan lain hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. Nilai karakter religius ini meliputi tiga dimensi relasi sekaligus, yaitu hubungan individu dengan Tuhan, individu dengan sesama, dan individu dengan alam semesta (lingkungan). Subnilai religius yaitu cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri, kerja sama antar pemeluk agama dan kepercayaan, antibully dan kekerasan, persahabatan, ketulusan, tidak memaksakan kehendak, mencintai lingkungan, dan melindungi yang kecil dan tersisih.



2. Indikator Nilai Jujur
a. Deskripsi Kegiatan
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Muhammadiyah 5 Kota Garut, nilai karakter kejujuran tampak “jelas” ditanamkan secara konsisten oleh guru kepada peserta didik. Guru menyampaikan pentingnya bersikap jujur, terutama dalam kegiatan evaluasi seperti ulangan harian dan tugas individu, serta dalam menyampaikan pendapat saat diskusi kelompok. Hal ini tercermin dalam interaksi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
b. Bentuk Penerapan Indikator Nilai Karakter Kejujuran Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV B SD Muhammadiyah 5 Kota Garut
Terlihat ketika peserta didik mengerjakan ulangan harian atau tugas mandiri pada pembelajaran Pendidikan Pancasila secara mandiri tanpa saling mencontek. Meskipun terdapat soal yang belum sepenuhnya mereka pahami, peserta didik tetap berusaha menyelesaikannya sendiri tanpa meminta bantuan dari teman sebangku maupun melihat jawaban orang lain. Selain itu, dalam diskusi kelompok peserta didik menyampaikan pendapat berdasarkan pemahaman pribadi dan tidak meniru pendapat orang lain tanpa pemikiran kritis.
Sejalan dengan menurut Budimansyah dalam Nisa (2015, hlm. 4) inti karakter 
adalah kebajikan (goodness), dalam arti berpikir baik (thinking good), berperasaan baik (telling good) dan berperilaku baik (behaving good). Menurut Mahrus (2015, hlm. 44) karakter secara kebahasaan ialah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari orang lain, tabiat atau watak. Rusiyono dan Apriani (2020, hlm. 13) berpendapat bahwa karakter adalah sebuah pola atau skema yang berupa pikiran, sikap, atau tindakan yang melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat dan tidak mudah untuk dihilangkan. Karakter biasanya dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada. 
Perilaku seseorang anak akan meniru lingkungan yang ia tempati. Sebagai contohnya, jika seorang anak berada di lingkungan yang religius, anak tersebut akan terpapar hal-hal yang religius pula. Oleh karena itu penanaman karakter harus dimulai sejak dini. Menurut Hapudin (2018, hlm. 18) salah satu tujuan pendidikan karakter adalah membentuk peserta didik yang berwatak jujur.


3. Indikator Nilai Toleransi
a. Deskripsi Kegiatan
Dalam proses pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5, guru secara aktif “jelas” menekankan pentingnya sikap saling menghargai dan menerima perbedaan, terutama yang berkaitan dengan keragaman suku bangsa, agama, dan budaya yang ada di Indonesia. Hal ini tampak dalam kegiatan pembelajaran kelompok, di mana guru mengarahkan peserta didik untuk menghargai perbedaan pendapat serta latar belakang masing-masing teman.
b. Bentuk Penerapan Indikator Nilai Karakter Toleransi Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV B SD Muhammadiyah 5 Kota Garut
Terlihat ketika peserta didik melaksanakan diskusi kelompok dalam aktivitas pembelajaran pendidikan Pancasila. Pada saat berdiskusi, peserta didik mrnunjukkan sikap saling menghargai dengan cara mendengarkan pendapat teman, tidak memotong pembicaraan, memberikan tanggapan secara sopan, serta menerima keberagaman pandangan yang muncul dalam diskusi. Guru juga memberikan bimbingan secara langsung dengan mencontohkan cara memberikan tanggapan yang menghargai dan mengindari sikap memaksakan kehendak.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) diungkapkan bahwa indikator merupakan sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau keterangan. Jadi, indikator keberhasilan pendidikan karakter dapat diartikan sebagai keterangan yang dapat menjadi petunjuk dalam berhasil atau tidaknya pelaksanaan pendidikan karakter. Menurut Asmani dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 112-114) mengungkapkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter dapat diketahui melalui pencapaian beberapa indikator berikut: Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, da golongan sosial ekonomi dalam lingkup nasional.
4. Indikator Nilai Disiplin
a. 	Deskripsi Kegiatan Indikator Nilai Karakter Disiplin Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 5, nilai karakter disiplin. Guru secara konsisten mengawali pembelajaran dengan menyampaikan aturan yang ada di kelas 


serta memberikan penguatan mengenai pentingnya mematuhi jadwal dan tata tertib. Observasi dilakukan selama tiga kali pertemuan dan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik sudah terbiasa datang tepat waktu, duduk dengan tertib serta mengikuti pembelajaran dengan perhatian penuh (fokus).
b. Bentuk Penerapan Indikator Nilai Karakter Disiplin Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Penerapan nilai disiplin dilakukan dengan cara guru memberikan intruksi yang
“jelas” mengenai waktu mulai dan berakhirnya pembelajaran. Hal ini guna agar peserta didik datang tepat waktu dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sementara itu guru memberikan tugas yang harus diselesaikan sesuai tanggal yang ditentukan. Sehingga peserta didik selalu datang tepat waktu dan mengumpulkan tugas sesuai tanggal yang telah ditentukan. Adapun menurut Frankena (dalam Adisusilo 2014, hlm. 128) tujuan dari pendidikan karakter salah satunya membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan tingkah laku yang secara moral baik dan benar. Selain itu, juga Pendidikan karakter yaitu usaha yang disengaja untuk mengembangkan karakter yang baik berdasarkan nlai-nilai inti yang baik untuk individu dan baik untuk masyarakat (Lickona dalam Yaumi 2014, hlm. 10). Pendidikan karakter adalah daya-upaya untuk mengembangkan bertumbuhnya budi pekerti luhur (karakter), pikiran, dan tumbuh anak. 
Ningsih (2015, hlm. 8) Supranoto (2015, hlm. 48) menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter siswa. Menurutnya, pendidikan karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu (knowing the good) mengetahui kebaikan, (loving the good) mencintai kebaikan, (doing the good) melakukan kebaikan.Pendidikan karakter merupakan bagian utama dalam kehidupan berbangsa dan peserta didik dengan karakter yang kuat akan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Sementara itu, pendidikan karakter yang diinginkan adalah pendidikan karakter yang dapat mengembangkan wawasan kebangsaan serta mendorong siswa untuk lebih kreatif dan inovatif. Maulana (2016, hlm. 22). Selanjutnya Sukamto (Muslich, 2014, hlm. 79) mengemukakan nilai- nilai yang perlu diajarkan pada anak adalah: 1) Kejujuran; 2) Loyalitas dan dapat diandalkan; 3) Hormat; 4) Cinta Damai; 5) Ketidakegoisan 




dan sensitifitas; 6) Baik hatidan pertemanan; 7) Keberanian; 8) Kedamaian; 9) Mandiri dan potensial; 10) Disiplin diri dan moderasi; 11) Kesetiaan dan kemurnian; dan 12) Keadilan dan kasih sayang.
5. Indikator Nilai Kerja Keras
a. Deskripsi Kegiatan Indikator Nilai Karakter Kerja Keras Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 5, nilai karakter kerja keras tampak “jelas” pada saat peserta didik mengerjakan tugas-tugas yang menuntut ketekunan dan usaha sungguh-sungguh. Misalnya, dalam kegiatan tugas mandiri mengenai penerapan nilai-nilai Pancasila di sekolah. Dalam pelaksanaanya, sebagian besar peserta didik menunjukkan semangat dan kesungguhan dalam menyelesaikan tugas, mencari informasi, serta berupaya menampilkan hasil pengerjaannya sebaik mungkin.
b. Bentuk Penerapan dari Kegiatan Indikator Nilai Karakter Disiplin Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Nilai kerja keras diterapkan guru melalui berbagai pendekatan dalam pembelajaran pendidikan Pancasila. Dengan memberikan proyek kelompok dan tugas individu yang memerlukan usaha dan kreativitas dan memberikan umpan balik positif terhadap hasil kerja peserta didik yang menunjukkan proses dan ketekunan, bukan hanya hasil akhir. Selain itu, guru juga membingbing peserta didik secara langsung ketika mengadapi kesulitan dalam memahami materi atau menyelesaikan tugas, dengan harapan peserta didik tetap berusaha dan tidak bergantung pada orang lain.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) diungkapkan bahwa indikator merupakan sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau keterangan. Jadi, indikator keberhasilan pendidikan karakter dapat diartikan sebagai keterangan yang dapat menjadi petunjuk dalam berhasil atau tidaknya pelaksanaan 
pendidikan karakter. Menurut Asmani dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 112-114) mengungkapkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter dapat 



diketahui melalui pencapaian beberapa indikator berikut.Salah satunya yaitu Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
6. Indikator Nilai Kreatif

a. 	Deskripsi Kegiatan Indikator Nilai Karakter Kreatif Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Nilai karakter kreatif dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 5 Garut, teramati saat peserta didik dalam kegiatan tugas kelompok diminta untuk membuat cerita dalam penerapan nilai Pancasila di sekolah sesuai simbol Pancasila yang telah ditentukan. Peserta didik diberi kebebasan memilih bentuk karya cerita yang akan mereka buat. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, terlihat “jelas” sedikit adanya keberagaman ide dari peserta didik dalam menuangkan gagasan. Beberapa peserta didik membuat cerita dengan sedikit menarik.
b. Bentuk Penerapan Kegiatan Indikator Nilai Karakter Kreatif Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Guru memberikan ruang bagi peserta didik untuk menyampaikan pendapat dan gagasan dalam diskusi dan mengapresiasi karya peserta didik secara terbuka di depan kelas, melalui tugas mandiri maupun dalam persentasi kelompok. Guru juga memberikan intruksi yang memotivasi peserta didik untuk berpikir dengan memberikan pertanyaan atau umpan balik seperti “Apa yang akan kamu lakukan jika melihat pelanggaran terhadap penerapan nilai-nilai Pancasila?”.  
Hal tersebut sejalan juga dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) diungkapkan bahwa indikator merupakan sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau keterangan. Jadi, indikator keberhasilan pendidikan karakter dapat diartikan sebagai keterangan yang dapat menjadi petunjuk dalam berhasil atau tidaknya pelaksanaan pendidikan karakter. Menurut Asmani dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 112-114) mengungkapkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter dapat diketahui melalui pencapaian beberapa indikator berikut. Salah satunya Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif serta inovatif.





7. Indikator Nilai Mandiri

a. Deskripsi Kegiatan Indikator Nilai Karakter Mandiri dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IVB di SD Muhammadiyah 5
Nilai karakter mandiri dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV SD Muhammadiyah 5, tampak “jelas” dari beberapa aktivitas pembelajaran yang memberikan ruang kepada peserta didik untuk menyelesaikan tugas tanpa ketergantungan kepada orang lain. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan guru sering memberikan tugas-tugas individu, seperti membuat ringkasan materi, menjawab pertanyaan berdasarkan studi kasus, dan menyampaikan pendapat dalam diskusi kelas. Dalam kegiatan kelompok peserta didik juga  diberi
kesempatan untuk memilih cara mereka dalam menyelesaikan tugas, baik melalui menulis, menggambar dan bercerita sesuai dengan gaya belajar mereka
b. Bentuk Penerapan Kegiatan Indikator Nilai Karakter Mandiri dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Penerapan nilai karakter mandiri dilakukan guru menggunakan strategi refleksi pribadi, yakni meminta peserta didik menuliskan pengalaman mereka dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap sikap dan kebiasaan peserta didik. Sehingga, sebagian besar peserta didik tidak menunjukkan ketergantungan tinggi terhadap teman sebangku atau arahan guru.
Kemendikbud (2017, hlm. 8-9) mengemukakan lima nilai utama indikator karakter salah satunya mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. Subnilai mandiri antara lain etos kerja (kerja keras), tangguh tahan banting, daya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat. Adapun menurut Asmani dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm.112-114) mengungkapkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter dapat diketahui melalui pencapaian beberapa indikator salah satunya menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang dimilikinya.



8. Indikator Nilai Demokratis

a. Deskripsi Kegiatan Indikator Nilai Karakter Demokratis dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Nilai karakter demokratis tercermin dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila yang memberi ruang kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat, menghargai pendapat teman, serta terlibat dalam pengambilan keputusan secara bersma. Observasi menunjukkan bahwa guru “jelas” sering mengadakan diskusi kelompok, tanya jawab terbuka, dan kegiatan musyawarah kelas, khususnya dalam tema “Aturan dalam Menghasilkan Keputusan Bersama” yang ada di BAB 2.
b. Bentuk Penerapan Kegiatan Indikator Nilai Karakter Demokratis dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Penerapan nilai demokratis dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Dilakukan melalui kegiatan musyawarah untuk menentukan aturan kelas dan Pemilihan ketua kelompok. Guru juga memberi penghargaan terhadap jawaban yang berbeda sebagai bentuk penghormatan atas keberagaman pandangan.
Pembelajaran Pendidikan Pancasila diarahkan untuk membentuk warga negara yang demokratis, cinta tanah air serta memiliki kompetensi yang dapat mewujudkan warga negara yang cerdas, terampil serta dapat bersaing dengan dunia internasiaonal. Pendidikan Pancasila memiliki ruang lingkup yang luas untuk diajarkan terutama pada jenjang sekolah dasar. Seperti yang diungkapkan Dewi, dkk. (2021, hlm. 5261) bahwa salah satu program pendidikan atau mata pelajaran yang ruang lingkupnya cukup luas dan mempunyai sedikitnya tiga hal atau domain dalam proses pembangunan karakter yaitu mata pelajaran Pendidikan Pencasila. Tiga hal atau domain itu yaitu sebagai berikut. Pertama, jika ditinjau dari sudut pandang konseptual, yang memiliki peran dalam mengembangkan konsep-konsep dan teori yaitu Pendidikan Pancasila. Kedua, jika ditinjau secara kurikuler, untuk mempersiapkan anak-anak dan  menjadi manusia dewasa yang berkarakter melalui



lembaga pendidikan, sejumlah program pendidikan dan model implementasinya dikembangkan oleh Pendidikan Pancasila. Ketiga, secara sosial kultural, agar menjadi warga negara yang baik, proses pembelajaran kepada masyarakat dilaksanakan oleh Pendidikan Pancasila. Ruang lingkup yang paling menonjol adalah mengenai wawasan kebangsaan dan pendidikan karakter.
9. Indikator Nilai Rasa Ingin Tahu

a. Deskripsi Kegiatan Indikator Nilai Karakter Rasa Ingin Tahu dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Nilai karakter rasa ingin tahu tampak “jelas” dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila ketika peserta didik kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan, hanya sebagian yang menunjukkan ketertarikan terhadap materi, serta menggali lebih lanjut mengenai topik yang dibahas. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan ini terjadi saat pendidik menyampaikan materi salah satunya tentang ”Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia”.
b. Bentuk Penerapan Kegiatan Indikator Nilai Karakter Rasa Ingin Tahu dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Penerapan nilai rasa ingin tahu dilakukan melalui metode pembelajaran interaktif seperti tanya jawab, diskusi kelompok, serta penugasan mencari informasi dari buku atau internet. Guru sering memancing rasa ingin tahu peserta didik dengan pertanyaan pemantik seperti “Mengapa kita harus menghargai perbedaan?”.
Sejalan dengan menurut Asmani dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 112-114) mengungkapkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter dapat diketahui melalui pencapaian dapat mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumbersumber lainnya secara logis, kritis, dan kreatif.Pendidikan Pancasila merupakan bentuk pendidikan yang menumbuhkan nilainilai karakter dan kemampuan rakyat indicator, baik dari aspek pengetahuan,sikap, keterampilan, dan karakter. Pendidikan Pancasila ini merupakan prinsip pokok sebagai pembelajaran anak usia dini dan dasar. Pengenalan pendidikan Pancasila akan membuat siswa memiliki kepribadian dan mengamalkan 


nilai-nilai luhur didalamnya. “Penerapan pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka menekankan pada kegiatan pembelajaran yang efektif dan nyaman, sehingga siswa memahami bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat diterapkan diruang lingkungan sekitarnya,”. Ujar Nadiem yang digagas Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP), muatan Pendidikan Pancasila secara ideal dan instrumental menyampaikan falsafah, nilai dan moral Pancasila kepada masyarakat umum Warga Negara Indonesia dengan tuntutan Pancasila yang hampir menyatu dengan kebutuhan psikopedagogis dan sosiokultural dalam konteks pembudayaan Pancasila, UUD 1945, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pembelajaran Pendidikan Pancasila diarahkan untuk membentuk warga negara yang demokratis, cinta tanah air serta memiliki kompetensi yang dapat mewujudkan warga negara yang cerdas, terampil serta dapat bersaing dengan dunia internasiaonal. Pendidikan Pancasila memiliki ruang lingkup yang luas untuk diajarkan terutama pada jenjang sekolah dasar. Seperti yang diungkapkan Dewi, dkk. (2021, hlm. 5261) bahwa salah satu program pendidikan atau mata pelajaran yang ruang lingkupnya cukup luas dan mempunyai sedikitnya tiga hal atau domain dalam proses pembangunan karakter yaitu mata pelajaran Pendidikan Pencasila. Tiga hal atau domain itu yaitu sebagai berikut. Pertama, jika ditinjau dari sudut pandang konseptual, yang memiliki peran dalam mengembangkan konsep-konsep dan teori yaitu Pendidikan Pancasila. Kedua, jika ditinjau secara kurikuler, untuk mempersiapkan anak-anak menjadi manusia dewasa yang berkarakter melalui lembaga pendidikan, sejumlah program pendidikan dan model implementasinya dikembangkan oleh Pendidikan Pancasila. Ketiga, secara sosial kultural, agar menjadi warga negara yang baik, proses pembelajaran kepada masyarakat dilaksanakan oleh Pendidikan Pancasila. Ruang lingkup yang paling menonjol adalah mengenai wawasan kebangsaan dan pendidikan karakter. Di dalam Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa dalam Narwanti (2014, hlm. 18) pembangunan karakter bangsa secara fungsional memiliki tiga fungsi utama salah satunya yaitu fungsi penyaring Pembangunan karakter bangsa berfungsi memilah budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat.



10. Indikator Nilai Semangat Kebangsaan
Nilai semangat kebangsaan merupakan salah satu dari 18 nilai karakter yang diintegrasikan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IVB SD Muhammadiyah 5 Garut. Semangat kebangsaan dapat dimaknai sebagai kebanggaan menjadi bagian dari bangsa Indonesia. Nilai ini penting ditanamkan sejak dini agar peserta didik memiliki rasa nasionalisme.
a. Deskripsi Kegiatan Indikator Nilai Karakter Semangat Kebangsaan dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IVB SD Muhammadiyah 5 Garut, guru secara konsisten menyisipkan materi yang menumbuhkan semangat kebangsaan melalui berbagai pendekatan. Dalam salah satu pertemuan, guru mengangkat topik mengenai pengenalan lambang negara dan tokoh-tokoh nasional mengenai materi tentang "Proses Perumusan Pancasila". Guru "jelas" memulai pembelajaran dengan menyanyikan lagu nasional. "Dari Sabang Sampai Merauke"sebelum pembelajaran dimulai tetapi, peserta didik kurang kompak dalam menyanyikannya.
b. Bentuk Penerapan Indikator Nilai Karakter Semangat Kebangsaan dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Penerapan nilai semangat kebangsaan dalam pembelajaran dilakukan melalui berbagai metode seperti: 1) Pembiasaan menyanyikan lagu nasional di awal pembelajaran. 2) Diskusi kelompok mengenai peristiwa sejarah dan tokoh-tokoh nasional, seperti Ir. Soekarno, Mohammad Hatta, dan Cut Nyak Dhien. 3) Penanaman rasa bangga terhadap simbol-simbol negara, seperti bendera merah mutih, lambang negara Garuda Pancasila, dan bangsa Indonesia sebagai bangsa persatuan. Nilai semangat kebangsaan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV selaras dengan menurut Mutia (2022, hlm. 278) dalam Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279). Bahwasannya nilai semangat kebangsaan ialah, sikap yang mementingkan kepentingan bersama bangsa dan negara, di atas kepentingan diri sendiri dan anggota kelompoknya. Contohnya dengan selalu mengikuti upacara bendera dengan hikmat.



11. Indikator Nilai Cinta Tanah Air

a. Deskripsi Kegiatan Indikator Nilai Karakter Cinta Tanah Air dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Observasi dilakukan pada saat pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 5 Garut. Nilai karakter cinta tanah air terlihat “jelas” dalam beberapa aktivitas pembelajaran berlangsung. Misalnya, dalam kegiatan menyanyikan lagu nasional “Tanah Airku” di awal pembelajaran juga menjadi sarana rasa bangga dan cinta terhadap tanah air.
b. Bentuk Penerapan Indikator Nilai Karakter Cinta Tanah Air dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Bentuk penerapan nilai cinta tanah air dalam pembelajaran dilakukan melalui beberapa strategi, antara lain:
· 	Pemberian materi yang relevan guru menyampaikan materi mengenai “Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia”. Materi disampaikan melalui cerita bergambar, video pembelajaran, dan diskusi kelompok.
· Kegiatan rutin menyanyikan lagu nasional. Sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik diajak untuk menyanyikan lagu “Indonesia Raya” dengan sikap yang benar. Hal ini dilakukan secara konsisten untuk menanamkan rasa nasionlisme.
Pembelajaran Pendidikan Pancasila diarahkan untuk membentuk warga negara yang demokratis, cinta tanah air serta memiliki kompetensi yang dapat mewujudkan warga negara yang cerdas, terampil serta dapat bersaing dengan dunia internasiaonal. Pendidikan Pancasila memiliki ruang lingkup yang luas untuk diajarkan terutama pada jenjang sekolah dasar. Seperti yang diungkapkan Dewi, dkk. (2021, hlm. 5261) bahwa salah satu program pendidikan atau mata pelajaran yang ruang lingkupnya cukup luas dan mempunyai sedikitnya tiga hal atau domain dalam proses pembangunan karakter yaitu mata pelajaran Pendidikan Pencasila.




Rozana, dkk (2017, hlm. 9-10) mengemukakan bahwa pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama. Pertama pembentukan dan pengembangan potensi. Yaitu, pengembangan potensi anak untuk menjadi pribadi yang baik dan berpikir positif, berhati baik, khususnya anak yang memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan karakter bangsa. Kedua, fungsi perbaikan dan penguatan. Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, masyarakat, pemerintah, dan pendidikan nasional untuk bertanggung jawab dalam pengembangan potensi anak yang lebih bermartabat. Ketiga, fungsi penyaring.
Yaitu memilah nilai-nilai budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang positif untuk menjadi karakter manusia yang bermartabat.
12. Indikator Nilai Menghargai Prestasi

a. Deskripsi Kegiatan Indikator Nilai Karakter Menghargai Prestasi dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Berdasarkan hasil observasi guru memberikan penghargaan kepada peserta didik yang berani aktif dalam menunjukkan hasil kerja kelompoknya. Seperti memberikan pujian secara lisan, memberikan apresiasi dengan tepuk tangan. Selain itu, guru juga sering memberikan motivasi kepada peserta didik agar terus berusaha mencapai hasil yang lebih baik.
b. Bentuk Penerapan Kegiatan Indikator Nilai Karakter Menghargai Prestasi dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Penerapan dalam nilai menghargai prestasi, Terlihat “jelas” guru secara konsisten memberikan apresiasi kepada peserta didik yang aktif dalam kegiatan diskusi dan mampu menjawab pertanyaan dengan benar. Tidak hanya itu, peserta didik juga diajarkan untuk saling memberikan penghargaan atas hasil kerja temannya salah satunya dengan memberikan tepuk tangan saat teman berhasil menyelesaikan tugas atau menjawab pertanyaan kelompok maupun individu di depan kelas.




Afriyeni (2018, hlm. 125) menambahkan keterangan bahwa karakter adalah watak yang tercermin dalam tindakan atau tingkah laku sebagai manifestasi dari sifat-sifat jiwa manusia (pikiran, perasaan, dan kehendak) sekaligus penanda kepribadian seseorang yang khas, termasuk kaitannya dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.Istilah karakter dari Syahroni (2017, hlm. 15) berasal dari bahasa Yunani “karasso” yang berarti “to mark” yaitu menandai atau mengukir, yang memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Jadi karakter erat kaitannya dengan personalitas seseorang. Menurut Wibowo dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 114-116) pencapaian keberhasilan pendidikan karakter di sekolah salah satunya Memberikan penghargaan atas hasil perestasi warga sekolah.
13. Indikator Nilai Komunikatif dan Bersahabat

a. Deskripsi Kegiatan Indikator Nilai Karakter Komunikatif dan Bersahabat dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Hasil observasi menunjukkan bahwa nilai karakter komunikatif dan bersahabat tampak “jelas” dalan interaksi peserta didik selama proses pembelajaran Pendidikan Pancasila berlangsung. Guru secara konsisten memberikan ruang kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat, bertanya, dan berdiskusi baik dalam kegiatan pembukaan, inti, maupun penutup. Salah satu kegiatan yang menonjol adalah saat peserta didik diminta untuk berdiskusi kelompok dalam membahas materi “Hak dan kewajiban sebagai warga negara”, dimana mereka saling bertukar pendapat secara aktif.
b. Bentuk Penerapan Kegiatan Indikator Nilai Karakter Komunikatif dan Bersahabat dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Penerapan nilai komunikatif dilakukan melalui metode diskusi kelompok, tanya jawab, dan persentasi. Guru juga menstimulasi komunikasi antar peserta didik dengan memberikan pertanyaan terbuka dan meminta peserta didik menyampaikan pendapatnya secara bergiliran. Peserta didik didorong untuk mengemukakan gagasan tanpa takut salah, serta diberi kesempatan untuk merespon pendapat temannya secara sopan dan terbuka.

Indikator Nilai-Nilai Karakter Kemendikbud (2017, hlm. 8-9) mengemukakan lima nilai utama indikator karakter, sebagai berikut. Salah satunya yaitu Mencerminkan tindakan menghargai semangat kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan pertolongan pada orang-orang yang membutuhkan. Subnilai gotong royong antara lain menghargai, kerja sama, inklusif, komitmen atas keputusan bersama, musyawarah mufakat, tolongmenolong, solidaritas, empati, anti deskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan.
14. Indikator Nilai Cinta Damai

a. Deskripsi Kegiatan Indikator Nilai Karakter Cinta Damai dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Nilai karakter cinta damai dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila tampak “jelas” dalam berbagai aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk bersikap toleran, menghindari konflik, serta menyelesaikan permasalahan melalui musyawarah. Selama proses pembelajaran guru kerap menanamkan sikap saling
menghargai. Dengan memberi ruang kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya secara terbuka namun sopan.
b. Bentuk Penerapan Kegiatan Indikator Nilai Karakter Cinta Damai dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Penerapan nilai cinta damai terlihat ketika guru membingbing peserta didik dalam diskusi kelompok dan kegiatan tanya jawab. Dalam diskusi kelompok, peserta didik dilatih untuk bekerja sama tanpa membeda-bedakan dan menyampaikan pendapat tanpa saling menyela atau memaksakan kehendak. Guru juga memberikan contoh konkret melalui cerita atau tayangan video yang mengandung pesan perdamaian, serta menekankan pentingnya menyelesaikan konflik secara damai. Di akhir pembelajaran, peserta didik diajak untuk merefleksikan tindakan damai yang telah mereka lakukan, baik di kelas maupun di lingkungan rumah. Tetapi, dalam beberapa kesempatan, adanya salah satu di peserta 



didik terjadi pertengkaran kecil akibat perbedaan pendapat dalam kelompok. Guru berusaha untuk meredam konflik tersebut dan membingbing peserta didik untuk menyelesaikan dengan cara damai.
[bookmark: _Hlk203028336]Hapudin (2018, hlm. 18) berpendapat bahwa tujuan pendidikan karakter adalah Membentuk anak didik yang berwatak pengasih, penyayang, sabar, dan beriman. Menurut Asmani dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 112-114). Mengungkapkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter dapat diketahui melalui pencapaian salah satunya Menghargai perbedaan pendapat. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di masyarakat.
15. Indikator Nilai Gemar Membaca

a. Deskripsi Kegiatan Indikator Nilai Karakter Gemar Membaca dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV, nilai gemar membaca terlihat “jelas” dari beberapa kegiatan yang melibatkan peserta didik dalam aktivitas literasi. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca buku teks Pancasila secara mandiri sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu, terdapat kegiatan membaca wacana atau cerita yang berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila, baik secara individu maupun berkelompok. Di sekolah inipun peserta didik rutin membawa buku paket masing-masing setiap harinya sesuai jadwal pelajaran termasuk buku paket Pendidikan Pancasila untuk dipelajari juga di rumah.
Dengan demikian, diharapkan peserta didik dapat menumbuhkan budaya atau kebiasaan gemar membaca karena dalam nilai gemar membaca ini harus sedikit ditingkatkan. Dalam aktivitas membaca tersebut masih bersifat terbatas dan belum dilakukan secara konsisten. Beberapa peserta didik tampak antusias dalam membaca materi sebelum pembelajaran, sementara sebagian lainnya hanya membaca sepintas atau menunggu penjelasan dari guru.
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b. Bentuk Penerapannya dari Kegiatan Indikator Nilai Karakter Gemar Membaca dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Penerapan nilai gemar membaca dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dilakukan melalui beberapa pendekatan, anatara lain:
1. 	Pemberian tugas membaca cerita yang mengandung nilai-nilai karakter, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan gotong royong
2. Diskusi setelah membaca, di mana peserta didik diminta untuk menyampaikan isi bacaan dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi
3. Penggunaan media visual dan teks naratif untuk menarik minat peserta didik terhadap materi yang dibaca. Walapun, bentuk penerapannya sudah mulai terlihat, intensitas dan variasi kegiatan membaca masih perlu ditingkatkan agar dapat membentuk kebiasaan membaca yang lebih kuat.
Menurut Wibowo dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 114-116) pencapaian keberhasilan pendidikan karakter di sekolah antara lain sebagai berikut:Salah satunya di sekolah Memiliki program wajib baca indikator keberhasilam pendidikan karakter dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu indikator menurut Asmani dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 112-114) dan menurut Wibowo dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 114-116). Dapat disimpulkan bahwa, indikator keberhasilan karakter merupakan petunjuk atau keterangan yang menunjukkan berhasil atau tidaknya pelaksanaan pendidikan karakter. Indikator-indikator ini dapat digunakan sebagai acuan untuk menilai keberhasilan pendidikan karakter di sekolah. 
16. Indikator Nilai Peduli Lingkungan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 5 Garut Kota nilai karakter peduli lingkungan tercermin melalui berbagai aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik di dalam dan di luar kelas. Nilai ini diamati dari tindakan peserta didik dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah serta keterlibatan mereka dalam kegiatan- kegiatan yang berhubungan dengan pelestarian lingkungan.


a. Deskripsi Kegiatan Indikator Nilai Karakter Peduli Lingkungan dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru secara konsisten “jelas” mengintegrasikan pesan-pesan moral terkait pentingnya menjaga lingkungan ke dalam materi. Misalnya, pada pembelajaran mengenai “hak dan kewajiban warga negara”. Guru mengaitkannya dengan kewajiban menjaga lingkungan sekitar sebagai bagian dari tanggung jawab sosial. Selain itu, pada saat istirahat dan setelah pembelajaran selesai, peserta didik terlihat melakukan kegiatan membersihkan meja, dan mengumpulkan sampah pada tempatnya.
b. Bentuk Penerapan Indikator Nilai Karakter Peduli Lingkungan dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Nilai peduli lingkungan diterapkan secara langsung melalui program harian seperti jadwal piket kelas. Guru juga memberikan teladan dengan ikut aktif menjaga kebersihan ruang kelas dan mengingatkan peserta didik yang membuang sampah sembarangan. Penerapan nilai ini diperkuat dengan memberikan pujian seperti “terimakasih kamu hebat sudah membuang sampah pada tempatnya” kepada peserta didik yang menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan.
Narwanti (2014, hlm. 17) berpendapat bahwa pendidikan karakter berfungsi: 1) Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, dan berperilaku baik; 2) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang multikultur; dan 3)Meningkatkan peradaban yang kompetitif dalam pergaulan dunia. Di dalam Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa dalam Narwanti (2014, hlm 17). Serta Menurut Wibowo dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 114-116) pencapaian keberhasilan pendidikan karakter di sekolah antara lain: Memiliki program pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah, Memiliki tempat pembuangan sampah dan tempat cuci tangan dan Menyediakan kamar mandi dan air bersih.




17. Indikator Nilai Peduli Sosial

a. Deskripsi Kegiatan Indikator Nilai Karakter Peduli Lingkungan dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV. Selama proses pembelajaran”jelas” hanya beberapa peserta didik yang secara aktif dengan suka rela membantu temannya yang kesulitan memahami materi. Selain itu, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi cerita tentang pengalaman mereka membantu orang lain di rumah atau di lingkungan sekolah. Di sekolah SD Muhammadiyah 5 Garut Kota inipun mengadakan kegiatan memberi sumbangan seikhlasnya secara rutin setiap hari jum’at. Sehingga peserta didik khususnya di kelas IV sangat antusias dalam menyisihkan uangnya untuk diberikan kepada orang yang lebih membutuhkan.
Sehingga dengan cara tersebut merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan kepedulian sosial peserta didik.
b. Bentuk Penerapan dari Indikator Nilai Karakter Peduli Lingkungan dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Penerapan nilai peduli sosial dilakukan melalui pendekatan kolaboratif (metode pembelajaran yang melibatkan kerja sama) dalam pembelajaran. Guru memberikan penguatan terhadap perilaku positif seperti memberi pinjaman alat tulis, membantu teman yang kesulitan, serta menyapa dan menyemangati teman yang tampak murung. Guru juga mengapresiasi tindakan peserta didik yang menunjukkan kepedulian, baik secara lisan maupun melalui penghargaan seperti pujian di depan kelas. Dikarenakan, kepedulian peserta didik terhadap temannya masih dibilang cukup rendah. 
Pengenalan pendidikan Pancasila akan membuat peserta didik memiliki kepribadian dan mengamalkan nilai-nilai luhur didalamnya. “Penerapan pendidikan Pancasila dalam Kurikulum Merdeka menekankan pada proses pembelajaran yang menyenangkan dan tepat, sehingga siswa memahami bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari hari,”. Ujar Nadiem yang digagas di Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP), muatan Pendidikan secara

ideal dan instrumental menyampaikan falsafah, nilai dan moral Pancasila kepada masyarakat umum Warga Negara Indonesia dengan tuntutan Pancasila yang hampir menyatu dengan kebutuhan psikopedagogis dan sosiokultural dalam konteks pembudayaan Pancasila, UUD 1945, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Winataputra (2016, hlm. 23). Adapun Menurut Wibowo dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 114-116) pencapaian keberhasilan pendidikan karakter di sekolah antara lain salah satunya Membiasakan perilaku warga sekolah yang anti kekerasan.
18. Indikator Nilai Tanggung Jawab

a. Deskripsi Kegiatan dari Indikator Nilai Karakter Tanggung Jawab dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Nilai tanggung jawab dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 5, diamati melalui berbagai aktivitas peserta didik saat kegiatan pembelajaran berlangsung maupun di luar kegiatan pembelajaran, observasi dilakukan pada saat peserta didik menerima tugas individu, kelompok, ketika mereka mengikuti aturan dan jadwal kegitan yang telah ditentukan oleh guru serta disaat upacara bendera berlangsung. Kegiatan yang diamati meliputi kesiapan peserta didik membawa buku, kehadiran, mengerjakan tugas tepat waktu, menjaga dan merawat barang milik sekolah salah satunya barang yang terdapat di dalam kelas seperti buku paket, meja dan kursi, alat kebersihan, papan tulis dan lain sebagainya, serta mengikuti upacara bendera setiap hari senin.
b. Bentuk Penerapan dari Indikator Nilai Karakter Tanggung Jawab dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Peserta Didik Kelas IV B di SD Muhammadiyah 5
Penerapan nilai tanggung jawab tampak “jelas” dalam pemberian tugas oleh guru yang harus diselesaikan oleh peserta didik secara mandiri. Guru memberikan penekanan bahwa setiap peserta didik bertanggung jawab terhadap tugas masing- masing, baik tugas individu maupun kelompok. Dalam praktiknya, guru memberi arahan dan penguatan agar peserta didik melaksanakan tanggung jawabnya dengan kesadaran sendiri, bukan karena paksaan.



Tujuan Pendidikan Karakter Hapudin (2018, hlm. 18) berpendapat bahwa tujuan pendidikan karakter adalah salah satunya Membentuk anak didik berpikir rasional, dewasa, dan bertanggung jawab. Proses pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Tujuan pendidikan karakter menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilainilai yang dikembangkan, mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan disekolah dan membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersamaan. Nitten dan Bulu (2020, hlm. 43)
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terhadap penerapan 18 indikator nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar, dapat disimpulkan bahwa secara umum sebagian besar nilai karakter telah tercermin dalam perilaku peserta didik. Namun demikian, terdapat beberapa nilai karakter yang masih perlu mendapatkan perhatian dan peningkatan lebih lanjut, yaitu nilai kreatif, nilai karakter rasa ingin tahu, nilai karakter semangat kebangsaan, nilai karakter cinta damai, nilai karakter gemar membaca, dan nilai karakter peduli sosial. Nilai kreatif menunjukkan bahwa peserta didik cenderung belum menunjukkan inisiatif dalam menyampaikan ide-ide baru maupun dalam menyelesaikan tugas dengan cara yang inovatif (memperkenalkan sesuatu yang baru), nilai semangat kebangsaan masih belum menonjol dalam perilaku sehari-hari peserta didik di sekolah. Meskipun materi yang disampaikan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila mengandung unsur kebangsaan, peserta didik belum menunjukkan rasa bangga terhadap identitas nasional secara nyata, seperti penggunaan produk lokal atau sikap hormat terhadap simbol-simbol negara, nilai cinta damai dalam interaksi antar peserta didik, masih ditemukan beberapa konflik kecil yang diselesaikan tanpa melalui komunikasi yang baik atau sikap saling menghargai, dalam nilai gemar membaca kebiasaan membaca peserta didik masih tergolong rendah. Oleh karena itu, selama proses pembelajaran, peserta didik jarang terlihat membaca buku selain buku paket pelajaran, sealnjutnya yang terakhir yaitu 


mengenai nilai peduli sosial hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi aktif peserta didik dalam membantu teman yang mengalami kesulitan. Dengan demikian, diperlukan strategi pembinaan karakter yang lebih intensif untuk lima karakter tersebut. 
Hasil Angket Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV Sekolah Dasar
Kuesioner atau Angket merupakan metode pengumpulan data yang telah dilakukan dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang berhubungan dengan masalah penelitian. Menurut Sugiyono (2017, hlm. 142) kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Menurut Sugiyono (2017, hlm. 142) angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Tipe pertanyaan dalam angket dibagi menjadi dua, yaitu: terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan	yang mengharapkan responden	untuk	menuliskan	jawabannya berbentuk uraian tentang sesuatu hal. Sebaliknya pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia. Setiap pertanyaan angket yang mengharapkan jawaban berbentuk data nominal, ordinal, interval, dan ratio, adalah bentuk pertanyaan tertutup Sugiyono (2017, hlm. 143).
Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuesioner atau angket tertutup, karena responden hanya tinggal memberikan tanda Pada salah satu jawaban yang dianggap benar. Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh seorang yang melakukan suatu penelitian guna mengukur suatu fenomena yang telah terjadi. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yaitu daftar pernyataan yang disusun secara tertulis yang bertujuan untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban para responden. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert yang digunakan dalam 



penelitian ini yaitu minimum skor 1 dan maksimum skor 4, dikarenakan akan diketahui secara pasti jawaban responden, apakah cenderung kepada jawaban yang
setuju maupun yang tidak setuju. Sehingga hasil jawaban responden diharapkan lebih relevan, Sugiyono (2014, hlm. 58).

Tabel 4.2
Jawaban angket
Sumber: Sugiyono (2014, hlm. 58)

	No
	Jawaban
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	1

	2
	Tidak Setuju
	2

	3
	Setuju
	3

	4
	Sangat Setuju
	4



Untuk mendukung data observasi dan wawancara, peneliti menyebarkan angket kepada peserta didik kelas IVB yang berjumlah 22 peserta didik di SD Muhammadiyah 5 Kota Garut dengan menggunakan indikator 18 nilai karakter menurut Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279). Angket ini berisi pernyataan- pernyataan sikap peserta didik dengan 11 indikator nilai karakter positif dan 6 indikator nilai karakter negatif terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Adapun jenis kuesioner yang digunakan ialah tertutup. Dengan empat pilihan jawaban, yaitu:
STS : Sangat Tidak Setuju TS : Tidak Setuju
S	: Setuju

SS: Sangat Setuju

Adapun berdasarkan deskripsi data, dari data kuesioner atau angket pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV sebagai berikut:



Tabel 4.3
[image: ]Hasil angket jawaban responden

   Tabel 4.4
Interprestasi kategori variabel pendidikan karakter
Sumber: Sugiyono (2014:58)

	Skor
	Jumlah
	Persentase (%)
	Kategori

	72-100
	18
	82%
	Sangat Setuju

	51-70
	4
	18%
	Setuju

	26-50
	0
	0%
	Tidak Setuju

	0-25
	0
	0%
	Sangat Tidak Setuju

	Jumlah
	22
	100%
	



Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa pendidikan karakter pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 berada pada kategori sangat setuju, yaitu sebesar 82% atau sebanyak 18 orang dari total 22 responden. Sementara itu, sebanyak 18% atau 4 orang peserta didik berada pada kategori setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 termasuk kedalam kategori sangat setuju, mengingat sebagian  besar responden memberikan tanggapan sangat setuju terhadap pernyataan yang mencerminkan pendidikan karakter pada pembelajaran Pendidikan Pancasila.




Mengacu pada data yang ada berlandaskan hasil angket apabila hanya dilihat dari jumlah pilihan jawaban peserta didik yang telah diberikan kepada 22 peserta didik kelas IV B di SD Muhammadiyah 5 Garut Kota, secara umum nilai-nilai karakter telah cukup baik terinternalisasi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Namun demikian, terdapat enam nilai karakter yang hasilnya masih berada dalam kategori perlu ditingkatkan, yaitu nilai karakter kreatif, nilai karakter rasa ingin tahu, nilai karakter semangat kebangsaan, nilai karakter cinta damai, nilai karakter gemar membaca, dan nilai karakter peduli sosial. Seperti yang dikemukakan oleh Syahrial (2022, hlm. 3) yang menyatakan bahwa tujuan dalam penelitian ini guna menunjukkan bahwasannya nilai karakter yang dimiliki pada buku Pendidikan Pancasila kelas IV kurikulum merdeka adalah nilai religius, nilai kejujuran, nilai toleransi, nilai kedisiplinan, nilai kerja keras, nilai kreativitas, nilai kemandirian, demokratis, nilai rasa keingintahuan, nilai semangat kebangsaan, nilai kecintaan terhadap tanah air, nilai menghargai prestasi, nilai komunikatif dan bersahabat, nilai cinta perdamaian, nilai gemar membaca, nilai peduli lingkungan, nilai peduli sosial, dan nilai tanggung jawab. Kedelapan belas nilai karakter ini dianalisis untuk mengetahui sejauh mana peranannya dalam membentuk sikap dan perilaku peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Dengan mengamati keterlibatan peserta didik dalam proses belajar, peneliti berupaya memahami bagaimana nilai-nilai karakter positif dan negatif yang terdapat dalam pernyataan angket tersebut terinternalisasi dalam konteks nyata di kelas, sebagai bagian dari pendidikan karakter dalam mata pembelajaran Pendidikan Pancasila. Berikut ini hasil rekapitulasi angket terhadap 18 nilai karakter: 
Tabel 4.5

[image: ]Hasil angket pendidikan karakter positif dan negatif





Kesimpulan :

Berdasarkan hasil angket di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik telah menunjukkan karakter yang baik dalam aspek religius, kerja sama, cinta tanah air dan lainnya. Namun, enam nilai karakter utama masih memerlukan perhatian dan penguatan yaitu:
1. Nilai Karakter Kreatif menunjukkan bahwa peserta didik cenderung belum menunjukkan inisiatif dalam menyampaikan ide-ide baru.
2. Nilai Karakter Rasa Ingin Tahu hanya sebagian peserta didik yang aktif dalam mengajukan pertanyaan untuk menggali lebih lanjut pemahaman materi pembelajaran.
3. Nilai Karakter Semangat Kebangsaan masih belum menonjol pada peserta didik dalam kehidupan sehari-hari
4. Nilai Cinta Damai masih terdapat beberapa konflik kecil
5. Nilai Gemar Membaca kebiasaan membaca peserta didik masih tergolong rendah
6. Nilai Peduli Sosial kurangnya partisipasi aktif peserta didik dalam mrmbantu teman yang mengalami kesulitan.
Secara umum, hasil angket menunjukkan bahwa meskipun mayoritas peserta didik telah menunjukkan perilaku positif dalam beberapa nilai karakter, masih diperlukan penguatan dalam beberapa aspek, khususnya nilai kreatif, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta damai, gemar membaca, dan peduli sosial. Karakter-karakter tersebut menjadi fokus perhatian untuk penguatan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV. Temuan ini menjadi dasar untuk memperkuat peran guru dalam menanamkan pendidikan karakter secara lebih konsisten dan integratif dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila.
D. Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara mendalam mengenai temuan-temuan penelitian yang diperoleh selama proses pengumpulan data di lapangan. Penjabaran ini dilakukan guna menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada Bab I, serta mengaitkannya dengan kajian teori dan hasil-hasil penelitian relevan yang telah dibahas pada Bab


II. Dengan demikian, pembahasan ini tidak hanya menguraikan hasil yang diperoleh, tetapi juga memberikan interpretasi terhadap makna temuan tersebut dalam konteks teori pendidikan karakter.
Peneliti berupaya untuk menganalisis data secara objektif (keadaan yang didasarkan pada fakta) dan sistematis (teratur), sehingga dapat diperoleh gambaran yang utuh mengenai penerapan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5. Setiap temuan akan diuraikan secara rinci, kemudian dibandingkan dan dikaitkan dengan teori-teori yang relevan guna memberikan landasan ilmiah terhadap hasil yang diperoleh.
1. Proses Pendidik dalam menanamkan jenis-jenis nilai karakter pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah Dasar
Dalam pembelajaran pendidikan Pancasila khususnya di kelas IV SD Muhammadiyah 5 sudah menerapkan 18 nilai-nilai karakter utama yang telah ditetapkan dalam pendidikan karakter. seperti religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, kerja keras, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan kreatif. Nilai-nilai ini diintegrasikan dalam materi pembelajaran pendidikan Pancasila. Seperti diskusi kelompok, tugas proyek, maupun kebiasaan sehari-hari di kelas agar peserta didik bisa menerapkannya dalam kehidupan nyata.
Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 5, menjelaskan nilai-nilai karakter itu dengan cara yang sederhana dan dekat dengan kehidupan peserta didik. Misalnya saat menjelaskan tentang jujur, diberi contoh dari pengalaman sehari-hari, seperti tidak menyontek saat ulangan atau mengakui kalau lupa bawa tugas. Untuk penerapannya, dengan diintegrasikan dalam kegiatan belajar, terutama dalam projek penguatan profil pelajar Pancasila yang memang menjadi bagian dari kurikulum merdeka. Seperti projek peduli lingkungan untuk menanamkan nilai tanggung jawab, peduli sosial, dan kerja sama. Dilakukan melalui kegiatan rutin seperti piket kelas, kerja kelompok, dan diskusi. Juga memberikan pujian atau penghargaan kecil untuk sikap positif dan mengadakan refleksi akhir minggu, biasanya mengadakan refleksi sederhana, seperti menuliskan satu sikap baik yang 


sudah mereka lakukan. Dengan begitu harapannya nilai-nilai karakter itu bisa jadi kebiasaan, bukan cuma dipelajari secara teori.
Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat yang disampaikan oleh Mutia (2022, hlm. 278) dalam Agista dan Tirtoni (2024:278-279). Penerapan nilai pada karakter yang akan ditingkatkan dapat dimulai dengan nilai yang sederhana, dan ringan dilakukan, bahwa Pendidikan pancasila adalah peranan penting peserta didik dalam menanamkan nilai-nilai karakter dalam pancasila untuk dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran. Karena dalam pembelajarannya, Pendidikan pancasila bagi peserta didik berperan penting dalam penerapan nilai sosial dan
moral agar senantiasa berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari Mutia (2022, hlm. 278). Nilai karakter Pancasila yang ada pada buku pendidikan Pancasila kelas IV kurikulum merdeka dalam Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279).
Makna dari perbandingan tersebut antara pernyataan guru kelas IV dan teori dari Mutia (2022, hlm. 278) dalam Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279). Dapat disimpulkan bahwa terdapat kesinambungan antara praktik pembelajaran di lapangan dengan teori pendidikan karakter. Guru kelas IV telah menerapkan nilai- nilai karakter sesuai dengan pendekatan yang dikemukakan oleh Mutia (2022,hlm. 278) dalam Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279), yaitu melalui kegiatan yang sederhana dan pengalaman langsung. Narwanti (2014, hlm. 16) berpendapat bahwa pendidikan karakter intinya bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.
2. [bookmark: _Hlk204376133]Nilai Karakter Yang Telah Berkembang Dengan Baik dan Yang Masih Perlu Ditingkatkan di Kelas IV Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila 
Seperti yang dikemukakan oleh Syahrial (2022, hlm. 3) yang menyatakan bahwa tujuan dalam penelitian ini guna menunjukkan bahwasannya nilai karakter yang dimiliki pada buku Pendidikan Pancasila kelas IV kurikulum merdeka adalah nilai religius, nilai kejujuran, nilai toleransi, nilai kedisiplinan, nilai kerja keras, nilai kreativitas, nilai kemandirian,  nilai    demokratis, nilai-nilai keingintahuanya,  semangat kebangsaan, nilai kecintaan terhadap tanah air, nilai menghargai prestasi, nilai komunikatif dan bersahabat, nilai cinta perdamaian, karakter gemar membaca, 


 nilai peduli lingkungan, nilai peduli sosial, dan nilai tanggung  jawab. Kedelapan belas nilai karakter ini dianalisis untuk mengetahui sejauh mana peranannya dalam membentuk sikap dan perilaku peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Dengan mengamati keterlibatan peserta didik dalam proses belajar, peneliti berupaya memahami bagaimana nilai-nilai karakter tersebut terinternalisasi dalam konteks nyata di kelas, sebagai bagian dari pendidikan karakter dalam mata pembelajaran Pendidikan Pancasila. Adapun hasil penelitian observasi ini kemudian dianalisis
dengan indikator-indikator yang telah ditetapkan sebelumnya dalam Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279) sebagai berikut:
1. Indikator Nilai Religius
Berdasarkan hasil observasi di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 bahwasannya dalam penerapan nilai religius secara rutin dan terarah dapat memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter peserta didik. Selain itu, kebiasaan berdo’a dan sholat berjamaah juga menumbuhkan rasa kebersamaan, kekhusyuan, serta membentuk kepribadian peserta didik yang taat kepada ajaran agama. Nilai-nilai religius ini menjadi dasar dalam pembentukan sikap dan perilaku sehari-hari peserta didik, baik di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah.
Dengan demikian, makna penerapan nilai karakter religius terhadap peserta didik kelas IV B SD Muhammadiyah 5 dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila terletak pada proses internalisasi nilai-nilai spiritual ke dalam diri peserta didik yang diharapkan mampu membentuk karakter religius sejak usia dini. Nilai ini menjadi landasan moral dalam berperilaku sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, serta memperkuat pengalaman nilai-nilai luhur Pancasila secara menyeluruh.
Hal tersebut sejalan dengan Nilai pancasila menjadi pedoman hidup bangsa indonesia untuk membangun nilai karakter masyarakat indonesia. Pancasila merupakan landasan dasar untuk membangun nilai karakter masyarakat bangsa indonesia. Penrapan nilai-nilai pancasila yang tekandung dalam sila pancasila menurut Fitriyah & Wardani (2022, hlm. 8). Sila pertama “Ketuhanan Yang Maha Esa” pada sila pertama ini sanagt penting untuk membangun nilai karakter peserta didik apalagi untuk peserta didik sekolah dasar, dimana pada sila pertama ini yaitu tentang bagaimana untuk meningkatkan keimanan juga ketaqwaan terhadap Allah
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SWT. Contohnya rasa toleransi pada umat yang beragama yang berbeda keyakinan dengan kita, misalnya saat mereka melakukan hari raya mereka kita harus menghomati dan menghargainya dan tidak boleh mengolok-ngolok bagaimana mereka melakukan ibadah pada hari rayanya.
2. Indikator Nilai Jujur
Penerapan nilai kejujuran ini khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 adalah terciptanya suasana belajar yang kondusif. Peserta didik mulai memahami bahwa kejujuran merupakan bagian penting dari sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa. Sikap jujur dalam mengerjakan tugas dan ulangan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila juga menumbuhkan rasa percaya diri karena peserta didik menyadari bahwa hasil yang diperoleh adalah hasil dari usaha sendiri.
Makna yang dapat diambil dari penguatan nilai kejujuran dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila ini adalah bahwa pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik semata, tetapi juga pada pembentukan nilai karakter yang mulia. Secara umum nilai kejujuran telah mulai tertanam dalam berkembang dalam diri peserta didik sebagai bagian dari proses pendidikan karakter.
Sejalan dengan menurut Fitriyah & Wardani (2022, hlm. 8) yang terkandung dalam sila kedua “Kemanusian Yang Adil dan Beradab”. Dimana pada sila kedua pancasila, ini kita diminta untuik menghormati dan berprilaku adil dalam berinteraksi sesama. Contohnya saat bermain peserta didik dapat menerapkan sila kedua pancasila yaitu berlaku adil dimana saat bermain peserta didik tidak boleh curang dalam permainan yang dilakukan, misalnya saat menunggu antrian permainan kita harus sabar menunggu antrian kita tidak boleh merebut antrian orang lain (teman kita)
3. Indikator Nilai Toleransi
Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila nilai toleransi di kelas IVB SD Muhammadiyah ini memberikan dampak positif terciptanya suasana kelas yang harmonis dan kondusif. Dimana peserta didik merasa aman dan nyaman untuk mengemukakan pendapat. Selain itu, peserta didik menjadi lebih terbuka terhadap perbedaan dan dapat bekerjasama dengan baik dalam kelompok yang anggotanya memiliki latar belakang yang beragam.
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Makna dari nilai toleransi bagi peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 adalah pentingnya menghormati setiap individu tanpa memandang perbedaan yang dimiliki. Melalui pengalaman inipeserta didik belajar bahwa perbedaan bukanlah penghalang untuk bersatu dan bekerjasama, melainkan kekayaan yang harus diterima dan dihargai sebagai bagian dari identitas bangsa Indonesia yang Bhineka Tunggal Ika.
Hal ini sejalan dengan sila ketiga Pancasila, yaitu Persatuan Indonesia. Menekankan pentingnya menjungjung tinggi persatuan dalam keberagaman. anatara sesama kita, solidaritas, dan gotong royong dalam pembangunan bersama- sama. Walaupun memiliki perbedaan agama, suku, ras dan budaya. menurut Fitriyah & Wardani (2022, hlm. 8)
4. Indikator Nilai Disiplin
Penerapan nilai disiplin berdampak positif terhadap suasana belajar di kelas dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IVB SD Muhammadiyah 5. Kedisiplinan juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif karena mengurangi gangguan yang berasal dari perilaku yang tidak tertib. Oleh karena itu, sebagian besar peserta didik konsisten menerapkan nilai disipin. Hal ini dapat menjadikan nilai positif dan menghasilkan kelancaran dalam proses belajar mengajar, seperti ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas dan konsentrasi secara fokus.
Melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila, peserta didik mulai memahami bahwa disiplin merupakan salah satu nilai penting dalam kehidupan sehari-hari. Mereka belajar bahwa dengan mematuhi aturan, nenghargai waktu, dapat meraih hasil belajar yang lebih baik. Pembiasaan nilai disiplin juga mendorong peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih tertib, dan menghargai proses dalam setiap kegiatan yang dilakukan.
Pembelajaran Pendidikan Pancasila yang menekankan nilai disiplin sebagai bagian dari sila kedua “kemanusiaan yang Adil dan Beradab” dapat membentuk peserta didik menjadi pribadi yang lebih tertib, disiplin, dan menghargai waktu. Hal ini berdampak positif pada hasil belajar dan pembentukan karakter peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai kemnusiaan yang adil dan beradab. Sejalan dengan 
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menurut Fitriyah & Wardani (2022, hlm. 8) yang terkandung dalam sila kedua “Kemanusian Yang Adil dan Beradab”. Dimana pada sila kedua pancasila, ini kita diminta untuik menghormati dan berprilaku adil dalam berinteraksi sesama.
5. Indikator Nilai Kerja Keras
Penerapan nilai kerja keras dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 memberikan dampak positif terhadap sikap belajar peserta didik. Peserta didik yang terbiasa berusaha keras menjadi lebih mandiri, percaya diri, dan tidak mudah menyerah saat menghadapi tantangan. Hal ini berdampak pada peningkatan kualitas hasil tugas yang lebih rapi, lengkap, dan bermakna.
Beberapa peserta didik, nilai kerja keras sudah mulai tertanam dengan kuat. Mereka cenderung tidak mengandalkan teman dalam menyelesaikan tugas, sangat inisiatif dalam mengikuti dan ikut serta dalam kerja kelompok, serta menunjukkan perilaku ingin terus mencoba ketika menemui kesulitan. Situasi ini menunjukkan bahwa penerapan nilai kerja keras sudah berkembang.
Melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila, peserta didik mulai memahami bahwa kerja keras adalah bagian penting dari karakter seseorang. Peserta didik yang mampu menerapkan nilai kerja keras menyadari bahwa keberhasilan diperoleh melalui proses yang memerlukan usaha, ketekunan, dan kesabaran. Nilai kerja keras juga membantu peserta didik membangun sikap pantang menyerah, yang tidak hanya bermanfaat dalam konteks akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari- hari.
6. Indikator Nilai Kreatif

Penerapan nilai karakter kreatif berdampak positif terhadap antusiasme dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam menyampaikan pendapat, lebih percaya diri dalam menunjukkan hasil karyanya, dan tampak menikmati proses pembelajaran karena diberikan kebebasan berkreasi. Namun, sebagian peserta didik masih tampak ragu dalam mengemukakan ide atau menampilkan karyanya.
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Melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila, peserta didik diharapkan mampu memahami bahwa kreativitas merupakan bagian penting dalam menyampaikan ide dan menjawab tantangan kehidupan. Peserta didik menyadari bahwa menjadi kreatif bukan hanya tentang membuat karya seni. Tetapi, juga tentang kemampuan
berpikir inovatif (sesuatu hal yang baru), menyampaikan pendapat, dan menciptakan cara-cara baru dalam berinteraksi dan menyelesaikan tugas.
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat meningkatkan kemampuan kreativitas peserta didik dalam menyampaikan ide. Sesuai dengan salah satu tujuan pendidikan karakter khususnya di kelas IV dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Menurut Asmani dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 112-114) mengungkapkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter salah satunya yaitu menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif, serta inovatif.
7. Indikator Nilai Mandiri

Penerapan nilai karakter mandiri dilakukan guru di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 menggunakan strategi refleksi pribadi, yakni meminta peserta didik menuliskan pengalaman mereka dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap sikap dan kebiasaan peserta didik. Sehingga, sebagian besar peserta didik tidak menunjukkan ketergantungan tinggi terhadap teman sebangku atau arahan guru.
Nilai karakter mandiri memiliki makna penting dalam pembentukan pribadi peserta didik yang percaya diri dan mampu mengambil keputusan sendiri. Penerapan nilai ini dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila sejak dini membantu peserta didik menjadi individu yang tidak hanya lagi bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan masalah, tetapi juga mampu menghadapi tantangan secara mandiri.
Pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam penerapan karakter mandiri dapat membantu peserta didik mengembangkan kemandirian dan kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah. Selaras dengan menurut Kemendikbud (2017, hlm. 8-9) mengemukakan lima nilai utama indikator karakter salah satunya yaitu nilai
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indikator karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. Subnilai mandiri antara lain etos kerja (kerja keras), tangguh tahan banting, daya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang hayat.
8. Indikator Nilai Demokratis

Penerapan nilai demokratis berdampak positif terhadap keberanian peserta didik dalam berbicara di depan kelas serta meningkatnya rasa saling menghargai antar teman dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IVB SD Muhammadiyah 5. Peserta didik menjadi lebih terbuka dalam berdiskusi, mendengarkan pendapat orang lain, dan memahami pentingnya keputusan bersama. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa peserta didik yang cenderung pasif atau enggan menyampaikan pendapat, yang menjadi perhatian guru untuk terus ditingkatkan.
Nilai demokratis mengajarkan pentingnya kesetaraan, toleransi, dan partisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, nilai ini memperkuat kesadaran peserta didik akan hak dan kewajiban, serta membentuk budaya musyawarah sejak dini sebagai wujud penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Hal tersebut sesuai dengan Pendidikan karakter bertujuan membentuk manusia menjadi pribadi bermoral dan bertanggung jawab. Pendidikan karakter berusaha membentuk manusia yang bermoral, dan bijaksana dalam mengambil keputusan. Pendidikan karakter berpusat pembentukan moral, kebebasan, tanggung jawab, cakap, dan berperan dalam kehidupan. Pendidikan karakter bertujuan membentuk pemahaman dan kemampuan peserta didik memberikan keputusan terbaik yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, tetapi, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan yang baik kepada peserta didik. Frankena (dalam Adisusilo 2014, hlm. 128) merinci tujuan pendidikan karakter salah satunya Membantu peserta didik untuk mampu membuat keputusan yang benar, bermoral, dan bijaksana.
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9. Indikator Nilai Rasa Ingin Tahu

Dampak dari penerapan nilai rasa ingin tahu mendorong peserta didik untuk menjadi lebih aktif dalam mengikuti pelajaran, dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 meningkatkan partisipasi dalamdiskusi, serta memperluas pengetahuan mereka di luar materi yang diajarkan. Rasa ingin tahu juga menumbuhkan sikap kritis terhadap persoalan sosial yang dibahas dalam Pendidikan Pancasila. Namun, beberapa peserta didik masih menunjukkan sikap pasif dan perlu bimbingan lebih lanjut agar lebih berani mengungkapkan pertanyaan atau pendapat.
Nilai rasa ingin tahu memiliki makna penting dalam membentuk pribadi yang gemar belajar dan terbuka terhadap informasi baru. Dalam konteks pendidikan Pancasila, rasa ingin tahu membantu peserta didik memahami nilai-nilai luhur bangsa secara lebih mendalam dan mendorong mereka untuk berpikir kritis terhadap kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
Hal tersebut berkaitan erat dengan dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) diungkapkan bahwa indikator merupakan sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau keterangan. Jadi, indikator keberhasilan pendidikan karakter dapat diartikan sebagai keterangan yang dapat menjadi petunjuk dalam berhasil atau tidaknya pelaksanaan pendidikan karakter. Menurut Asmani dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 112-114) mengungkapkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter dapat diketahui melalui pencapaian beberapa indikator salah satunya mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-sumber lainnya secara logis, kritis, dan kreatif.
10. Indikator Nilai Semangat Kebangsaan

Nilai semangat kebangsaan merupakan salah satu dari 18 nilai karakter yang diintegrasikan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 Garut. Semangat kebangsaan dapat dimaknai sebagai kebanggaan menjadi bagian dari bangsa Indonesia. Nilai ini penting ditanamkan sejak dini agar peserta didik memiliki rasa nasionalisme.
Penerapan nilai semangat kebangsaan memberikan dampak positif terhadap perkembangan sikap nasionalisme peserta didik. Peserta didik menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran yang berkaitan dengan sejarah perjuangan 
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bangsa. Mereka menunjukan sikap hormat ketika menyanyikan lagu kebangsaan, serta beberapa peserta didik bahkan menyampaikan keinginannya untuk berkontribusi bagi negara di masa depan melalui profesi tertentu, seperti menjadiGuru, Tentara, Polisi dan Dokter. Peserta didik menjadi mulai menunjukkan sikap toleransi dan menghargai perbedaan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, sebagai cerminan dari pemahaman terhadap semboyan “Bhineka Tunggal Ika”. Hal ini memperkuat semangat persatuan dan kesatuan di lingkungan kelas.
Namun disamping itu, terdapat sebagian peserta didik dalam nilai semangat kebangsaan masil belum tampak menonjol dalam perilaku peserta didik sehari-hari. Meskipun materi yang disampaikan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila mengandung unsur kebangsaan peserta didik masih enggan dalam penggunaan produk lokal contohnya kain tradisional seperti songket, sandal atau sepatu yang terbuat dari kulit, permainan tradisional misalnya congklak, egrang, dan engklek, sudah hampir punah dalam kehidupan peserta didik di zaman sekarang dan makanan tradisional seperti dodol produk lokal tersebut menjadi kalah saing dalam hal kenyamanan. Termasuk di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 sebagian besar peserta didik tidak menyukai produk lokal, permainan tradisional serta makanan tradisional tersebut.
Penanaman nilai semangat kebangsaan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki makna yang mendalam dalam membentuk karakter peserta didik sebagai warga negara dan siap berkontribusi untuk bangsa. Nilai ini tidak hanya membangun kesadaran sejarah, tetapi juga memperkuat identitas nasional sejak usia dini. Melalui pemahaman tentang perjuangan dan keragaman bangsa Indonesia, peserta didik dapat mengembangkan rasa memiliki terhadap bangsanya, serta menjadikan nilai-nilai kebangsaan sebagai pedoman dalam berperilaku sehari- hari.
Nilai semangat kebangsaan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV selaras dengan menurut Mutia (2022, hlm. 278) dalam Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279). Bahwasannya nilai semangat kebangsaan ialah, sikap yang mementingkan kepentingan bersama bangsa dan negara, di atas kepentingan diri sendiri dan anggota kelompoknya. Contohnya dengan selalu mengikuti upacara bendera dengan hikmat.
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11. Indikator Nilai Cinta Tanah Air

Berdasarkan hasil observasi. dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 nilai cinta tanah air memberikan dampak positif terhadap sikap dan perilaku peserta didik. Misalnya, mereka mampu menyebutkan makna lambang Garuda Pancasila dengan benar, serta menunjukkan sikap hormat saat menyanyikan lagu kebangsaan.
Nilai cinta tanah air dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki makna yang mendalam dalam membentuk karakter peserta didik sebagai warga negara yang baik. Melalui penanaman nilai ini, peserta didik diajarkan untuk mencintai bangsa dan negaranya. Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Pancasila menjadi sarana strategis dalam membangun identitas kebangsaan siswa sejak dini. Nilai cinta tanah air yang tertanam dalam diri peserta didik diharapkan dapat berkembang menjadi sikap nasionalisme yang kuat dan berkelanjutan sampai beranjak dewasa.
Hal tersebut selaras dengan menurut Mulkan dan Aprita (2022, hlm. 20) menjelaskan secara umum tujuan utama Pendidikan Pancasila adalah untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran berbangsa dan bernegara, sikap dan perilaku cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri kita yang sedang mengkaji dan akan menguasai IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi). Pembelajaran Pendidikan Pancasila diarahkan untuk membentuk warga negara yang demokratis, cinta tanah air serta memiliki kompetensi yang dapat mewujudkan warga negara yang cerdas, terampil serta dapat bersaing dengan dunia internasiaonal. Pendidikan Pancasila memiliki ruang lingkup yang luas untuk diajarkan terutama pada jenjang sekolah dasar. Seperti yang diungkapkan Dewi dkk. (2021, hlm. 5261) bahwa salah satu program pendidikan atau mata pelajaran yang ruang lingkupnya cukup luas dan mempunyai sedikitnya tiga hal atau domain dalam proses pembangunan karakter yaitu mata pelajaran Pendidikan Pencasila.
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12. Indikator Nilai Menghargai Prestasi

Penerapan nilai menghargai prestasi berdampak positif terhadap motivasi belajar peserta didik. Peserta didik menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran karena merasa usaha merekan dihargai. Selain itu, terjadi peningkatan partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan di dalam kelas dan meningkatnya rasa percara diri peserta didik dalam mengemukakan pendapat atau menyampaikan hasil pekerjaan di depan teman-temannya.
Makna nilai menghargai prestasi dalam pembelajaran di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 Pendidikan Pancasila mengajarkan peserta didik pentingnya usaha dan kerja keras dalam mencapai hasil terbaik, serta membentuk sikap saling menghormati atas keberhasilan orang lain. Dengan demikian, peserta didik belajar untuk bersikap sportif, tidak iri terhadap pencapaian teman, dan lebih menghargai proses pembelajaran yang dilalui.
Hal tersebut berhubungan dengan menurut Mutia (2022, hlm. 278) dalam Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279). Bahwasannya nilai rasa ingin tahu, merupakan perilaku atau sikap yang berpotensi untuk memahami lebih mendasar dan menyebar dalam pembelajaran yang dipelajari, dilihat, dan didengarnya. Sehingga, nilai menghargai prestasi dalam Pendidikan Pancasila bertujuan membentuk peserta didik yang saling menghargai.
13. Indikator Nilai Komunikatif dan Bersahabat

Penerapan nilai komunikatif dan bersahabat berdampak positif terhadap keberanian peserta didik dalam menyampaikan ide pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 serta meningkatkan partisipasi aktif dalam kelas. Pesera didik lebih percaya diri dan mulai terbiasa menggunakan bahasa yang sopan dan jelas dalam menyampaikan pendapt. Selain itu, interaksi sosial antar peserta didik menjadi lebih humoris karena mereka belajar mendengarkan dan merespon satu sama lain dengan baik.
Nilai karakter komunikatif dan bersahabat bermakna sebagai pondasi penting dalam membentuk sikap terbuka, saling menghargai, dan mampu bekerja sama. Dalam  konteks  pembelajaran  Pendidikan  Pancasila,  nilai  ini  memperkuat
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kemampuan peserta didik untuk mengekspresikn diri dengan santun, sehingga mendukung pembelajaran yang demokratis dan partisipatif. Nilai karakter bersahabat mengajarkan sikap tolong-menolong dan menjaga hubungan baik dengan sesama.
Hal tersebut sesuai dengan berdasarkan menurut Mutia (2022, hlm. 278) dalam Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279). Bahwa, nilai komunikatif dan bersahabat, ialah sikap atau perilaku dalam bersatu dan bekerja sama dengan teman tanpa membeda-bedakan. Sehingga, nilai komunikatif dan bersahabat, dalam Pendidikan Pancasila di kelas IV dapat mendorong peserta didik untuk memiliki hubungan yang harmonis dengan orang lain.
14. Indikator Nilai Cinta Damai

Penerapan nilai cinta damai berdampak positif terhadap suasana kelas yang menjadi lebih kondusif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5. Peserta didik menunjukkan sikap lebih sabar, tidak mudah tersulut emosi, dan bersedia menyelesaikan persoalan dengan cara musyawarah. Hal ini juga mendorong terbentuknya lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung proses pembentukan karakter positif lainnya, seperti toleransi dan tanggung jawab sosial. Namun, dalam beberapa kesempatan, terjadi pertengkaran kecil antar peserta didik akibat perbedaan pendapat. Guru berperan dalam meredam konflik dan membingbing peserta didik untuk menyelesaikan dengan cara damai.
Nilai cinta damai membentuk sikap peserta didik yang lebih dewasa dalam menyikapi perbedaan serta meningkatkan keterampilan sosial dalam menjalani hubungan yang hrmonis. Penerapan nilai ini dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila menjadi pondasi penting dalam menciptakan generasi yang menjunjung tinggi kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat.
Hal tersebut selaras dengan berdasarkan menurut Mutia (2022, hlm. 278) dalam Agista dan Tirtoni (2024, hlm. 278-279). Seperti halnya nilai cinta damai dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV, ialah perilaku atau sikap bagi orang lain senang dan tidak membuat kegaduhan. Dengan demikian, dapat membentuk peserta didik menjadi pribadi yang toleran, menghargai perbedaan, dan memiliki
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keterampilan sosial untuk menciptakan kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan damai.
15. Indikator Nilai Gemar Membaca

Dampak dari penerapan nilai gemar membaca dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 menunjukkan hasil yang beragam. peserta didik aktif membaca cenderung memiliki pemahaman materi yang lebih baik dan mampu mengaitkan isi bacaan dengan nilai-nilai dalam kehidupan sehari- hari. Selain itu, mereka juga menunjukkan sikap aktif saat berdiskusi dan lebih percaya diri saat menyampaikan pendapat.
Namun, bagi peserta didik yang kurang memiliki minat membaca. Pemahaman terhadap materi cenderung rendah dan partisipasi dalam diskusi kelas masih pasif. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya pembisaan membaca sebagai bagian dari pembelajaran yang terintegrasi dan menyenangkan.
Nilai karakter gemar membaca dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki makna sebagai upaya membangun budaya literasi sejak dini yang mendukung pemahaman nilai-nilai luhur bangsa. Melalui kegiatan membaca, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap kritis, empati, dan kesadaran moral. Oleh karena itu, pembiasaan membaca perlu terus dikembangkan agar menjadi bagian integral (lengkap) dari proses pembelajaran yang berdampak pada pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh.
Hal tersebut berkaitan dengan menurut Wibowo dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 114-116) pencapaian keberhasilan pendidikan karakter disekolah. Diantaranya memiliki program wajib baca sehingga, dapat disimpulkan bahwa, indikator keberhasilan karakter merupakan petunjuk atau keterangan yang menunjukkan berhasil atau tidaknya pelaksanaan pendidikan karakter. Seperti halnya dalam Pendidikan Pancasila di kelas IV.
16. Indikator Nilai Peduli Lingkungan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 5 Garut Kota nilai karakter peduli lingkungan tercermin melalui berbagai aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik 



di dalam dan di luar kelas. Nilai ini diamati dari tindakan peserta didik dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah serta keterlibatan mereka dalam kegiatan- kegiatan yang berhubungan dengan pelestarian lingkungan.
Penerapan nilai peduli lingkungan memberikan dampak positif terhadap sikap dan kebiasaan peserta didik. Lingkungan kelas menjadi lebih bersih, rapi, dan nyaman untuk kegiatan belajar. Selain itu, peserta didik menjadi lebih menyadari akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Hal ini tercermin dari semakin sedikitnya sampah yang berserakan dan meningkatnya inisiatif peserta didik untuk membersihkan lingkungan tanpaharus disuruh.
Makna dari penerapan nilai karakter peduli lingkungan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan menumbuhkan kesadaran ekologis (hubungan timbal balik anatar mahluk hidup dengan lingkungannya) sejak dini. Membentuk kebiasaan positif dalam menjaga kebersihan dan keasrian lingkungan, serta menanamkan rasa tanggung jawab sosial sebagai warga negara. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga menjadi bagian dari praktik kehidupan nyata peserta didik dilingkungan sekolah.
Hal tersebut berakitan erat dengan menurut Asmani dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 112-114). Mengungkapkan bahwa keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter dapat diketahui melalui pencapaian beberapa indikator berikut. Termasuk memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.
17. Indikator Nilai Peduli Sosial
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Penerapan nilai peduli sosial berdampak positif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 terhadap suasana belajar di kelas. Peserta didik menjadi lebih peka terhadap kebutuhan teman sekelas, saling menghormati, mampu membangung kerja sama yang harmonis dan yang lebih penting peserta didik mempunyai kepedulian sosial yang tinggi. Lingkungan belajar yang kondusif ini turut mendukung peningkatan motivasi dan kenyamanan peserta didik dalam mengikutri pembelajaran. Tetapi, di samping itu nilai ini masih perlu

ditumbuhkan lebih lanjut. Dalam pengamatan, peserta didik belum sepenuhnya peduli terhadap teman yang kesulitan dalam belajar atau tertinggal dalam pengerjaan tugas. Perlu diberikan contph konkret dan pembiasaan untuk menumbuhkan empati dan kepedulian sosial.
Makna dari penerapan nilai peduli sosial dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan membentuk pribadi yang empatik, bertanggung jawab secara sosial, dan mampu hidup berdampingan secara damai dengan sesama. Nilai ini menjadi landasan penting dalam pembentukan karakter peserta didik sebagai warga negara yang memiliki kesadaran sosial tinggi dalam kehidupan masyarakat.
Hal tersebut sangat berkaitan erat dengan menurut Wibowo dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 114-116) pencapaian keberhasilan pendidikan karakter disekolah antara lain sebagai berikut. Seperti menyediakan fasilitas untuk menyumbang. Menurut Wibowo dikutip dalam buku Wiyani (2018, hlm. 114-116). Dapat disimpulkan bahwa, indikator keberhasilan karakter merupakan petunjuk atau keterangan yang menunjukkan berhasil atau tidaknya pelaksanaan pendidikan karakter. Indikator-indikator ini dapat digunakan sebagai acuan untuk menilai keberhasilan pendidikan karakter di sekolah.
18. Indikator Nilai Tanggung Jawab

Berdasarkan hasil observasi, dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 5 sebagian besar peserta didik menunjukkan sikap bertanggung jawab dengan cukup baik, seperti menyelesaikan tugas yang diberikan dan hadir tepat waktu. Juga sebagian besar peserta didik selalu konsisten dalam melaksanakan tanggung jawabnya, misalnya mengerjakan tugas rumah dengan tepat waktu sesuai yang ditentukan, tidak lupa membawa perlengkapan belajar sesuai jadwal pembelajaran, bahkan terdapat peserta didik yang selalu menjaga dan merawat barang milik sekolah dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tanggung jawab sudah mulai tertanam dalam diri peserta didik, dan telah adanya pembiasaan dan penguatan karakter yang berkelanjutan. Guru berperan penting
dalam memberikan teladan dan motivasi agar peserta didik selalu mempertahankan pentingnya tanggung jawab.
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Nilai tanggung jawab memiliki makna penting dalam pembentukan karakter peserta didik yang mandiri dan dapat dipercaya. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila, tanggung jawab tidak hanya berkaitan dalam konteks akademik tetapi juga meliputi sikap terhadap aturan, lingkungan, dan hubungan sosial di kelas. Dengan menumbuhkan nilai ini, peserta didik diajarkan untuk menyadari dan melaksanakan kewajiban mereka dengan penuh kesadaran, yang pada akhirnya akan membentuk pribadi yang disiplin dan peduli terhadap kewajiban sebagai warga negara.
Dapat disimpulkan nilai tanggung jawab dalam Pendidikan Pancasila di kelas IV membentuk peserta didik menjadi pribadi yang peduli terhadap kewajiban sebagai warga negara. Hal ini selaras dengan pendapat dari menurut Hapudin (2018, hlm. 18) berpendapat bahwa tujuan dari pendidikan karakter salah satunya adalah membentuk peserta didik berpikir rasional, dewasa, dan bertanggung jawab peserta didik sebgai generasi penerus bangsa dan pendidikan karakter bertujuan membentuk manusia menjadi pribadi bermoral dan bertanggung jawab. Pendidikan karakter berusaha membentuk manusia yang bermoral, dan bijaksana dalam mengambil keputusan. Pendidikan karakter berpusat pembentukan moral, kebebasan, tanggung jawab, cakap, dan berperan dalam kehidupan. Proses pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Tujuan pendidikan karakter menguatkan dan mengembangkan nilai- nilai kehidupan yang dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan, mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan disekolah dan membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersamaan. Nitten dan Bulu (2020, hlm. 43).
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[bookmark: _Hlk204377051][bookmark: _Hlk204377088]Sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan terhadap penerapan 18 indikator nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar, dapat disimpulkan. Bahwasannya adapun dalam penerapan nilai karakter pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV B SD Muhammadiyah 

[bookmark: _Hlk204375995]5 menunjukkan bahwa sebagian besar nilai karakter telah tercermin dalam perilaku peserta didik. Namun, masih ada beberapa nilai yang perlu ditingkatkan, yaitu nilai karakter kreatif, nilai karakter rasa ingin tahu, nilai karakter semangat kebangsaan, nilai karakter cinta damai, nilai karakter gemar membaca, dan nilai karakter peduli sosial sehingga diperlukan strategi pembinaan karakter yang lebih intensif (terus menerus).
[bookmark: _Hlk204376267]3. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Penerapan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV Sekolah Dasar
Penghambat atau permasalahan dalam penerapan nilai-nilai karakter pada Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 5, perbedaan latar belakang peserta didik, lingkungan serta pergaulan juga dapat mempengaruhi. Selain itu, tantangan lainnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran. Contohnya seperti pendidikan Pancasila hanya dikasih waktu dua jam.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan pendidikan karakter secara optimal, terutama disebabkan oleh keberagaman latar belakang peserta didik serta keterbatasan waktu dalam jadwal pembelajaran. Hal ini berdampak pada proses internalisasi nilai-nilai karakter yang belum tentu dapat dilakukan secara mendalam dalam waktu yang terbatas. Ketika ditanyakan mengenai bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut dalam pembelajaran nilai-nilai karakter pada pendidikan Pancasila di kelas IV?, Ibu S menjelaskan:
[bookmark: _Hlk204376381]Ibu S menjawab “Paling memberikan secara langsung misalnya yang kaya gini boleh dilakukan dan sebaliknya yang kaya gini tidak bisa dilakukan atau membiasakan sikap positif secara rutin kaya misalkan kalau ada guru harus salim, harus menganggukan kepala. Bukan cuma di sekolah tetapi di rumah juga sama.” Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi yang dilakukan guru adalah melalui pembiasaan secara langsung dan konkret dalam kehidupan sehari- hari di sekolah, seperti memberikan arahan secara lisan mengenai perilaku baik dan buruk, serta menanamkan kebiasaan sopan santun seperti bersalaman dan memberi salam kepada guru. Pembiasaan ini juga diharapkan terbawa ke dalam kehidupan peserta didik di rumah dan di lingkungan masyarakat. Pernyataan guru tersebut sejalan dengan pendapat ahli yang telah dikemukakan oleh Inu (2021:4), yang menyatakan bahwa:
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“Penerapan Nilai karakter dalam buku pendidikan Pancasila di kelas IV ini memiliki permasalahan pada peserta didik yaitu dalam memahami pembelajaran yang ada pada buku tersebut yang dimana peserta didik dituntut agar dapat bisa menerapkan nilai karakter tersebut di lingkungan sekitar khususnya di lingkungan keluarga, di sekolah dan di masyarakat. Oleh sebab itu pendidik atau guru, dalam mengajar perlu memberikan arahan atau dapat memberikan teladan nilai karakter yang baik bagi peserta didik. Dengan begitu, adanya analisis isi materi buku Buku Pendidikan Pancasila Kelas IV Kurikulum Merdeka ini diharapkan para pendidik dapat lebih berdaya saing dan memiliki inovasi dalam pembelajaran yang dapat mengimplementasikan nilai karakter dalam setiap kegiatan pembelajaran pada peserta didik”.
Berdasarkan pernyataan dari Inu (2021, hlm. 4), tersebut bahwa salah satu kendala dalam penerapan nilai-nilai karakter adalah kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi dalam buku ajar, sehingga guru perlu berperan aktif dalam memberikan contoh nyata serta pengarahan yang jelas mengenai perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter. Hal ini mendukung Langkah yang dilakukan oleh Ibu S dalam membiasakan sikap positif secara langsung sebagai bentuk teladan dan penguatan pembelajaran karakter. Perbandingan anatara pernyataan guru kelas IVB di SD Muhammadiyah 5 dan dari Inu (2021, hlm. 4) menunjukkan adanya kesamaan pandangan bahwa pendidikan karakter tidak cukup hanya disampaikan melalui buku ajar atau materi tertulis, melainkan harus diwujudkan dalam tindakan konkret, teladan, dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Keduanya menegaskan pentingnya peran guru dalam mengarahkan dan menanamkan nilai karakter kepada peserta didik, baik melalui komunikasi langsung, keteladanan, maupun pembiasaan positif yang konsisten. Dengan demikian, pendidikan Pancasila di kelas IV dapat berjalan lebih efektif dan berdampak nyata dalam pembentukan sikap serta perilaku peserta didik. 
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A. [bookmark: _bookmark37][bookmark: _bookmark38][bookmark: _bookmark39]Kesimpulan

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN



Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan mengenai analisis pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 5 Garut Kota dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Dalam pembelajaran pendidikan Pancasila khususnya di kelas IVB SD Muhammadiyah 5 sudah terdapat 18 nilai-nilai karakter utama yang telah ditetapkan dalam pendidikan karakter. Seperti religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, kerja keras, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan kreatif. Nilai-nilai ini diintegrasikan dalam materi pembelajaran pendidikan Pancasila. Seperti diskusi kelompok, tugas proyek, maupun kebiasaan sehari-hari di kelas agar peserta didik bisa menerapkannya dalam kehidupan nyata.
2. Karakter yang dibentuk di kelas IVB SD Muhammadiyah 5 yaitu sesuai dengan 18 nilai-nilai karakter yang terdapat dalam buku Pendidikan Pancasila Bab I sampai V kurikulum mrerdeka. Sebagian besar nilai karakter telah tercermin dalam perilaku peserta didik. Namun demikian, terdapat beberapa nilai karakter yang masih perlu mendapatkan perhatian dan peningkatan lebih lanjut, yaitu nilai karakter kreatif, nilai karakter rasa ingin tahu, nilai karakter semangat kebangsaan, nilai karakter cinta damai, nilai karakter gemar membaca, dan nilai karakter peduli sosial.
3. Pendukung dari penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 5, bahwa strategi yang dilakukan guru adalah melalui pembiasaan secara langsung dan konkret dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, seperti memberikan arahan secara lisan mengenai perilaku baik dan buruk, serta menanamkan kebiasaan sopan santun seperti bersalaman dan memberi salam kepada guru serta adanya kerja sama antara orang tua dan guru kelas. Pembiasaan ini
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juga diharapkan terbawa ke dalam kehidupan peserta didik di rumah dan di lingkungan masyarakat.
4. Penghambat atau permasalahan dalam penerapan nilai-nilai karakter pada Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 5, perbedaan latar belakang peserta didik, lingkungan serta pergaulan juga dapat mempengaruhi. Selain itu, tantangan lainnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran contohnya seperti pendidikan Pancasila hanya dikasih waktu dua jam.
B. [bookmark: _bookmark40]Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Guru diharapkan dapat terus meningkatkan integrasi nilai-nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila secara konsisten dan menyeluruh. Meskipun sebagian besar karakter peserta didik telah berkembang dengan baik.
2. Guru hendaknya dapat terus memperkuat dalam strategi pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, serta pembiasaan perilaku positif agar bisa mengatasi lebih lanjut khususnya dalam nilai karakter kreatif, nilai karakter rasa ingin tahu, nilai karakter semangat kebangsaan, nilai karakter cinta damai, nilai karakter gemar membaca, dan nilai karakter peduli sosial. Dengan demikian, peserta didik dapat menginternalisasi nilai-nilai karakter tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
3. Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal terhadap pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 5 Garut. Salah satunya dengan menyediakan waktu dan ruang yang memadai bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran.
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LAMPIRAN 1 SURAT IZIN PENELITIAN
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LAMPIRAN 2 SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
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LAMPIRAN 3 PROFIL SEKOLAH SD MUHAMMADIYAH 5 GARUT
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1. Sejarah Singkat dan Letak Geografis

Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 5 Garut Kota berdiri pada tahun 2007 merupakan pemekaran dari SD Muhammadiyah 2 Garut Kota dikarenakan fasilitas di lokasi tersebut kurang memadai. Selain itu di daerah yang sekarang menjadi lokasi tetap SDS Muhammadiyah 5 Garut Kota belum terdapat sekolah milik persyarikatan Muhammadiyah. Peminat dan simpatisan. Muhammadiyah di daerah tersebut banyak, sehingga didirikanlah SDS Muhammadiyah 5 Garut Kota ini yang mulanya bernama SD Muhammadiyah 2.
Surat Keputusan (SK) Piagam Pendirian SDS Muhammadiyah 5 Garut Kota yaitu No. 421/676-Disdik pada tanggal 01 April 2008. Status SDS Muhammadiyah
5 ini terakreditasi “A” dengan Surat Keputusan Nomor: 02.00/310/BAP- SM/SK/X/2014 penerbit Badan Akreditasi Provinsi– Sekolah/Madrasah (BAP- S/M) Jawa Barat. SDS Muhammadiyah 5 Garut Kota terletak di daerah perkotaan yaitu di jalan Bratayudha No. 150 Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut dengan luas tanah 1.568 M^2 bersertifikat tanah wakaf milik Yayasan Muhammadiyah.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDS Muhammadiyah 5 pada tahun akademik 2024-2025. Sekolah ini berlokasi di Jl. Bratayuda No.156, Kota Kulon, Kec. Garut Kota, Kabupaten Garut, Jawa Barat 44112. Lingkungan sekolah cukup mendukung dalam kegiatan belajar mengajar Di sekolah dasar ini memiliki 17 ruangan yang terdiri dari 13 ruangan kelas, 1 ruangan lab, 1 ruangan untuk kepala sekolah, 1 ruangan kantor, 4 kamar mandi yang digunakan oleh guru dan peserta didik, serta 1 ruangan perpustakaan.
2. Profil Sekolah SDS Muhammadiyah 5 Garut Kota
a. Identitas Sekolah

	Nama Sekolah
	:
	SDS Muhammadiyah 5 Garut Kota

	NPSN
	:
	20261916

	Jengjang Pendidikan
	:
	SD

	Status Sekolah
	:
	Swasta

	Alamat Sekolah
	:
	Jl. Bratayudha No. 150

	RT/RW
	:
	12 / 22
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	Kode Pos
	:
	44112

	Kelurahan
	:
	Kotakulon

	Kecamatan
	:
	Garut Kota

	Kabupaten/Kota
	:
	Garut

	Provinsi
	:
	Jawa Barat

	Negara
	:
	Indonesia

	Posisi Geografis
	:
	-7.228937	Lintang

	
	
	107.909337	Bujur


b. Data Lengkap

	SK Pendirian Sekolah
	:
	421/676-disdik

	Tanggal SK Pendirian
	:
	2003-06-01

	Status Kepemilikan
	:
	Yayasan

	SK Izin Operasional
	:
	421/676-disdik

	Tgl SK Izin Operasional
	:
	2008-04-01

	Kebutuhan Khusus Dilayani
	:
	-

	Luas Tanah Milik (m^2)
	:
	1.568 m^2

	Luas	Tanah	Bukan	Milik
(m^2)
	:
	-

	Nama Wajib Pajak
	:
	SDS Muhammadiyah 5 Garut Kota

	NPWP
	:
	007072011443000


c. Kontak Sekolah

	Nomor Telepon
	:
	085295495144

	Nomor Fax
	:
	-

	Email
	:
	esdelimamuhammadiyah@yahoo.com

	Website
	:
	-


d. Data Periodik

	Waktu Penyelenggaraan
	:
	Double Shift/6 hari

	Bersedia Menerima Bos
	:
	Ya

	Sertifikasi ISO
	:
	Belum Bersertifikat

	Sumber Listrik
	:
	PLN
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	Daya Listrik (watt)
	:
	3299

	Akses Internet
	:
	Telkom Speedy

	Akses Internet Alternatif
	:
	Lainnya


e. Data Lainnya

	Kepala Sekolah
	:
	Kokoy Rokayah, S.Pd

	Operator Pendataan
	:
	Siti Saripah, S. Pd

	Akreditasi
	:
	A

	Kurikulum
	:
	Kurikulum Merdeka Belajar




	Data PTK dan PD

	No
	Uraian
	Guru
	Tenaga Pendidik
	PTK
	Siswa

	1.
	Laki-laki
	8
	-
	-
	236

	2.
	Perempuan
	26
	-
	-
	255

	TOTAL
	34
	-
	-
	491




	Data Sarana dan Prasarana

	No
	Uraian
	Jumlah

	1.
	Ruang Kelas
	13

	2.
	Ruang Lab
	1

	3.
	Ruang Perpus
	1

	4.
	Ruang Guru
	1

	5.
	Ruang Kepala sekolah
	1

	6.
	Kantin
	1

	7.
	Dapur
	1

	8.
	Wc guru dan siswa
	9

	5.
	Musola
	1

	TOTAL
	29
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	No
	Uraian
	Detail
	Jumlah
	Total

	1.
	Kelas 1
	L
	41
	74

	
	
	P
	33
	

	2.
	Kelas 2
	L
	47
	86

	
	
	P
	39
	

	3.
	Kelas 3
	L
	28
	74

	
	
	P
	46
	

	4.
	Kelas 4
	L
	33
	73

	
	
	P
	40
	

	5.
	Kelas 5
	L
	38
	84

	
	
	P
	46
	

	6.
	Kelas 6
	L
	49
	100

	
	
	P
	51
	


3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi SDS Muhammadiyah 5 Garut Kota
“Terbentuknya Generasi Unggul dalam Prestasi, Kokoh dalam Aqidah, Berakhlak
Mulia, Rajin Beribadah dan Lancar Membaca al-Qur’an”.
b. Misi SDS Muhammadiyah 5 Garut Kota
1) Mewujudkan mutu pendidikan yang memenuhi harapan orang tua, masyarakat, agama dan bangsa.
2) Membina keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta beakhlakul karimah.
3) Mewujudkan pengamalan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
4) Mengembangkan bakat dan minat anak.
c. Tujuan SDS Muhammadiyah 5 Garut Kota
Sesuai dengan visi dan misi SDS Muhammadiyah 5 bertujuan untuk membekali peserta didik menjadi beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, berkepribadian luhur, menguasai IPTEK, seni dan budaya serta teknologi informasi dan komunikasi global.
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LAMPIRAN 4 HASIL WAWANCARA KEPADA GURU KELAS IV
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Lampiran Hail Wawancara Kepada Guru Kelas IV
Selain, melakukan observasi terhadap proses pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV, peneliti juga menggunakan metode wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan yang telah ditentukan, yaitu wali kelas IV. Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai penerapan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran, strategi yang digunakan guru dalam menanamkan nilai-nilai tersebut, serta respon peserta didik terhadap pembelajaran yang mengandung muatan pendidikan karakter. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-tersetruktur, dimana peneliti telah menyiapkan pedoman pertanyaan namun tetap memberikan ruang bagi informan untuk menjelaskan jawaban secara bebas dan luas. Hal ini memungkinkan peneliti mendapatkan data yang kaya, kontekstual, dan sesuai dengan situasi nyata yang terjadi di lapangan. Pelaksanaan wawancara dilakukan secara langsung dengan memperhatikan etika penelitian, seperti meminta izin kepada pihak sekolah, menjaga kerahasiaan identitas informan, dan dapat menciptakan suasana yang nyaman agar informan dapat menyampaikan informasi secara terbuka dan jujur.
Metode Pengumpulan Data : Wawancara Guru
Hari/Tanggal	: Jum’at, 23 Mei 2025
Lokasi	: Ruang Guru SDS Muhammadiyah 5 Garut
Sumber Data	: Guru Kelas IV
Alamat	: JL. Bratayuda No. 156. Kota Kulon Kec. Garut Kota, Kabupaten Garut, Jawa Barat 44112
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Deskripsi Data

	No.
	Aspek yang Ditanyakan
	Pewawancara
(Sri Rahayu)
	Narasumber
(Silvi Rahmadani Aolia, S,Pd.)
	Tujuan
	
Rujukan

	1.
	Integrasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	1. Bagaimana cara mengintegrasikan nilai- nilai karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV?
	Baik, pada dasarnya, kan ya setiap pembelajaran pendidikan Pancasila sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai karakter. Saya menggunakan cerita atau video pembelajaran yang mengandung pesan moral yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila seperti gotong royong, kejujuran, disiplin, dan lain-lain. Setelah itu, kami refleksi bersama dan peserta didik diminta menceritakan pengalaman pribadi
mereka yang sesuai dengan nilai
	Menilai pemahaman guru tentang mengintegrasikan nilai- nilai karakter dalam kegiatan belajar pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	
Teori Irawati (2022:4)
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	karaktrer tersebut.
	
	

	2.
	Tujuan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan pancasila di kelas IV
	1. Apa tujuan dari nilai- nilai karakter pada pembelajaran Pendidikan Pancasila yang diterapkan di kelas IV?
	Menurut saya bisa membentuk kepribadian dan sikap moral peserta didik sejak dini ya kan harus dilatih terus melalui pembelajaran ini peserta didik diharapkan bukan hanya memahami nilai-nilai Pancasila secara teori saja tetapi bisa mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
	Menilai tujuan nilai- nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	Teori Irawati (2022:4)
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	3.
	Metode pengajaran nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas
IV
	1. Apa saja metode yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik pada pembelajaran pendidikan Pancasila di
kelas IV?
	Menggunakan beberapa metode seperti metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab, eksperimen, dan diskusi.
	Menilai strategi atau metode yang digunakan dalam penanaman nilai - nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di
kelas IV
	Teori Ningrum (2022:278)

	4.
	Penggunaan Media Pembelajaran dalam nilai-nilai karakter Pendidikan Pancasila di kelas IV
	1. Apa jenis media pembelajaran yang digunakan dalam penerapan nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan
Pancasila di kelas IV?
	Jenis media pembelajaran yang digunakan menggunakan media seperti media visual, media audio, media audiovisual, multimedia dan ppt.
	Menggali penggunaan media dalam nilai-nilai karakter pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV
	Teori Ningrum (2022:278)

	
	
	2. Bagaimana pengaruh media tersebut dalam pembelajaran nilai-nilai
Karakter
	Media pembelajaran tersebut memberikan pengaruh yang cukup besar. Anak-anak lebih
semangat kalau menggunakan
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	Pancasila ?
	media bergambar dibandingkan guru-gurunya yang hanya saja menjelaskan lebih aktif dan
semangat.
	
	

	5.
	Permasalahan dan Solusi dalam penerapan nilai- nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	1. Apakah ada permasalahan dalam menerapkan nilai-nilai karakter di kelas IV pada pembelajaran pendidikan Pancasila? Jika ada, permasalahan apa yang
dihadapi?
	Permasalahan pasti ada misalnya perbedaan latar belakang peserta didik, lingkungan serta pergaulan juga dapat mempengaruhi. Selain itu, tantangan lainnya adalah keterbatasan waktu contohnya seperti pendidikan Pancasila
Cuma dikasih waktu dua jam.
	Menilai permasalahan penerapan nilai-nilai karakter dalam pendidikan Pancasila di kelas IV
	
Teori Inu (2021:4)

	
	
	2. Bagaimana cara mengatasi permasalahan tersebut dalam pembelajaran nilai-nilai karakter pada pendidikan
Pancasila di kelas IV?
	Paling memberikan contoh secara langsung misalnya yang kaya gini boleh dilakukan dan sebaliknya yang kaya gini tidak bisa dilakukan atau membiasakan
sikap positif secara rutin kaya
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	misalkan kalau ada guru harus salim, harus menganggukan kepala. Bukan Cuma disekolah
tetapi di rumah juga sama.
	
	

	6.
	Peran orang tua dan lingkungan dalam menerapkan nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan
Pancasila di kelas
	1. Apakah ada peran serta orang tua atau lingkungan dalam mendukung nilai- nilai karakter yang diajarkan pada pembelajaran pendidikan
Pancasila di kelas IV?
	Ada, misalkan terdapat peserta didik yang sedikit bandel ya atau kurang nilai karakternya jadi, guru juga suka ngobrol bersama orang tua bahwa, di rumah harus dilatih, dan diperhatikan tutur
bicaranya.
	Menggali peran orang tua dan lingkungan dalam mendukung penerapan nilai-nilai karakter dalam pendidikan Pancasila
pada peserta didik di
	
Teori Inu (2021:4)
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	IV
	2. Bagaimana bekerja sama dengan orang tua dalam menerapkan nilai- nilai karakter pada peserta didik di kelas IV?
	Dilakukan melalui komunikasi secara rutin, seperti pertemuan wali murid atau grup WhatsApp untuk menyampaikan perkembangan sikap peserta didik di sekolah. Juga mengajak orang tua agar membiasakan sikap positif di rumah seperti disiplin, tanggung jawab, dan sopan santun, agar sejalan dengan pembelajaran di sekolah. Dengan dukungan dan peran aktif orang tua, proses penanaman nilai karakter pada peserta didik bisa berjalan lebih maksimal.
	kelas IV
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	7.
	Nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	Apakah ada nilai-nilai karakter yang diterapkan dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV?
	Tentu ada ya, karena dalam pembelajaran pendidikan Pancasila identik dengan nilai- nilai karakter yang diterapkan sehingga terdapat 18 nilai karakter yang harus diajarkan kepada peserta didik.
	Untuk mengetahui ada atau tidaknya nilai-nilai Nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	Teori Mutia 2022:278) dalam Agista dan Tirtoni(2024: 278-279)

	8.
	Penerapan 18 nilai- nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	1. Apa saja 18 nilai-nilai karakter yang diterapkan dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV?
	Dalam pembelajaran pendidikan Pancasila khususnya di kelas IV, ya saya menerapkan 18 nilai-nilai karakter utama yang telah ditetapkan dalam pendidikan karakter. seperti religius, jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, kerja keras, mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah
	Mengidentifikasi peranan 18 nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	Teori Mutia 2022:278)


151







	
	
	
	air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan kreatif. Nilai- nilai ini saya integrasikan dalam materi pembelajaran pendidikan Pancasila. Seperti diskusi kelompok, tugas proyek, maupun kebiasaan sehari-hari di kelas agar siswa bisa menerapkannya
dalam kehidupan nyata.
	
	

	
	
	2. Bagaimana menjelaskan dan menerapkan 18 nilai-nilai karakter tersebut kepada peserta didik di kelas IV?
	Kalau dalam pembelajaran di kelas IV, saya biasanya menjelaskan nilai-nilai karakter itu dengan cara yang sederhana dan dekat dengan kehidupan peserta didik. Misalnya saat
menjelaskan tentang jujur, saya
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	beri contoh dari pengalaman sehari-hari, seperti tidak menyontek saat ulangan atau mengakui kalau lupa bawa tugas. Untuk penerapannya, saya integrasikan dalam kegiatan belajar, terutama dalam projek penguatan profil pelajar Pancasila yang memang menjadi bagian dari kurikulum merdeka. Seperti projek peduli lingkungan untuk menanamkan nilai tanggung jawab, peduli sosial, dan kerja sama. Dilakukan melalui kegiatan rutin seperti piket kelas, kerja kelompok, dan diskusi.
Saya juga sering memberikan
pujiam atau penghargaan kecil untuk sikap positif dan
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	mengadakan refleksi akhir minggu, biasanya kami adakan refleksi sederhana, seperti menuliskan satu sikap baik yang sudah mereka lakukan. Dengan begitu harapannya nilai-nilai karakter itu bisa jadi kebiasaan, bukan cuma dipelajari secara
teori.
	
	

	9.
	Perubahan sikap peserta didik setelah mempelajari nilai- nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas
IV
	1. Apakah melihat perubahan sikap atau perilaku peserta didik setelah mereka diajarkan nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV?
	Ya, saya melihat perubahan positif pada sikap dan perilaku peserta didik setelah diajarkan nilai-nilai karakter. Mereka jadi lebih jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan lebih peduli terhadap teman serta lingkungan sekitar. Perubahan ini terlihat dari
kebiasaan sehari-hari di kelas dan
	Menilai dampak nilai- nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila terhadap sikap siswa di kelas IV
	Teori Nasution (2021:278)
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	interaksi sosial mereka.
	
	

	
	
	2. Bagaimana cara mengevaluasi perubahan sikap atau perilaku peserta didik setelah mereka diajarkan nilai- nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV tersebut?
	Melalui pengamatan langsung saat pembelajaran di kelas dan aktivitas kelas, refleksi peserta didik tentang perilaku mereka, serta penilaian sikap menggunakan rubik yang menilai aspek seperti kejujuran, disiplin, dan kerja sama. Selain itu, juga berdiskusi dengan guru lain atau wali kelas untuk mengetahui perubahan sikap peserta didik di
luar kelas.
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	10.
	Evaluasi dan Umpan Balik terhadap setelah mempelajari nilai- nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	1. Bagaimana menilai efektitivitas dari nilai- nilai karakter yang diajarkan dalam pembelajaran pendidikan Pancasila kepada peserta didik di kelas IV?
	Saya menilai pengajaran nilai- nilai karakter ini cukup efektif, karena melihat peserta didik mulai menunjukkan sikap yang lebih baik, seperti peduli terhadap lingkungan dan lebih aktif meningkatkan nilai religius.
Mereka juga bisa mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari, jadi bukan hanya di
kelas saja”.
	Menilai efektivitas dan penerimaan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	Teori Rahayuningsih (2021:280)

	
	
	2. Apa umpan balik yang paling berkesan dari peserta didik mengenai nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila ini di kelas
IV??
	Umpan balik yang paling berkesan itu disaat ada peserta didik yang mengatakan bahwa, dia jadi lebih berani jujur dan tidak takut dimarahi apabila mengakui salah. Selanjutnya
terdapat juga peserta didik yang
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	mengatakan sekarang lebih peduli terhadap temannya dan tidak suka mengejek lagi, Dari situ saya merasa nilai-nilai karakter yang diajarkan mulai
masuk ke diri mereka.
	
	

	11.
	Saran untuk Peningkatan nilai- nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV
	1. Apa yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran nilai-nilai karakter dalam pendidikan Pancasila dikelas IV?
	Menurut saya yang perlu ditingkatkan itu variasi metode pembelajarannya, agar peserta didik tidak merasa bosan dan lebih tertarik. Terus juga perlu lebih banyak waktu buat kegiatan yang melatih langsung sikap mereka, seperti diskusi, main
peran, atau projek kelompok.
	Mendapatkan saran dan rekomendasi untuk pengembangan nilai- nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila khususnya di kelas IV
	
Teori Sa’diyah
(2022:278)
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	2. Adakah rekomendasi untuk pengembangan nilai-nilai karakter pada pembelajaran pendidikan Pancasila yang lebih baik di masa depan?
	Kalau dari saya, untuk kedepannya bisa lebih sering melibatkan kegiatan di luar kelas, agar peserta didik bisa praktik langsung nilai-nilai karakter.
Selanjutnya harus dijaga kerja sama dengan orang tua juga hal yang paling penting supaya pembentukan karakternya lebih maksimal. Tidak hanya di sekolah tetapi, juga di rumah.
	
	Teori Inu (2021:7)

	12.
	Manfaat nilai-nilai karakter pada pembelajaran
pendidikan
	1. Apa manfaat dari nilai- nilai karakter pada pembelajaran pendidikan
Pancasila yang diterapkan
	Manfaatnya banyak bisa meningkatkan nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, dan
tanggung jawab yang mana
	Menilai manfaat nilai- nilai karakter Pancasila pada pembelajaran
pendidikan Pancasila di
	Teori Pertiwi (2021:7)
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	Pancasila di kelas IV
	di kelas IV?
	ketiga nilai karakter tersebut yang harus ditingkatkan khususnya di kelas IV jadi ke semua peserta didik membentuk nilai-nilai tersebut selain itu, nilai-nilai karakter juga membentuk dasar karakter yang kuat sehingga peserta didik tidak hanya pintar secara akademik tetapi, juga bersosial dengan baik seperti dengan teman-temannya, guru-gurunya dan orang tuanya. Oleh karen itu, dapat mempengaruhi pada sikap
sosialnya.
	kelas IV
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LAMPIRAN 5 HASIL OBSERVASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA DI KELAS IV
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Lampiran Hasil Observasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV
1. Indikator Nilai Religius
[image: ][image: ]
Gambar 1. Hasil Observasi Nilai Religius
Pada penerapan nilai religius ini terlihat “jelas” guru membiasakan peserta didik untuk selalu berdo’a dan membacakan surat-surat pendek sebelum memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan dipimpin oleh ketua kelasnya serta di sekolah SD Muhammadiyah 5 ini menekankan agar selalu melaksanakan sholat duha, sholat dzuhur dan sholat ashar saat sedang berada di sekolah. Sehingga peserta didik menunjukkan sikap religius melalui pelaksanaan do’a bersama dan sholat berjama’ah bersama di sekolah secara rutin.
2. Indikator Nilai Jujur
[image: ]
Gambar 2. Hasil Observasi Nilai Jujur
Guru selalu menekankan pentingnya kejujuran dalam mengerjakan tugas ujian serta menyampaikan pendapat sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa. Sehingga terlihat “jelas” dalam interaksi peserta didik saat diskusi kelompok dan mengerjakan tugas mandiri, tanpa mencontek. Contohnya saat ulangan harian, dan tugas mandiri peserta didik tetap mengerjakan soal meskipun sebagian terdapat jawaban yang tidak diketahui oleh pesrta didik tetapi tetap tidak meminta bantuan kepada temannya.
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3. Indikator Nilai Toleransi
[image: ]
Gambar 3. Hasil Observasi Nilai Toleransi
Guru menekankan pentingnya saling menghargai dan menerima perbedaan sesuai dengan keragaman suku bangsa, agama dan budaya yang ada di Indonesia. Dalam kerja kelompok guru mengarahkan peserta didik agar menghargai perbedaan pendapat dan latar belakang teman. Sehingga pada nilai toleransi terlihat “jelas” ketika peserta didik saling menghargai pendapat teman, terutama saat berdiskusi kelompok, dengan mendengarkan dan menghargai serta menanggapi pendapat orang lain.
4. Indikator Nilai Disiplin
[image: ]
Gambar 4. Hasil Observasi Nilai Disiplin
Guru memberikan contoh disiplin dengan hadir tepat waktu, dan mengikuti aturan kelas sesuai dengan standar aturan dan norma yang berlaku. Hal ini berdampak positif pada perilaku peserta didik, sehingga sebagian besar dari peserta didik hadir tepat waktu saat ingin melakukan pembelajaran di kelas dan mengikuti aturan kelas dengan baik. Sebagai contoh, peserta didik kelas IV terlihat “jelas” secara konsisten menunjukkan perilaku disiplin dengan hadir sebelum bel masuk. Peserta didik menunjukkan kemampuan untuk mengikuti prosedur dan aturan yang berlaku serta menunjukkan rasa kedisiplinan yang baik.
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5. Indikator Nilai Kerja Keras
[image: ]
Gambar 5. Hasil Observasi Nilai Kerja Keras
Guru mendorong siswa untuk semangat dalam belajar dan menyelesaikan tugas,serta memberikan contoh tokoh bangsa yang bekerja keras demi kemerdekaan. Terihat dengan “jelas” peserta didik menunjukkan usaha secara maksimal dan tekun dalam menyelesaikan tugas. Contoh spesifiknya adalah ketika peserta didik tetap berusaha saat mengerjakan soal pembelajaran Pendidikan Pancasila. Meskipun terdapat sebagian yang mudah menyerah saat menghadapi soal yang sulit.
6. Indikator Nilai Kreatif
[image: ]

Gambar 6. Hasil Observasi Nilai Kreatif
Dalam proses pembelajaran, guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk membuat cerita tentang penerapan Pancasila sesuai dengan materi yang terdapat pada bab satu mengenai Pancasila dan penerapannya. Tugas ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas dan pemahaman peserta didik tentang nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, mereka dapat mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam berbagai konteks. Namun hasilnya terlihat “jelas” hanya sedikit peserta didik yang dapat membuat ide kreativitas cerita yang beragam dan unik, yang mencerminkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai pancasila.
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7. Indikator Nilai Mandiri
[image: ]
Gambar 7. Hasil Observasi Nilai Mandiri
Guru memberikan tugas individu yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta meningkatkan tanggung jawab peserta didik Melalui tugas tersebut, tampak dengan “jelas” bahwa beberapa peserta didik menunjukkan sikap kemandirian dalam menyelesaikan tugas tanpa menunggu bantuan guru maupun teman, Sebagai contoh, siswa mampu menyelesaikan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) secara mandiri.
8. Indikator Nilai Demokratis
[image: ]
Gambar 8. Hasil Observasi Nilai Demokratis
Terlihat secara “jelas” guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan pendapat saat diskusi kelompok dan menghargai keputusan bersama. Adanya peserta didik mengajukan ide dan kemudian bertanya pada anggota lain apakah mereka setuju atau mempunyai masukan. Contohnya pada pembelajaran Pendidikan Pancasila salah satu peserta didik diminta untuk menceritakan kerja sama yang dilakukan di lingkungan sekitar pada materi mengenai penerapan nilai pancasila di sekolah sesuai dengan simbol pancasila sila ke tiga di kelompok mereka kepada teman di kelompok yang berbeda. Secara tidak langsung kegiatan tersebut mengajarkan cara menghargai pendapat orang lain.
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9. Indikator Nilai Rasa Ingin Tahu
[image: ]
Gambar 9. Hasil Observasi Rasa Ingin Tahu
Guru merangsang keaktifan peserta didik dengan mengajukan pertanyaan terbuka mengenai simbol negara pada meteri nilai-nilai Pancasila dan penerapannya yang terdapat pada bab satu. Melalui, pendekatan tersebut, terlihat dengan “jelas” bahwa peserta didik menunjukkan keaktifan dalam bertanya saat pembelajaran berlangsung. Sebagai contoh, peserta didik mengajukan pertanyaan mengenai tentang proses terbentuknya dasar negara dan mengaitkannya dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun, sebagian besar peserta didik pasif dan enggan dalam mengajukan pertanyaan
10. Indikator Nilai Semangat Kebangsaan
[image: ]
Gambar 10. Hasil Observasi Nilai Semangat Kebangsaan
Guru menyemangati peserta didik untuk mencintai bangsa melalui pengenalan lambang negara dan tokoh-tokoh nasional mengenai materi tentang “Proses Perumusan Pancasila” yang terdapat pada bab satu. Peserta didik terlihat “jelas” hanya sebagian yang menunjukan antusias dalam menyanyikan lagu nasional sebelum pembelajaran dimulai dan mengenal tokoh-tokoh pahlawan. Contoh:
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peserta didik kurang semangat dalam menyanyikan lagu nasional.“Dari Sabang Sampai Merauke” sebelum pembelajaran dimulai dengan kurang kompak.
11. Indikator Nilai Cinta Tanah Air
[image: ]
Gambar 11. Hasil Observasi Nilai Cinta Tanah Air
Guru mengaitkan pembelajaran dengan pentingnya menjaga persatuan dan menumbuhkan rasa bangga menjadi warga negara Indonesia. Terlihat dengan “jelas” bahwa peserta didik menyanyikan lagu Tanah Airku dengan tertib sebagai upaya untuk meningkatkan rasa nasionalisme. Kegiatan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan dan dapat meningkatkan kesadaran peserta didik akan pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.
12. Indikator Nilai Menghargai Prestasi
[image: ]
Gambar 12. Hasil Observasi Nilai Menghargai Prestasi
Guru memberikan prnghargaan kepada peserta didik yang menunjukkan peningkatan pemahaman dan kontribusi aktif dalam pembelajaran. Contohnya pada materi mengenai “penerapan pendidikan pancasila di lingkungan sekolah” yang terdapat pada bab satu guru memberikan apresiasi kepada salah satu perwakilan kelompok yang berani menyampaikan hasil kerja sama kelompoknya di depan kelompok lain. Terlihat dengan “jelas”  bahwa guru dan peserta didik bersama-
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sama memberikan apresiasi dengan tepuk tangan sebagai bentuk penghargaan atas keberanian dan partisipasi aktif peserta didik tersebut.
13. Indikator Nilai Komunikatif dan Bersahabat
[image: ]
Gambar 13. Hasil Observasi Nilai Komunikatif dan Bersahabat
Terlihat “jelas” saat proses tugas kelompok guru mendorong peserta didik bekerja sama dalam kelompok dan menyampaikan pendapat dengan sopan. Pernyataan tersebut terlihat saat membahas pembelajaran mengenai “Hak Kewajiban di Rumah dan di Sekolah” yang terdapat pada bab dua, Sikap bersahabat atau komunikatif terlihat pada peserta didik berinteraksi dengan teman-temannya secara terbuka dan sopan. Dalam kerja kelompok peserta didik saling bertukar ide dan membagi tugas dengan adil tanpa memaksakan kehendak.
14. Indikator Nilai Cinta Damai
[image: ]
Gambar 14. Hasil Observasi Nilai Cinta Damai
Guru menekankan penyelesaian masalah tanpa konflik, misalnya melalui diskusi damai jika terjadi masalah kecil. Dalam membahas materi mengenai “Hak Kewajiban di Rumah dan di Sekolah” yang terdapat pada bab dua, salah satu
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kelompok terlihat “jelas” peserta didik merasa tidak dihargai oleh temannya dikarenakan perbedaan pendapat dalam mengerjakan tugas kelompok yang diberikan. Sehingga guru menekankan bahwasannya setiap pendapat orang lain itu baik karena semua orang berhak untuk berpendapat tetapi, pendapat tersebut harus dipertimbangkan dan di musyawarahkan bersama.
15. Indikator Nilai Gemar Membaca
[image: ]
Gambar 15. Hasil Observasi Nilai Gemar Membaca
Dalam mempelajari materi mengenai “nilai-nilai Pancasila dan penerapannya” yang terdapat pada bab satu. Guru mendorong peserta didik membaca materi tambahan tentang nilai-nilai Pancasila dan penerapannya dari buku atau media lain. Selain itu, di sekolah ini juga peserta didik rutin membawa buku paket masing- masing setiap harinya sesuai jadwal pelajaran termasuk buku paket pendidikan Pancasila untuk membacanya di rumah serta peserta didik wajib untuk memberikan nama di setiap buku paketnya. Dengan demikian, diharapkan peserta didik dapat menumbuhkan budaya atau kebiasaan gemar membaca karena dalam nilai gemar membaca ini harus sedikit ditingkatkan.
16. Indikator Nilai Peduli Lingkungan

[image: ]
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Gambar 16. Nilai Peduli Lingkungan

         Guru mengaitkan nilai peduli lingkungan dengan kewajiban warga megara menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sekitar yang sesuai dengan nilai Pancasila sila ke tiga yang terdapat pada bab satu. Contohnya yaitu “bekerja bakti membersihkan lingkungan sekitar rumah secara rutin”. Oleh karena itu “jelas” terlihat peseta didik menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan dengan aktif dalam kegiatan bersih-bersih kelas
Di kelas IV SD Muhammadiyah 5 ini peserta didik selalu menjalankan piket kelas secara rutin. Misalnya, peserta didik sukarela mengambil sapu, merapikan bangku tanpa disuruh oleh guru. Serta adanya seluruh peserta didik khususnya kelas IV di sekolah SD Muhammadiyah 5 yang setiap harinya sudah dijadwalkan untuk membersihkan ruang kelas.
17. Indikator Nilai Peduli Sosial
[image: ]
Gambar 17. Hasil Observasi Nilai Peduli Sosial
Guru mengajarkan kegiatan yang menumbuhkan empati, seperti membantu teman yang kesulitan baik dalam pelajaran maupun dalam aktivitas lainnya. Sehingga terlihat “jelas” di sekolah SD Muhammadiyah 5 ini lebih mengutamakan nilai karakter positif kepada peserta didik. Salah satunya dengan mengadakan kegiatan memberi sumbangan setiap hari jum’at.
Dengan demikian, peserta didik khususnya di kelas IV sangat antusias dalam menyisihkan uangnya untuk diberikan kepada orang yang lebih membutuhkan. Namun, dalam hal kepedulian terhadap sesama teman, masih diperlukan peningkatan. Karena, peserta didik cenderung menunjukkan perilaku selektif (memilih) dalam membantu teman-temannya.
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18. Indikator Nilai Tanggung Jawab
[image: ]
Gambar 17. Hasil Observasi Nilai Tanggung Jawab
Pada saat pengamatan, terlihat “jelas” contoh nilai karakter tanggung jawab yang ditunjukkan oleh peserta didik kelas IV adalah pemahaman mereka terhadap pentingnya mengikuti upacara bendera sebagai bagian dari kewajiban sebagai warga sekolah. Sebelumnya, saat mereka duduk di kelas I dan II yang masuk pada jadwal pagi, mereka rutin mengikuti kegiatan upacara bendera setiap hari senin. Namun, setelah memasuki kelas IV, mereka tidak lagi mengikuti upacara secara rutin karena mendapatkan jadwal pelajaran di kelas siang. Meskipun demikian, pemahaman mereka tentang pentingnya upacara bendera tetap menunjukkan sikap tanggung jawab yang baik sebagai warga sekoolah. Tetapi disamping itu juga terdapat contoh lain mengenai nilai tanggung jawab ini seperti merawat barang milik sekolah sehingga, sebagian besar terdapat peserta didik yang selalu menjaga dan merawat barang milik sekolah dengan hati-hati dan tidak merusak fasilitas sekolah, kesiapan peserta didik membawa buku, mengusahakan hadir tepat waktu, serta mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
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LAMPIRAN 6 HASIL ANGKET PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA DI KELAS IV
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